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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian dilaksanakan di SD 
Negeri Jlaban Sentolo pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Jlaban Sentolo dengan jumlah 20 
siswa. Objek penelitian yakni keterampilan berbicara siswa. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan tes, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara 
kualitatif menggunaan deskriptif kualitatif dan secara kuantitatif menggunakan 
statistik deskriptif. 
Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa meliputi: 1) membaca, 2) 
diskusi kelas pakar, 3)  laporan kelompok, 4) tes, dan 5) penghargaan kelompok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal tersebut dibuktikan 
dengan meningkatnya rerata nilai pada pra siklus 42,70 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 30%, siklus I 70,25 dengan persentase ketuntasan sebesar 
60%, dan siklus II 82,15 dengan persentase ketuntasan sebesar 85%.  
 
Kata Kunci: keterampilan berbicara, kooperatif jigsaw 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia  merupakan  makhluk  sosial.  Sebagai  makhluk  sosial,  
manusia tidak lepas dari kegiatan yang berhubungan dengan manusia lainnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita membutuhkan lebih banyak waktu untuk 
berinteraksi dengan manusia lain. Salah satu bentuk interaksi yang terjadi 
antar manusia yaitu dengan komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Henry Guntur Tarigan (1987: 8) yang menyatakan bahwa tindakan manusia 
sebagai makhluk sosial yang paling penting adalah tindakan sosial. Tindakan 
sosial merupakan suatu tindakan untuk saling bertukar pengalaman, saling 
mengemukakan dan menerima pikiran, saling mengutarakan perasaan atau 
saling mengekspresikan, serta menyetujui sesuatu pendirian atau keyakinan. 
Dalam  tindakan  sosial  harus  terdapat elemen-elemen umum, yang sama-
sama disetujui dan dipahami oleh sejumlah orang yang merupakan suatu 
masyarakat. Untuk menghubungkan sesama anggota masyarakat maka 
diperlukan komunikasi. 
Komunikasi dapat dilakukakan melalui berbagai cara, seperti 
komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal. Komunikasi verbal 
menggunakan bahasa sebagai sarana, sedangkan komunikasi non-verbal 
menggunakan sarana melalui isyarat atau gerak-gerik, bunyi bel, gambar dan 
lain-lain. Adapun komunikasi yang sering digunakan manusia yaitu 
komunikasi verbal dalam bentuk lisan. Sejalan dengan pendapat Setyawan 
2 
 
Pujiono (2012: 84) yang menyatakan bahwa dalam kesehariannya, seseorang 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukan komunikasi. Bentuk 
komunikasi yang mendominasi adalah komunikasi lisan. Seseorang 
membutuhkan komunikasi dengan orang lain untuk memberikan informasi, 
mendapatkan informasi, atau bahkan menghibur. Selain itu, kemampuan 
berkomunikasi sangat penting dimiliki seseorang untuk menyampaikan 
pendapat kepada orang lain. 
Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
yaitu sebagai sarana untuk berkomunikasi. Bahasa memiliki empat komponen, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Setiap komponen tersebut 
erat hubungannya antara satu dengan yang lain. Berbicara merupakan salah 
satu dari empat keterampilan berbahasa yang diperlukan dalam komunikasi 
lisan. Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa 
lisan. Melalui berbicara orang menyampaikan informasi melalui ujaran kepada 
orang lain (Djago Tarigan, 1990: 149). Kegiatan berbicara bagi seseorang 
bermanfaat untuk mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan kepada orang 
lain. Melalui pembicaraan, seseorang dapat berkomunikasi dengan orang lain 
secara langsung (Setyawan Pujiono, 2012: 84). 
Selain itu, seseorang harus memiliki keterampilan berbicara yang baik 
agar dapat berinteraksi satu sama lain. Sesuai dengan pendapat Izzaty dkk. 
(2008: 108) yang menyatakan bahwa berbicara merupakan alat komunikasi 
terpenting dalam kelompok. Anak belajar bagaimana berbicara dengan baik 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Anak mulai menyadari bahwa 
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komunikasi yang bermakana tidak dapat dicapai bila anak tidak mengerti apa 
yang dikatakan oleh orang lain. Hal ini mendorong anak untuk meningkatkan 
pengertiannya. Kemampuan berbicara ditunjang oleh perbendaharaan kosa 
kata yang dimiliki. 
Seseorang mempunyai keterampilan berbicara dengan baik, tidak 
begitu saja diperoleh dengan sendirinya. Seseorang akan mengalami proses 
pengkayaan (berlatih, diskusi, membaca, dan pengalaman) untuk bahan 
referensi. Jika seseorang semakin banyak pengalaman dan referensi membaca, 
maka akan semakin menarik pula informasi yang disajikannya saat berbicara. 
Keterampilan berbicara dapat diperoleh melalui pendidikan di Sekolah Dasar. 
Seperti yang diungkapkan Henry Guntur Tarigan (1987: 1) bahwa dalam 
kurikulum di sekolah biasanya mengajarkan empat keterampilan berbahasa, 
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. 
Pembelajaran merupakan salah satu unsur pokok dari kegiatan 
pendidikan. Nasution (Sugihartono, 2012: 80) mendefinisikan pembelajaran 
sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya  dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses 
belajar. Dalam melaksanakan proses pembelajaran terdapat tiga komponen 
yang saling terkait. Ketiga komponen tersebut adalah perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Oleh karena itu, guru hendaknya memiliki 
kemampuan untuk melakukan ketiga komponen tersebut. Seperti yang 
dijelaskan oleh Gagne (Endang Poerwanti, 2008: 11) bahwa dalam kegiatan 
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pembelajaran terdapat tiga kemampuan pokok yang dituntut dari seorang guru 
yakni: kemampuan merencanakan materi dan kegiatan belajar mengajar, 
melaksanakan dan mengelola kegiatan pembelajaran serta menilai hasil belajar 
siswa. 
Proses pembelajaran di kelas merupakan salah satu tahap yang 
menentukan keberhasilan belajar siswa yang menjadikan terciptanya 
pendidikan yang berkualitas. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dan pengajaran dapat dilakukan terhadap berbagai komponen seperti guru, 
siswa, indikator pembelajaran, isi pelajaran, metode, media, dan evaluasi. 
Guru sebagai mediator dan komponen pengajaran mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dan sangat menetukan 
keberhasilan proses pembelajaran, karena guru terlibat langsung di dalamnya. 
Guru diharapkan mampu mengembangkan profesionalisme dalam 
mengajarkan siswa dalam fungsinya sebagai fasilitator pembelajaran. 
Keberhasilan pembelajaran salah satunya tergantung dari apa yang 
dilakukan guru dalam pembelajaran di kelas. Sesuai dengan pendapat Caroll 
(Sugihartono dkk., 2012: 152) yang mengatakan bahwa hasil belajar peserta 
didik dipengaruhi oleh: (1) waktu yang tersedia untuk mempelajari bahan 
pelajaran yang telah ditentukan, (2) usaha yang dilakukan peserta didik untuk 
menguasai bahan pelajaran, (3) bakat yang dimiliki peserta didik, (4) kualitas 
pengajaran atau tingkat kejelasan pengajaran, dan (5) kemampuan peserta 
didik untuk dapat mendapat manfaat yang optimal dari keseluruhan proses 
pembelajaran yang sedang dihadapi. 
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Kegiatan pembelajaran harus lebih menekankan pada proses daripada 
hasil, untuk itu dalam pembelajaran yang harus diprioritaskan adalah aktivitas 
siswa.  Pembelajaran di kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian 
rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama 
lain.  
Usaha  mencapai  keberhasilan  dalam  proses  pembelajaran  agar 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam pembelajaran,  di  sekolah  
dianggap perlu diterapkan  model pembelajaran  yang tepat memotivasi siswa 
untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Ngalimun (2013) yang 
menyatakan bahwa setiap  model  pembelajaran  dapat  mengarahkan  guru  
dalam merancang pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. Setiap model pembelajaran  memerlukan  sistem  pengelolaan  
dan  lingkungan  belajar  yang berbeda.  Oleh  karena  itu,  dalam  memilih  
suatu  model  dan  media  pembelajaran harus  dipertimbangkan,  antara  lain  
materi  pelajaran,  jam  pelajaran,  lingkungan belajar,  tingkat  perkembangan  
kognitif  siswa,  dan  fasilitas  penunjang  yang tersedia. 
Penerapan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar harus 
dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi yang akan disampaikan, 
serta tujuan yang hendak dicapai. Pada setiap siswa memiliki karakteristik 
pribadi atau perilaku yang berbeda dengan siswa yang lain. Karakteristik 
siswa sekolah dasar pada umumnya masih senang bermain dan susah untuk 
disuruh tenang. Menurut Izzaty dkk. (2008: 104) masa usia sekolah atau masa 
sekolah dasar disebut sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari 
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usia 6 tahun sampai masuk masa pubertas atau remaja awal yang berkisar pada 
usia 11-13 tahun. Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan siap 
masuk sekolah dasar. Adapun ciri-ciri khas anak masa kelas-kelas tinggi 
Sekolah Dasar adalah: a) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis 
sehari-hari, b) Ingin tahu, ingin belajar dan realistis, c) Timbul minat kepada 
pelajaran-pelajaran khusus, d) anak memandang nilai sebagai ukuran yang 
tepat mengenai prestasi belajarnya di sekolah, dan e) Anak-anak suka 
membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, mereka 
membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan Agustus 2015 
di kelas IV SD Negeri Jlaban Sentolo, pada saat pembelajaran berlangsung 
ada siswa yang aktif mengikuti pelajaran, sering bertanya, mencatat, dan rajin 
mengerjakan tugas, namun banyak juga siswa yang tidak memperhatikan saat 
pelajaran, pasif, tidak pernah bertanya, dan hanya diam saja ketika ditanya 
oleh guru. Siswa kurang memperhatikan dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang berlangsung. Selama proses pembelajaran siswa terlihat 
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa diliputi rasa bosan, 
terlihat dari sikap siswa yang mengantuk, mengobrol dengan teman di 
sebelahnya, dan bermain sendiri. Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran juga masih kurang. 
Pada saat pembelajaran guru telah berusaha melibatkan siswa agar 
aktif dalam pembelajaran. Guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, guru juga sudah 
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melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang diajarkan. 
Namun tak banyak siswa yang berbicara untuk bertanya maupun menjawab 
pertanyaan dari guru. Hanya sebagian siswa saja yang aktif berbicara. Selain 
itu, guru juga sudah menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw, 
tujuannya untuk membangkitkan minat siswa agar lebih aktif dalam belajar 
namun hasilnya belum maksimal. Pada kenyataannya, pengorganisaian diskusi 
tersebut kurang baik. Dalam diskusi kelompok banyak siswa yang masih pasif 
dan hanya diam saja, bahkan ada pula siswa yang berdiskusi di luar topik yang 
dibahas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru kelas IV SD Negeri Jlaban 
Sentolo, guru menuturkan bahwa kemampuan siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya masih kurang. Terlihat dari kegiatan siswa pada saat diskusi yang 
masih pasif dan hanya diam saja. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
siswa dalam berbicara masih kurang. Keberhasilan  proses  pembelajaran 
belum dapat ditunjukkan karena partisipasi aktif siswa di  kelas IV SD Negeri 
Jlaban Sentolo masih tergolong rendah. Siswa tidak mau ikut berbicara 
menyampaikan pendapatnya. Banyak siswa yang sebenarnya mereka memiliki 
gagasan masing-masing, namun mereka kesulitan dalam menyampaikannya. 
Berdasarkan masalah tersebut, guru harus pandai dan terampil dalam 
mengelola pembelajaran. Salah satu hal yang dapat membantu adalah 
ketepatan penerapan model pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara tepat dan efektif. Penerapan model pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar harus dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa, 
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karena pada dasarnya setiap siswa memiliki karakteristik pribadi atau perilaku 
yang berbeda dengan siswa yang lain. Menurut pendapat peneliti, model 
pembelajaran kooperatif jigsaw dapat digunakan sebagai solusi untuk 
mengatasi masalah ini. Dalam pembelajaran kooperatif jigsaw siswa akan 
bekerja sama menyelesaikan suatu tugas tertentu dan berusaha untuk 
mendapatkan hasil yang optimal bagi kelompoknya. Selama proses belajar, 
pemahaman dan sikap siswa dalam hidup bermasyarakat akan terlatih karena 
siswa bekerja dan berinteraksi bersama-sama secara kelompok. Setiap siswa 
ikut berperan dalam menyumbangkan gagasannya sehingga mempunyai 
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Perhatian siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran masih 
rendah. 
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Guru sudah menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw, namun 
pengorganisasiannya belum optimal. 
4. Siswa kesulitan dalam menyampaikan gagasan. 
5. Keterampilan siswa dalam berbicara masih kurang. 
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C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup 
permasalahan. Penelitian ini dibatasi pada keterampilan siswa dalam berbicara 
yang masih kurang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 
IV SD Negeri Jlaban Sentolo melalui model pembelajaran kooperatif 
jigsaw?. 
2. Bagaimana hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD 
Negeri Jlaban Sentolo melalui model pembelajaran kooperatif jigsaw?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 
1. Menguraikan proses untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas IV SD Negeri Jlaban Sentolo melalui model pembelajaran kooperatif 
jigsaw. 
2. Meningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Jlaban 
Sentolo melalui model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 
yang berhubungan dengan penelitian. Manfaat yang diperoleh dari penelitian 
ini berupa manfaat praktis. Manfaat praktis tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Bagi Guru 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
untuk meningkatkan mutu dari proses kegiatan belajar mengajar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
untuk memilih metode mengajar yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 
mengenai penerapan model pembelajaran sebagai bekal pengetahuan 
agar guru dapat meningkatkan keterampilan dalam proses 
pembelajaran, memperbaiki pengelolaan pembelajaran, meningkatkan 
keberhasilan proses pembelajaran di kelas, serta mengembangkan 
pembelajaran  di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada siswa untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. meningkatkan minat 
belajar siswa, dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Diharapkan sekolah dapat membina kerja sama yang baik dengan guru 
dalam usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Keterampilan Berbahasa 
1. Aspek Keterampilan Berbahasa 
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca 
dan keterampilan menulis. Berikut ini penjelasan mengenai 4 aspek 
keterampilan berbahasa, yaitu: 
a. Keterampilan Menyimak 
Keterampilan menyimak adalah mendengarkan dengan penuh 
perhatian disertai dengan pemahaman untuk memperoleh suatu 
informasi. 
b. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan untuk menyampaikan 
pesan, pikiran, perasaan, dan keinginan kepada orang lain.  
c. Keterampilan Membaca 
Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi atau makna dari apa yang tertulis dalam teks. 
d. Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengungkapakan pikiran dan perasaan atau menyampaikan pesan 
secara tertulis. 
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2. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa yang diperlukan dalam komunikasi lisan. Berbicara adalah 
keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Melalui 
berbicara orang menyampaikan informasi melalui ujaran kepada orang 
lain. Menurut Henry Guntur Tarigan (1987: 15) berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan 
dan perasaan. 
Berbicara merupakan kegiatan komunikasi lisan yang 
mengikutsertakan sebagian besar dari anggota tubuh kita. Menurut 
Dipodjojo (Setyawan Pujiono, 2012: 84) komunikasi lisan merupakan 
kegiatan individu dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan 
kepada  individu lain atau sekelompok orang. 
Berbicara merupakan proses mengungkapkan pikiran, 
perasaan, pengalaman dengan alat ucap sehingga memahami apa yang 
kita lisankan. Kegiatan berbicara bagi seseorang bermanfaat untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan kepada orang lain. Melalui 
pembicaraan, seseorang dapat berkomunikasi dengan orang lain secara 
langsung. Proses berbicara sangat erat hubungannya dengan faktor 
pengembangan berpikir, berdasarkan pengalaman yang mendasarinya. 
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Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui membaca, menyimak, 
pengamatan dan diskusi (Setyawan Pujiono, 2012: 84). 
Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan 
keterampilan mereproduksikan arus system bunyi artikulasi untuk 
menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan dan keinginan kepada 
orang lain. Keterampilan berbicara didasari oleh kepercayaan diri 
untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggungjawab 
dengan melenyapkan problema kejiwaan seperti rasa malu, rendah diri, 
ketegangan dan berat lidah (Mukhsin Ahmadi, 1990: 18). 
Menurut Djago Tarigan (1990: 164) keterampilan berbicara 
merupakan keterampilan yang mekanistis. Semakin banyak berlatih 
berbicara, semakin dikuasai keterampilan berbicara itu. Seseorang 
tidak akan langsung terampil berbicara tanpa melalui proses latihan. 
Berdasarka beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berbicara merupakan keterampilan untuk 
mengungkapkan pesan, pikiran, perasaan, ide, pengalaman secara lisan 
kepada orang lain. Melalui berbicara, seseorang dapat berkomunikasi 
dengan orang lain secara langsung. 
b. Tujuan Keterampilan Berbicara 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. 
Tujuan pembicaraan menurut Djado Tarigan (1990: 151) dapat 
dibedakan atas lima golongan, yaitu sebagai berikut: 
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1) Menghibur 
Tujuan berbicara untuk menghibur biasanya dilakukan oleh 
pelawak, pemain dagelan, pembawa acara, penghibur dan 
sejenisnya. Suasana pembicaraan pun biasanya santai, rileks, penuh 
canda dan menyenangkan. 
2) Menginformasikan 
Berbicara untuk menginformasikan, melaporkan, dilakukan bila 
seseorang ingin: (1) menjelaskan sesuatu proses, (2) menguraikan, 
menafsirkan atau menginterpretasikan sesuatu hal, (3) memberi, 
menyebarkan atau menanamkan pengetahuan, (4) menjelaskan 
kaitan, hubungan relasi antara benda hal atau peristiwa. Berbicara 
untuk menyampaikan informasi banyak sekali dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Menstimulasi 
Berbicara untuk menstimulasi berupaya membangkitkan inspirasi, 
kemauan atau minat pendengarnya untk melaksanakan sesuatu. 
Pembicara harus pintar mempengaruhi atau meyakinkan 
pendengarnya agar pendengar tergerak untuk mengerjakan apa-apa 
yang dikehendaki pembicara. 
4) Meyakinkan 
Tujuan utama berbicara untuk meyakinkan adalah meyakinkan 
pendengarnya akan sesuatu. Melalui pembicaraan yang 
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meyakinkan, sikap pendengar dapat diubah misalnya dari sikap 
menolak menjadi sikap menerima. 
5) Menggerakkan 
Di dalam berbicara menggerakkan yaitu pendengar berbuat, 
bertindak atau beraksi seperti yang dikehendaki pembicara. Dalam 
pembicaraan untuk menggerakkkan diperlukan pembicara yang 
berwibawa, panutan atau tokoh idola masyarakat. Melalui 
kepintarannya berbicara, kecakapan memanfaatkan situasi, dan 
penguasaannya terhadap ilmu jiwa massa, pembicara dapat 
menggerakkan pendengarnya. 
Sabarti Akhadiah, dkk. (1992: 160) menyatakan bahwa seorang 
pembicara dalam menyampaikan pesan kepada orang lain tentu ingin 
mendapatkan respons atau reaksi tertentu. Respons atau reaksi tersebut 
merupakan suatu hal yang menjadi harapan pembicara. Apa yang 
menjadi harapan pembicara itu disebut sebagai tujuan pembicaraan. 
Tujuan pembicaraan sangat tergantung pada keadaan dan keinginan 
pembicara. Secara umum, pembicaraan mempunyai tujuan sebagai 
berikut: 1) mendorong atau menstimulasi, 2) meyakinkan, 3) 
menggerakkan, 4) menginformasikan, dan 5) menghibur. 
Berdasarkan  pendapat  para  ahli  dapat  disimpulkan  bahwa  
tujuan  dari berbicara  terdiri  dari  lima hal  utama yaitu: 1) 
menghibur, 2) menginformasikan, 3) mendorong atau menstimulasi, 4) 
meyakinkan, dan 5) menggerakkan. 
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c. Jenis-Jenis berbicara 
Menurut Haryadi dan Zamzani (1996: 59) berbicara dapat 
dikelompokkan berdasarkan beberapa aspek, antara lain arah 
pembicaraan, tujuan pembicaraan, dan suasana. 
1) Arah pembicaraan 
Berdasarkan arah pembicaraan, berbicara dibedakan menjadi dua 
yaitu berbicara satu arah (pidato dan ceramah) dan berbicara dua 
multi arah (diskusi). 
2) Tujuan 
Berdasarkan aspek tujuan, berbicara dapat dikelompokkan ke 
dalam berbicara persuasi, argumentasi, agitasi, instruksional, 
rekreatif. 
3) Suasana 
Berdasarkan suasana dan sifatnya, berbicara dapat dikelompokkan 
ke dalam berbicara formal dan nonformal. 
Menurut Djado Tarigan (1990: 176), paling sedikit ada lima 
landasan yang digunakan dalam mengklasifikasikan berbicara. Kelima 
landasan tersebut adalah situasi, tujuan, metode penyampaian, jumlah 
penyimak, dan peristwa khusus. 
1) Situasi 
Aktivitas berbicara selalu terjadi atau berlangsung dalam suasana, 
situasi dan lingkungan tertentu. Situasi dan lingkungan itu dapat 
bersifat informal atau tal formal. 
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a) Jenis-jenis berbicara informal meliputi: tukar pengalaman, 
percakapan, menyampaikan berita, menyampaikan 
pengumuman, bertelepon, dan memberi petunjuk. 
a) Jenis-jenis berbicara formal meliputi: ceramah, perencanaan 
dan penilaian, interview, prosedur parlementer, dan bercerita. 
2) Tujuan 
Pada umumnya tujuan orang berbicara adalah untuk menghibur, 
menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan atau menggerakkan 
pendengarnya. Sejalan dengan tujuan pembicara tersebut, berbicara 
dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis: 
a) Berbicara menghibur. Contohnya lawakan, guyonan dalam 
ludruk, Srimulat, cerita Kabayan, cerita Abu Nawas. 
b) Berbicara menginformasikan. Contohnya pengumuman atau 
penjelasan suatu cara melakukan suatu hal. 
c) Berbicara menstimulasi. Contohnya nasehat guru terhadap 
siswa, dokter terhadap pasiennya atau ibu terhadap anaknya. 
d) Berbicara meyakinkan. Contohnya pidato. 
e) Berbicara menggerakkan. Contohnya pidato dengan tujuan 
mencapai tujuan bersama. 
3) Metode Penyampaian 
Dalam berbicara, ada empat cara yang bisa digunakan dalam 
menyampaikan pembicaraan. Keempat cara tersebut adalah 
penyampaian secara mendadak, penyampaian berdasarkan cacatan 
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kecil, penyampaian berdasarkan hafalan, penyampaian berdasarkan 
naskah. 
a) Berbicara mendadak. Berbicara mendadak terjadi karena 
seseorang tanpa direncanakan sebelumnya harus berbicara di 
depan umum. Hal ini dikarenakan tuntutan situasi. 
b) Berbicara menggunakan cacatan kecil. Biasanya pembicara 
menggunakan cacatan kecil dalam kartu yang berisi butir-butir 
penting sebagai pedoman berbicara. Berdasarkan catatan itu 
pembicara bercerita panjang lebar mengenai suatu hal. 
c) Berbicara berdasarkan hafalan. Pembicara mempersiapkan 
bahan pembicaraannya dengan cermat dan dituliskannya secara 
lengkap. Bahan yang sudah ditulis itu dihafalkan kata demi 
kata, lalu bebricara berdasarkan hasil hafalannya. 
d) Berbicara berdasarkan naskah. Pembicara membacakan naskah 
yang sudah disusun rapi. Berbicara berdasarkan naskah 
dilaksanakan dalam situasi yang menuntut kepastian, bersifat 
resmi, dan menyangkut kepentingan umum. 
4) Jumlah penyimak 
Berbicara selalu melibatkan dua pihak yakni pendengar dan 
pembicara. Jumlah pendengar dapat bervariasi misalnya satu 
orang, dua orang atau lebih. Berdasarkan jumlah penyimak, 
berbicara dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut: 
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a) Berbicara antar pribadi. Berbicara ini terjadi apabila dua 
pribadi membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, atau 
mendiskusikan sesuatu. Jenis berbicara antar pribadi sering kita 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya percakapan 
antara ayah dan ibu, percakapan antar pasien dan dokter, 
percakapan dengan tema, atau diskusi antara dosen 
pembimbing dengan mahasiswanya. 
b) Berbicara dalam kelompok kecil. Berbicara ini terjadi apabila 
seorang pembicara menghadapi sekelompok kecil pendengar 
misalnya tiga sampai lima orang. Pembicara dan pendengar 
dapat bertukar pesan. Berbicara dalam kelompok kecil sering 
dilakukan dalam praktek pengajaran, penataran atau latihan 
belajar bahasa. 
c) Berbicara dalam kelompok besar. Berbicara ini terjadi apabila 
seorang pembicara menghadapi pendengar berjumlah besar 
atau massa.  
5) Peristiwa khusus 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering menghadai berbagai 
kegiatan. Sebagian dari kegiatan itu dikategorikan sebagai 
peristiwa khusus, istimewa atau spesifik. Berdasarkan peristiwa 
khusus itu, berbicara dapat digolongkan menjadi enam jenis yaitu 
sebagai berikut: a) presentasi, b) penyambutan, c) perpisahan, d) 
jamuan, e) perkenalan, dan f) nominasi. 
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Dengan demikian, berbicara dapat diklasifikasikan berdasarkan 
beberapa aspek, antara lain situasi, tujuan, metode penyampaian, 
jumlah penyimak dan peristiwa khusus. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicra 
Menurut Haryadi dan Zamzani (1996: 59) pengajaran berbicara 
perlu memperhatikan dua faktor yang mendukung arah tercapainya 
pembicaraan yang efektif, yaitu faktor kebahasaan dan non 
kebahasaan. 
1) Faktor kebahasaan 
Aspek-aspek  tersebut  antara  lain: pelafalan bunyi bahasa, 
penggunaan intonasi, pemilihan kata dan ungkapan, serta 
penyusunan kalimat dan paragraf. 
2) Faktor non kebahasaan 
Faktor non kebahasaan yang mendukung keefektifan 
berbicara ialah: ketenangan dan kegairahan, keterbukaan, 
keintiman, isyarat nonverbal dan topik pembicaraan. 
Setyawan Pujiono (2012: 87) menyatakan bahwa ada dua 
faktor penting yang harus diperhatikan pada keterampilan bebricara. 
Kedua faktor penting tersebut adalah faktor yang terkait dengan bahasa 
yang dikenal dengan faktor kebahasaan dan faktor yang terkait dengan 
teknis pelaksanaan penyampaian materi pembicaraan yang disebut 
dengan faktor non-kebahasaan. 
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1) Faktor kebahasaan 
Keefektifan berbicara seseorang sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor kebahasaan yang dikuasainya. Faktor-faktor tersebut 
antara lain: a) ketepatan ucapan (tata bunyi), b) penempatan 
tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai, c) pilihan kata (diksi), 
dan d) kalimat efektif. 
2) Faktor non-kebahasaan 
Dalam berbicara, faktor-faktor yang termasuk faktor non-
kebahasaan adalah: a) sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku, b) 
kontak mata atau pandangan harus diarahkan kepada audien atau 
khalayak pendengar, c) gerak-gerik dan mimik yang tepat, d) 
kenyaringan suara, e) kelancaran, dan f) relevansi atau penalaran. 
Menurut Maidar Arsjad dan Mukti (1991: 17) ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi keefektifan dalam berbicara, yaitu faktor 
kebahasaan dan faktor non-kebahasaan.  
1) Faktor kebahasaan 
Faktor-faktor yang termasuk dalam faktor kebahasaan 
antara lain: a) ketepatan ucapan, b) penempatan tekanan, nada, 
sendi dan durasi yang sesuai, c) pilihan kata (diksi), dan d) 
ketepatan sasaran pembicaraan. 
2) Faktor non-kebahasaan 
Faktor-faktor yang termasuk dalam faktor non-kebahasaan 
antara lain: a) sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku, b) 
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pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara, c) kesediaan 
menghargai pendapat orang lain, d) gerak-gerik dan mimik yang 
tepat, e) kenyaringan suara, f) kelancaran, g) relevansi/penalaran, 
dan h) penguasaan topik. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sabarti Akhadiah, dkk. (1992: 
154) juga membagi faktor-faktor  yang  mempengaruhi  dalam  
keterampilan  berbicara menjadi dua aspek, yaitu aspek kebahasaan 
dan aspek non-kebahasaan. 
1) Aspek kebahasaan 
Aspek kebahasaan  adalah  hal  utama  dalam  keterampilan  
berbicara. Aspek-aspek  tersebut  antara  lain: a) pelafalan bunyi, 
b) penempatan tekanan, nada, jangka, intonasi, dan ritme, c) 
penggunaan kata dan kalimat. 
Berikut ini penjelasan mengenai masing-masing aspek 
kebahasaan yang mempengaruhi keterampilan berbicara. 
a) Pelafalan bunyi 
Pada  dasarnya  setiap  orang  memiliki latar belakang 
kebahasaan yang berbeda-beda. Ciri-ciri kedaerahan setiap 
orang sering kali sulit dihilangkan. Hal tersebut yang membuat 
pelafalan bunyi bahasa menjadi berbeda-beda pula. Seperti 
pelafalan /c/ dengan [se], pelafalan /q/ dengan [kiu] mestinya 
[ki], pelafalan diftong /au/ sebagai /o/, pelafalan diftong /ai/ 
sebagai /e/ dan pelafalan bunyi bahasa yang lain. Pembicara 
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harus memperhatikan pelafalan bunyi bahasa tersebut dengan 
tepat. 
b) Penempatan tekanan, nada, jangka, intonasi, dan ritme 
Tekanan berhubungan dengan keras lemahnya suara, nada 
berhubungan dengan tinggi rendahnya suara, jangka 
menyangkut perhentian, ritme berhubungan dengan cepat-
lambatnya berbicara, dan intonasi merupakan perpaduan antara 
empat hal tersebut. Penempatan tekanan, nada, jangka, intonasi, 
dan ritme yang sesuai akan menjadi daya tarik tersendiri dalam 
berbicara, bahkan menjadi salah satu faktor penentu dalam 
keefektifan berbicara. Sebaliknya, apabila penyampaiannya 
datar saja mungkin timbul kejemuan pada pendengar atau 
keefektifan berbicara tentu akan berkurang. 
c) Penggunaan kata dan kalimat 
Penggunaan pemilihan kata yang digunakan pembicara pada 
waktu mengkomunikasikan sesuatu secara lisan perlu 
diperhatikan. Pemakaian kata yang kurang tepat atau kurang 
sesuai untuk menyatakan makna dalam situasi pemakaian 
tertentu perlu dikoreksi dan dibenarkan. Demikian pula kalimat 
yang digunakan harus diperhatikan. Pembicara perlu 
menggunakan struktur kalimat yang benar pada berbagai 
kesempatan dalam berbicara. 
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2) Aspek non-kebahasaan 
Kefektifan dalam berbicara tidak hanya dilihat dari aspek  
kebahasaan,  namun  aspek  non-kebahasaan  juga  ikut 
mempengaruhi. Aspek non-kebahasaan tersebut antara lain: a) 
sikap wajar, tenang, dan tidak kaku, b) pandangan yang diarahkan 
kepada lawa bicara, c) kesediaan menghargai pendapat orang lain, 
d) kesediaan mengoreksi diri sendiri, e) keberanian mengemukakan 
dan mempertahankan pendapat, f) gerak gerik dan mimik yang 
tepat, g) kenyaringan suara, h) kelancaran, i) penalaran dan 
relevansi dan j) penguasaan topik. 
Berikut ini penjelasan mengenai masing-masing aspek non-
kebahasaan yang mempengaruhi keterampilan berbicara. 
a) Sikap wajar, tenang, dan tidak kaku 
Dalam berbicara kita harus bersikap wajar, tenang, dan tidak 
kaku. Bersikap wajar berarti berpenampilan atau berbuat biasa 
sebagaimana adanya, tanpa berlebihan sesuai dengan keadaan. 
Sikap yang wajar dapat menarik perhatian pendengar. Sikap 
yang tenang adalah sikap dengan perasaan hati yang tidak 
gelisah, tidak gugup, dan tidak tergesa-gesa. Sikap tenang 
dapat menimbulkan jalan pikiran dan pembicaraan menjadi 
lebih lancar. Dalam berbicara, pembicara tidak boleh bersikap 
kaku, tetapi harus bersikap luwes, lemah lembut dan fleksibel. 
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b) Pandangan yang diarahkan kepada lawan bicara 
Pada waktu berbicara, pandangan pembicara harus diarahkan 
kepada lawan bicara, baik dalam pembicaraan perorangan 
maupun dalam kelompok. Pandangan pembicara yang tidak 
diarahkan kepada lawan bicara atau memandang ke atas, 
samping atau menunduk mengakibatkan perhatian pendengar 
berkurang, karena mungkin merasa tidak atau kurang 
diperhatikan. 
c) Kesediaan menghargai pendapat orang lain  
Menghargai pendapat orang lain berarti menghormati atau 
mengindahkan pikiran atau anggapan orang lain, baik pendapat 
itu benar maupun salah. Jika pendapat itu benar hendaknya 
diindahkan dan diperhatikan, karena memang pendapat yang 
benar itulah yang diperlukan. Seandainya pendapat itu salah 
pun perlu dihargai, karena itulah kemampuan yang ada 
padanya.  
d) Kesediaan mengoreksi diri sendiri 
Mengoreksi diri sendiri berarti memperbaiki kesalahan diri 
sendiri. Kesediaan memperbaiki diri sendiri adalah suatu sikap 
yang sangat terpuji. Sikap ini diperlukan dalam berbicara agar 
diperoleh kebenaran atau kesepakatan yang memang menjadi 
salah satu tujuan suatu pembicaraan. 
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e) Keberanian mengemukakan dan mempertahankan pendapat 
Dalam berbicara, untuk dapat mengemukakan pendapat tentang 
sesuatu seseorang memerlukan keberanian. Ada seseorang 
yang tidak dapat berbicara karena memang ia tidak mempunyai 
pemikiran tentang sesuatu itu. Namun ada juga seseorang yang 
tidak dapat berbicara padahal ia memiliki pendapat tentang 
sesuatu, karena ia tidak memiliki keberanian untuk 
mengungkapkan pendapatnya. 
f) Gerak gerik dan mimik yang tepat 
Gerak gerik dan mimik berfungsi membantu memperjelas atau 
menghidupkan pembicaraan. Gerak gerik dan mimik yang tepat 
yaitu gerak yang tidak berlebihan, sehingga tidak mengganggu 
keefektifan berbicara dan perhatian pendengar. 
g) Kenyaringan suara 
Tingkat kenyaringan suara hendaknya disesuaikan dengan 
situasi, tempat, dan jumlah pendengar yang ada. Jangan sampai 
suara terlalu nyaring atau berteriak-teriak di tempat yang terlalu 
sempit atau sebaliknya, suara terlalu lemah pada ruangan yang 
terlalu luas, sehingga suara tidak dapat ditangkap oleh semua 
pendengar. Kenyaringan suara harus diatur sedemikian rupa 
sehingga semua pendengar dapat menangkapnya dengan jelas 
dan juga mengingat kemungkinan adanya gangguan dari luar. 
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h) Kelancaran 
Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan 
pendengar menangkap isi pembicaraannya. Pembicaraan yang 
terputus-putus atau bahkan diselingi dengan bunyi-bunyi 
tertentu seperti e…, em…, apa itu…, dapat mengganggu 
penangkapan isi pembicaraan bagi pendengar. Pembicaraan 
jangan sampai terlalu cepat agar tidak menyulitkan pendengar 
menangkap pokok pembicaraan. 
i) Penalaran dan relevansi 
Penalaran yaitu pemikiran atau cara berpikir yang logis untuk 
sampai kepada suatu kesimpulan. Hal itu menunjukkan bahwa 
dalam pembicaraan seorang pembicara terdapat urutan dan 
runtutan pokok-pokok pikiran dengan menggunakan kalimat 
yang padu sehingga menimbulkan kejelasan arti. 
j) Penguasaan topik 
Penguasaan topik pembicaraan berarti pemahaman atas suatu 
pokok pembicaraan. Dengan pemahaman trsebut, seseorang 
pembicara akan mempunyai kesanggupan untuk 
mengemukakan topik atau pokok pembicaraan itu kepada 
pendengar. Penguasaan topik yang baik dapat menimbulkan 
keberanian dan menunjang kelancaran berbicara. 
Berdasarkan kajian mengenai faktor yang mempengaruhi 
keterampilan berbicara di atas, peneliti memilih beberapa aspek yang  
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akan menjadi fokus penelitian. Aspek tersebut antara lain aspek 
kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. 
1. Aspek Kebahasaan terdiri dari: 
a) ucapan, 
b) tekanan, 
c) kosakata, dan 
d) kalimat. 
2. Aspek Non-Kebahasaan terdiri dari: 
a) keberanian, dan 
b) kelancaran. 
 
B. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model  pembelajaran  kooperatif  merupakan salah satu model 
pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok 
kecil bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. 
Pembelajaran kooperaif adalah sistem pengajaran yang 
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan 
sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur (Anita Lie, 2007: 12). 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai 
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enam orang yang memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis 
kelamin, rasa atau suku yang berbeda (Jumanta Hamdayama, 2014: 64).  
Slavin (Asis Saefuddin, 2014: 50) mengatakan bahwa 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana 
siswa belajar bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur heterogen. 
Siswa belajar bersama saling menyumbangkan pemikiran dan 
bertanggungjawab terhadap pencapaian belajar secara individu 
maupun kelompok. 
Cooper dan Heinich (Nur Asma, 2006: 11) menjelaskan bahwa: 
Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang 
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa 
bekerja sama untuk  mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik 
bersama, sambil bekerja sama belajar keterampilan-keteranpilan 
kolaboratif dan sosial. 
Davidson dan Kroll (Nur Asma, 2006: 11) mendefinisikan belajar 
kooperatif sebagai kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa 
dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara 
kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas 
mereka. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana 
siswa belajar dalam kelompok kecil untuk saling bekerjasama dan 
membantu menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai tujuan bersama. 
Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap siswa bertanggungjawab 
terhadap pencapaian belajar secara individu maupun kelompok. 
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2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Slavin (Asis Saefuddin, 2014: 51) mengungkapkan bahwa fokus 
kelompok pada pembelajaran kooperatif dapat mengubah norma-norma 
dalam budaya anak-anak dan membuat prestasi tinggi dalam tugas-tugas 
belajar akademis lebih dapat diterima. Pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: prestasi akademis, 
toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman serta pengembangan 
keterampilan sosial. 
Model pembelajaran kooperatif membantu siswa dalam 
mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan 
nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama di 
antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, 
produktivitas, dan perolehan belajar. Model pembelajaran kooperatif 
mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena siswa dapat 
bekerja sama dengan siswa lain dalam menemukan dan merusmuskan 
alternatif pemecahan terhadap masalah materi pelajaran yang dihadapi 
(Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 5).   
Sejalan dengan pendapat Nur Asma (2006: 12) yang menyatakan 
bahwa pengembangan pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 
pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman, dan 
pengembangan keterampilan sosial. Pembelajaran kooperatif bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 
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akademik, baik kelompok bawah maupun kelompok atas. Siswa kelompok 
atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah. Dalam proses tutorial 
ini, siswa kelompok atas akan meningkat kemampuan akademiknya 
karena memberi pelayanan sebagai tutor kepada teman sebaya yang 
membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang 
terdapat di dalam materi tertentu. 
Pembelajaran kooperatif mengajarkan penerimaan yang luas 
terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial, 
kemampuan maupun ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif 
memberikan peluang kepada siswa yang memiliki latar belakang dan 
kondisi berbeda untuk bekerja bergantung satu sama lain atas tugas-tugas 
bersama, dan siswa belajar menghargai satu sama lain.  
Tujuan lain dari pembelajaran kooperatif yaitu untuk mengajarkan 
kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini 
penting untuk dimiliki di dalam masyarakat, banyak kerja orang dewasa 
dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dalam 
masyarakat meskipun beragam budayanya. Sementara itu banyak anak 
muda dan orang dewasa masih kurang dalam keterampilan sosial. Situasi 
ini dibuktikan dengan begitu sering terjadi suatu pertikaian kecil antar 
individu yang dapat mengakibatkan tindak kekerasan, atau betapa sering 
orang menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta untuk bekerja dalam 
situasi kooperatif. 
32 
 
Jadi tujuan pembelajaran kooperatif tidak hanya untuk mencapai 
hasil belajar akademik saja, namun juga untuk mengembangkan sikap 
saling menerima dan menghargai serta mengajarkan keterampilan sosial 
bagi siswa. 
3. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Nur Asma (2006: 14) dalam pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif setidaknya terapat lima prinsip yang dianut, yaitu prinsip 
belajar siswa aktif (student active learning), belajar kerjasama 
(cooperative learning), pembelajaran partisipatorik, mengajar reaktif 
(reactive learning) dan pembelajaran yang menyenangkan (joyfull 
learning). Penjelasan dari masing-masing prinsip dasar model 
pembelajaran kooperatif tersebut sebagai berikut. 
a. Belajar siswa aktif 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berpusat pada siswa, aktivitas belajar lebih 
dominan dilakukan siswa, pengetahuan yang dibangun dan ditemukan 
adalah dengan belajar bersama-sama dengan anggota kelompok 
sampai masing-masing siswa memahami materi pembelajaran dan 
mengakhiri dengan membuat laporan kelompok dan individual. Siswa 
bekerja sama, melakukan diskusi, mengemukakan ide masing-masing 
dan menguji secara bersama-sama. Siswa menggali seluruh informasi 
yang berkaitan dengan topik yang menjadi bahan kajian kelompok dan 
mendidkusikan pula dengan kelompok lainnya. 
33 
 
b. Belajar kerjasama 
Proses pembelajaran dilalui dengan bekerja sama dalam 
kelompok untuk membangun pengetahuan yang tengah dipelajari. 
Prinsip pembelajaran inilah yang melandasi keberhasilan penerapan 
model pembelajaran kooperatif. Seluruh siswa terlibat secara aktif 
dalam kelompok untuk melakukan diskusi, memecahkan masalah, dan 
mengujinya secara bersama-sama sehingga terbentuk pengetahuan 
baru dari hasil kerjasama mereka. Pengetahuan yang diperoleh melalui 
penemuan-penemuan dari hasil kerjasama diyakini akan lebih bernilai 
permanen dalam pemahaman masing-masing siswa. 
c. Pembelajaran partisipatorik 
Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa belajar dengan 
melakukan sesuatu (learning by doing) secara bersama-sama untuk 
menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi tujuan 
pembelajaran. 
d. Reactive teaching 
Untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif, guru perlu 
menerapkan strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunyai 
motivasi belajar yang tinggi. Motivasi siswa dapat dibangkitkan jika 
guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
menarik serta dapat meyakinkan siswa akan manfaat pelajaran untuk 
masa depan. Apabila guru mengetahui bahwa siswa merasa bosan, 
maka guru harus segera mencari cara untuk mengantisipasinya.  
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e. Pembelajaran yang Menyenangkan 
Pembelajaran harus berjalan dalam suasana menyenangkan, 
tidak ada lagi suasana yang menakutkan bagi siswa atau suasana 
belajar yang tertekan. Model pembelajaran ini tidak akan berjalan 
secara efektif jika suasana belajar yang ada tidak menyenangkan. 
Adapun prinsip-prinsip dasar pembelajaran kooperatif menurut 
Stahl (Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 7) adalah sebagai berikut: 
a. Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas 
Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, tujuan 
pembelajaran harus dirumuskan dengan jelas dan spesifik. Tujuan 
tersebut menyangkut apa yang diinginkan guru untuk dilakukan oleh 
siswa dalam kegiatan belajarnya. Perumusan tujuan harus disesuaikan 
dengan tujuan kurikulum, apakah kegiatan belajar ditekankan pada 
pemahaman materi pelajaran, sikap, dan proses dalam bekerja sama, 
ataukah keterampilan tertentu. 
b. Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentang tujuan belajar 
Guru hendaknya mampu mengkondisikan kelas agar siswa 
menerima tujuan pembelajaran sari sudut kepentingan diri dan 
kepentingan kelas. Siswa dikondisikan untuk mengetahui dan 
menerima kenyataan bahwa setiap orang dalam kelompoknya 
menerima dirinya untuk bekerja sama dalam mempelajari seperangkat 
pengetahuan dan keterampilan yang telah ditetapkan untuk dipelajari. 
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c. Ketergantungan yang bersifat positif 
Guru harus merancang struktur kelompok dan tugas-tugas 
kelompok yang memungkinkan setiap siswa untuk belajar dan 
mengevaluasi dirinya dan teman kelompoknya dalam penguasaan dan 
kemampuan memahami materi pelajaran. Kondisi belajar ini 
memungkinkan siswa untuk merasa tergantung secara positif pada 
anggota kelompok lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan guru. 
d. Interaksi yang bersifat terbuka 
Dalam kelompok belajar, interaksi yang terjadi bersifat 
langsung dan terbuka dalam mendiskusikan materi dan  tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. Suasana belajar seperti ini akan membantu 
menumbuhkan sikap ketergantungan yang positif dan keterbukaan di 
kalangan siswa untuk memperoleh keberhasilan dalam belajarnya. 
Mereka akan saling memberi dan menerima masukan, ide, saran, kritik 
dari temannya secara positif dan terbuka. 
e. Tanggung jawab individu 
Keberhasilan belajar dalam model belajar strategi ini 
dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa dalam menerima dan 
memberi apa yang telah dipelajarinya diantara siswa lainnya. Sehingga 
secara individual siswa mempunyai dua tanggung jawab, yaitu 
mengerjakan dan memahami materi atau tugas bagi keberhasilan 
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dirinya dan juga bagi keberhasilan anggota kelompoknya sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
f. Kelompok bersifat heterogen 
Dalam pembentukan kelompok belajar, keanggotaan kelompok 
harus bersifat heterogen sehingga interaksi kerja sama yang terjadi 
merupakan akumulasi dari berbagai karakteristik siswa yang berbeda. 
Dalam suasana belajar seperti ini akan tumbuh dan berkembang nilai, 
sikap, moral, dan perilaku siswa. Sehingga siswa dapat 
mengembangkan kemampuan dan melatih keterampilan dirinya dalam 
suasana belajar yang terbuka dan demokratis. 
g. Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif 
Dalam mengerjakan tugas, siswa bekerja dalam kelompok 
sebagaisuatu kelompok kerja sama. Siswa tidak bisa menerapkan dan 
memaksakan sikap dan pendiriannya pada anggota kelompok lainnya. 
Pada kegiatan kerja kelompok, siswa harus belajar bagaimana 
meningkatkan kemampuan interaksinya dalam memimpin, berdiskusi, 
bernegosiasi, dan mengklarifikasi berbagai masalah dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok. 
h. Tindak lanjut (Follow Up) 
Setelah masing-masing kelompok belajar menyelesaikan tugas 
dan pekerjaannya, selanjutnya perlu dianalisis bagaimana penampilan 
dan hasil kerja siswa dalam kelompok belajarnya. Guru harus 
mengevaluasi dan memberikan berbagai masukan terhadap hasil 
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pekerjaan siswa dan aktivitas mereka selama bekerja dalam kelompok 
belajar tersebut. Dalam hal ini, guru harus memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengemukakan ide dan saran dalam rangka 
perbaikan belajar dari hasilnya di kemudian hari. 
i. Kepuasan dalam belajar 
Setiap siswa dan kelompok harus memperoleh waktu yang 
cukup untuk belajar dalam mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan, dan keterampilannya. Apabila siswa tidak memperoleh 
waktu yang cukup dalam belajar, maka keuntungan yang diperoleh 
akan sangat terbatas. Oleh karena itu guru hendaknya mampu 
merancang dan mengalokasikan waktu yang memadai dalam 
menggunakan model pembelajaran ini. 
Menurut Jumanta Hamdayama (2014: 64) terdapat empat prinsip 
dasar pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan sebagai berikut. 
a. Prinsip ketergantungan positif 
Tugas kelompok dapat terselesaikan dengan adanya kerja sama 
yang baik dari masing-masing anggota kelompok. Anggota kelompok 
yang mempunyai kemampun lebih diharapkan dapat membantu 
temannya untuk menyelesaikan tugasnya. 
b. Tanggung jawab perseorangan 
Keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggota, maka 
setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai 
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dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbaik untuk 
keberhasilan kelompoknya. 
c. Interaksi tatap muka 
Pembelajaran kooperaif memberi ruang dan kesempatan yang 
luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling 
memberikan informasi. Interaksi tatap muka akan memberikan 
pengalaman untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, 
memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi 
kekurangan masing-masing. 
d. Partisipasi dan komunikasi 
Pembelajaran kooperaif melatih siswa untuk dapat mampu 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Siswa dapat mengembnagkan 
kemampuan berkomunikasi seperti kemampuan mendengarkan, 
kemampuan berbicara, cara menyatakan ketidaksetujuan atau cara 
menyanggah pendapat orang lain, tidak memojokkan, dan cara 
menyampaikan gagasan dan ide-ide dengan baik. 
4. Unsur Pokok Pembelajaran Kooperatif 
Arends (Nur Asma, 2006: 16) berpendapat bahwa unsur-unsur 
dasar belajar kooperatif adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 
“sehidup sepenanggungan bersama”. 
b. Siswa bertanggungjawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 
seperti milik mereka sendiri. 
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c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di 
antara anggota kelompoknya. 
e. Siswa akan dikenakan atau akan diberi hadiah/penghargaan yang juga 
akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajar. 
g. Siswa akan diminta pertanggungjawaban secara individual materi 
yang dipelajari dalam kelompoknya. 
Sedangkan Roger dan David Johnson (Anita Lie, 2007: 31) 
mengatakan bahwa ada lima unsur dasar yang terdapat dalam struktur 
pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut: 
a. Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan kelompok merupakan tanggung jawab setiap 
angggota kelompok, oleh karena itu sesama anggota kelompok harus 
merasa terikat dan saling tergantung positif. 
b. Tanggungjawab perseorangan 
Setiap anggota kelompok bertanggungjawab untuk menguasai 
materi pelajaran karena keberhasilan belajar kelompok ditentukan dari 
seberapa besar sumbangan hasil belajar secara perseorangan. 
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c. Tatap muka 
Interaksi yang terjadi melalui tatap muka dalam diskusi akan 
memberikan keuntungan pada semua anggota dalam menghargai 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-
masing anggota kelompok. 
d. Komunikasi antar anggota 
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan 
anggota untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk 
mengutarakan pendapat mereka, maka keterampilan berkomunikasi 
antar anggota kelompok sangatlah penting.  
e. Evaluasi proses kelompok 
Keberhasilan belajar dalam kelompok ditentukan oleh proses 
kerja kelompok. Untuk mengetahui keberhasilan proses kerja 
kelompok dilakukan melalui evaluasi proses kelompok. 
Lebih lanjut, Bennet dan Jacobs (Nur Asma, 2006: 17) 
menjelaskan unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif 
adalah sebagai berikut: 
a. Saling ketergantungan secara positif 
Saling ketergantungan secara positif merupakan perasaan antar 
kelompok siswa untuk membantu setiap orang dalam kelompok 
tersebut. Saling ketergantungan secara positif berarti bahwa anggota-
anggota kelompok merasakan bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama”. 
41 
 
b. Tanggung jawab individu 
Satu hal yang sering terjadi pada saat siswa bekerja dalam 
kelompok adalah adanya beberapa anggota kelompok yang mengakhiri 
semua pekerjaannya. Hal ini dapat terjadi karena beberapa siswa 
mencoba menghindari bekerja atau karena yang lain ingin 
mengerjakan semua pekerjaan kelompok. Jadi, mendorong setiap 
anggota kelompok untuk berpartisipasi dan belajar adalah suatu unsur 
yang sangat ideal. 
c. Pengelompokan secara heterogen 
Mencampurkan siswa berdasarkan prestasi didorong untuk 
mempromosikan sistem tutor sebaya, mengelompokkan siswa 
berprestasi rendah dengan model kebiasaan yang baik, dan 
memperbaki hubungan antar siswa. 
d. Keterampilan-keterampilan kolaboratif 
Keterampilan-keterampilan kolaboratif penting dimiliki oleh 
setiap siswa, tidak hanya untuk memperoleh kesuksesan mencapai 
prestasi maksimal di sekolah tetapi juga untuk mencapai sukses dalam 
karir di luar sekolah bersama teman dan keluarga maupun dengan 
orang lain. Dalam memilih suatu keterampilan kolaboratif, guru 
hendaknya lebih menekankan pada kesesuaian dengan karakteristik 
masing-masing pelajaran. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa 
akan terdapat keterampilan yang sama untuk beberapa pelajaran. 
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e. Pemrosesan interaksi kelompok 
Pemrosesan interaksi kelompok membantu kelompok belajar 
untuk berkolaborasi lebih efektif. Hal ini dapat ditetapkan selama atau 
di akhir kegiatan. Pemrosesan interaksi kelompok memiliki dua aspek 
yaitu menjelaskan tentang keberfungsian kelompok dan kelompok 
akan mendiskusikan apakah interaksi mereka perlu diperbaiki. 
f. Interaksi tatap muka (face-to-face interaction) 
Siswa akan berinteraksi secara langsung antara satu dengan 
yang lain selama mereka bekerja. Mereka mungkin berkomunikasi 
secara verbal atau nonverbal. Interaksi akan terjadi antar siswa. Teknik 
ini mencirikan interaksi tatap muka yang sekaligus membedakan 
dengan iklim pembelajaran individualistik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, unsur-unsur pokok dalam 
pembelajaran kooperatif antara lain: saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab individu, interaksi tatap muka, keterampilan-keterampilan 
kolaboratif, pemrosesan interaksi kelompok, dan evaluasi proses 
kelompok. 
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
Langkah-langkah dalam penggunaan model pembelajaran 
kooperatif secara umum menurut Stahl (Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 
10) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Langkah pertama 
Langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalah merancang 
rencana program pembelajaran. Guru mempertimbangkan dan 
menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. Disamping itu, guru menetapkan sikap dan keterampilan 
sosial yang diharapkan dikembangkan dan diperlihatkan oleh siswa 
selaa berlangsungnya pembelajaran. Untuk memulai pembelajaran 
guru harus menjelaskan tujuan, sikap, dan keterampilan sosial yang 
ingin dicapai sehingga siswa tahu dan memahami apa yang harus 
dilakukannya selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Langkah kedua 
Dalam aplikasi pembelajaran di kelas, guru merancang lembar 
observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi kegiatan siswa 
dalam belajar secara bersama dalam kelompok-kelompok kecil. Guru 
menyajikan materi dengan menjelaskan pokok-pokok materi dengan 
tujuan siswa mempunyai wawasan dan orientasi yang memadai tentang 
materi yang diajarkan. Selanjutnya guru menjelaskan tugas yang harus 
dilakukan oleh siswa dalam kelompoknya masing-masing. Pada saat 
siswa belajar berkelompok, guru mulai melakukan monitoring dan 
mengobservasi kegiatan belajar siswa berdasarkan lembar observasi 
yang telah dirancang sebelumnya. 
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c. Langkah ketiga 
Dalam melakukan observasi terhadap kegiatan siswa, guru 
mengarahkan dan membimbing siswa baik secara individu maupun 
kelompok, baik dalam memahami materi maupun mengenai sikap dan 
perilaku siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Pada saat kegiatan 
kelompok berlangsung, ketika siswa terlibat dalam diskusi pada 
masing-masing kelompok, guru secara periodik memberikan layanan 
kepada siswa baik secara individu maupun secara klasikal. 
d. Langkah keempat 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-
masing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Pada saat 
diskusi kelas, guru bertindak sebagai moderator. Hal ini dimaksudkan 
untuk mengarahkan dan mengoreksi pengertian dan pemahmana siswa 
terhadap materi atau hasil kerja yang telah ditampilkan. Setelah 
presentasi berakhir, guru mengajak siswa melakukan refeksi terhadap 
proses jalannya pembelajaran dengan tujuan untuk memperbaiki 
kelemahan yang ada atau sikap/perilaku menyimpang yang dilakukan 
selama pembelajaran. 
Aris Shoimin (2014: 46) memaparkan  sintak  model  pembelajaran 
kooperatif terdiri dari enam fase sebagai berikut. 
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Tabel 1. Fase-Fase dalam Pembelajaran Kooperatif 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 1: Menyampaikan 
tujuan dan memotivasi 
siswa 
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
Fase 2: Menyajikan 
informasi 
Menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
Fase 3: 
Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok-kelompok 
belajar 
Menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
Fase 4: Membimbing 
kelompok bekerja dan 
belajar 
Membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas. 
Fase 5: Evaluasi Mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase 6: Memberikan 
penghargaan 
Mempersiapkan cara-cara untuk menghargai, 
baik upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok. 
Berikut penjelasan mengenai enam fase atau sintak dalam model  
pembelajaran kooperatif tersebut. 
a. Fase pertama 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Guru juga mendorong siswa untuk menemukan dan 
mengekspresikan ketertarikan mereka terhadap subyek yang akan 
dipelajari. 
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b. Fase kedua 
Guru  menyampaikan  informasi,  sebab  informasi  ini  
merupakan  isi akademik. 
c. Fase ketiga 
Guru mengatur dan membagi siswa ke dalam kelompok 
heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.  
d. Fase keempat 
Pada tahap ini guru membimbing siswa saat mereka 
bekerjasama untuk menyelesaikan tugas. Guru  perlu  mendampingi  
tim-tim  belajar,  mengingatkan  tentang tugas-tugas yang dikerjakan 
siswa dan waktu yang dialokasikan. Bantuan  yang  diberikan  guru  
dapat  berupa  petunjuk, atau pengarahan dalam menyelesaikan tugas. 
e. Fase kelima 
Guru melakukan evaluasi tentang apa yang telah siswa pelajari 
dengan menggunakan strategi evaluasi yang konsisten dengan tujuan 
pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan dengan presentasi hasil akhir 
kerja kelompok.  
f. Fase keenam 
Guru  mempersiapkan  penghargaan  yang  akan  diberikan  
kepada siswa. Penghargaan diberikan untuk usaha-usaha kelompok 
maupun individu. 
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Sedangkan langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif 
menurut Nur Asma (2006: 85) meliputi dua tahap, yaitu tahap persiapan 
dan tahap pelaksanaan. 
a. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif, 
tugas-tugas yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan 
2) Menentukan materi yang akan diajarkan 
3) Membentuk kelompok-kelompok kecil 
4) Mengembangkan materi pelajaran 
5) Memberikan pemahaman tentang tugas dan peran siswa 
6) Menentukan waktu dan tempat yang akan digunakan dalam belajar 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran kooperatif, terdapat 
beberapa kegiatan yang terjadi dalam kelas seperti berikut: 
1) Guru menyajikan materi pembelajaran kooperatif 
2) Siswa belajar dalam kelompok 
3) Siswa mengerjakan kuis 
4) Pemberian pengharagaan kepada siswa yang telah berhasil 
mengerjakan kuis 
6. Keterampilan Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi 
saja, tetapi siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan 
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khusus yang disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini 
berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan 
hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar 
anggota kelompok. Sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi 
tugas anggota kelompok selama kegiatan pembelajaran. Keterampilan 
kooperatif tersebut adalah sebagai berikut (Laundren dalam Nur Asma, 
2006: 24): 
a. Keterampilan tingkat bawah terdiri dari: menggunakan kesepakatan, 
menghargai kontribusi, mengambil giliran dan berbagi tugas, berada 
dalam kelompok, berada dalam tugas, mendorong partisipasi, 
mengundang orang lain, menyelesaikan tugas pada waktunya, 
menghargai perbedaan individu. 
b. Keterampilan tingkat menengah terdiri dari: menunjukkan 
penghargaan dan simpati, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan 
cara yang dapat diterima, mendengarkan dengan aktif, bertanya, 
membuat ringkasan, menafsirkan, mengatur dan mengorganisir, 
menerima tanggung jawab, mengurangi ketegangan. 
c. Keterampilan tingkat mahir terdiri dari: mengelaborasi, memeriksa 
dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, 
berkompromi. 
7. Macam-Macam Model Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang dikemukakan 
oleh Nur Asma (2006: 51), yaitu: 
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a. Student Teams Achievement Division (STAD) 
Pada model Student Teams Achievement Division, siswa 
ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau lima 
orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik 
yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang 
berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, 
kelompok ras dan etnis, atau kelompok sosial lainnya.    
b. Team Games Tournament (TGT) 
Model Team Games Tournament adalah suatu model 
pembelajaran yang didahului dengan penyajian materi pembelajaran 
oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan 
kepada siswa. Setelah itu, siswa pindah ke kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau 
masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Sebagai ganti dari tes 
tertulis, setiap siswa akan bertemu seminggu sekali pada meja 
turnamen dengan dua rekan dari kelompok lain untuk membandingkan 
kemamouan kelompoknya dengan kelompok lain. 
c. Team Assisted Individualization (TAI) 
Model Team Assisted Individualization merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan kombinasi pembelajaran kooperatif 
dan pengajaran individual. Model TAI dirancang khusus untuk 
mengajarkan matematika pada kelas 3 sampai 6. Pada model 
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pembelajaran kooperatif TAI ini, setiap siswa bekerja sesuai dengan 
unit-unit yang diprogramkan secara individu yang dipilih sesuai 
dengan level kemampuannya. 
d. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Model Cooperative Integrated Reading and Composition 
adalah suatu program komprehensif dalam pengajaran membaca dan 
menulis untuk kelas tinggi sekolah dasar. Pada model ini siswa bekerja 
dalam tim pembelajaran kooperatif beranggotakan 4 orang. 
e. Group Investigation (GI) 
Model Group Investigation  merupakan model pembelajaran 
yang melibatkan seluruh siswa secara langsung untuk merancang 
topik-topik yang akan dipelajari. Siswa dikelompokkan ke dalam tim 
heterogen yang beranggotakan lima sampai enam orang. Model Group 
Investigation  cocok untuk kajian-kajian yang bersifat terpadu yang  
berkaitan dengan pemerolehan, analisis, dan sintesis informasi untuk 
menyelesaikan masalah-masalah multi-dimensi. 
f. Jigsaw 
Model Jigsaw menitikberatkan kepada kerja kelompok dalam 
bentuk kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam 
orang secara heterogen. Model Jigsaw dapat digunakan apabila materi 
yang harus dikaji adalah materi yang berbentuk narasi tertulis. Model 
ini paling cocok digunakan dalam pelajaran-pelajaran semacam kajian-
kajian sosial, sastra, beberapa bagian ilmu pengetahuan (sains), dan 
51 
 
berbagai bidang terkait yang tujuan pembelajarannya adalah 
pemerolehan konsep bukan keterampilan 
g. Model Co-op Co-op 
Model Co-op Co-op menempatkan kelompok-kelompok dalam 
kerja sama satu dengan yang lain untuk mengkaji topik kelas. Model 
ini memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dalam kelompok-
kelompok kecil dan kemudian memberikan kesempatan bagi mereka 
untuk saling tukar pemahaman yang baru dengan teman-teman sebaya. 
8. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 
Banyak hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli 
pendidikan tentang kelebihan penggunaan model pembelajaran kooperatif, 
baik terhadap aspek akademik maupun non akademik. Slavin (Nur Asma, 
2006: 26) menyatakan pembelajaran kooperatif dapat menimbulkan 
motivasi sosial siswa karena adanaya tuntutan untuk menyelesaikan tugas. 
Davidson (Nur Asma, 2006: 26) menjelaskan bahwa keuntungan 
yang paling besar dari penerapan pembelajaran kooperatif terlihat ketika 
siswa menerapkannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. 
Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kecakapan individu 
maupun kelompok dalam memecahkan masalah, meningkatkan komitmen, 
dapat menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebayanya dan 
siswa yang berprestasi dalam pembelajaran kooperatif ternyata lebih 
mementingkan orang lain, tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki 
rasa dendam. 
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Kelebihan pembelajaran kooperatif menurut Nur Asma (2006: 26) 
antara lain sebagai berikut: 
a. Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis 
siswa menjadi terangsang dan lebih aktif. 
b. Pada saat berdiskusi, fungsi ingatan dari siswa menjadi lebih aktif, 
lebih bersemangat dan berani mengemukakan penapat. 
c. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kerja keras siswa, lebih 
giat dan lebih termotivasi. 
9. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif 
Noorina (Nur Asma, 2006: 27) menyatakan untuk menyelesaikan 
suatu materi pelajaran dengan pembelajaran kooperatif akan memakan 
waktu yang relatif lebih lama. 
Slavin (Nur Asma, 2006: 27) menyatakan bahwa kekurangan dari 
pembelajaran kooperatif adalah kontribusi dari siswa berprestasi rendah 
menjadi kurang dari siswa yang memiliki prestasi tinggi akan mengarah 
kepada kekecewaan, hal ini disebabkan oleh peran anggota kelompok yang 
pandai lebih dominan. 
Slavin (Miftahul, 2011: 68) mengidentifikasi tiga kendala utama 
atau apa  yang  disebutnya  pitfalls  (lubang-lubang  perangkap)  terkait  
dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut.  
a. Free Rider 
Jika  tidak  dirancang  dengan  baik,  pembelajaran  kooperatif  
justru berdampak  pada  munculnya  free rider  atau  “pengendara  
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bebas”.  Yang dimaksud  free rider  disini  adalah  beberapa  siswa  
yang  tidak  bertanggung jawab  secara  personal  pada  tugas  
kelompoknya  mereka  hanya  “mengekor” saja apa yang dilakukan 
oleh teman-teman satu kelompoknya yang lain. Free rider ini sering 
kali muncul ketika kelompok-kelompok kooperatif ditugaskan untuk  
menangani  atu  lembar  kerja,  satu  proyek,  atau  satu  laporan  
tertentu. Untuk tugas-tugas seperti ini, sering kali ada satu atau 
beberapa anggota yang mengerjakan  hampir  semua  pekerjaan  
kelompoknya,  sementara  sebagian anggota yang lain justru “bebas 
berkendara”, berkeliaran kemana-mana. 
b. Diffusion of responsibility 
Diffusion  of  responsibility  (penyebaran tanggung  jawab)  
adalah  suatu  kondisi  di  mana  beberapa  anggota  yang dianggap 
tidak mampu cenderung diabaikan oleh anggota-anggota lain yang 
“lebih  mampu”. 
c. Learning a Part of Task Specialization 
Beberapa  model  pembelajaran  tertentu,  seperti  Jigsaw,  
Group Investigation,  dan  metode-metode  lain  yang  terkait,  setiap  
kelompok ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian 
materi yang berbeda antarsatu  sama  lain.  Pembagian  semacam  ini  
sering  kali  membuat  siswa hanya  fokus  pada  bagiannya, materi  
lain  yang  dikerjakan  oleh  kelompok  lain hampir  tidak  dihiraukan  
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sama  sekali,  padahal  semua  materi  tersebut  saling berkaitan satu 
sama lain. 
 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Model pembelajaran kooperatif Jigsaw dikembangkan oleh Elliot 
Aronson dan rekan-rekannya. Model pembelajaran kooperatif Jigsaw 
menitikberatkan kepada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil 
yang terdiri atas empat sampai dengan enam orang secara heterogen. 
Siswa bekerjasama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab 
secara mandiri. Dalam model pembelajaran Jigsaw, siswa memiliki 
banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah 
informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi. Anggota kelompok bertanggungjawab atas keberhasilan 
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat 
menyampaikan kepada kelompoknya (Rusman dalam Aris Shoimin, 2014: 
90). 
Model pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat digunakan apabila 
materi yang harus dikaji adalah materi yang berbentuk narasi tertulis. 
Model ini paling cocok digunakan dalam pelajaran-pelajaran semacam 
kajian-kajian sosial, sastra, beberapa bagian ilmu pengetahuan (sains), dan 
berbagai bidang terkait yang tujuan pembelajarannya adalah pemerolehan 
konsep bukan keterampilan (Nur Asma, 2006: 72). 
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Menurut Anita Lie (2007: 69) model pembelajaran kooperatif 
jigsaw bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, 
mendengarkan, ataupun berbicara. Model ini cocok untuk semua 
kelas/tingkatan. Melalui model pembelajaran ini, siswa dapat belajar 
bekerja dengan sesama siswa dalam susasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
Bahan mentah pengajaran untuk Jigsaw berupa materi yang berisi 
cerita, biografi, atau narasi yang serupa atau materi deskriptif.  Materi 
tersebut berisi totik-topik yang berbeda bagi masing-masing anggota tim 
untuk dijadikan fokus ketika membaca. Bila setiap anggota telah selesai 
membaca, siswa dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama 
bertemu dalam kelompok pakar untuk mendiskusikan topik mereka selama 
sekitar 30 menit. Para pakar tersebut kemudian kembali ke tim mereka 
masing-masing dan bergiliran mengajar teman-teman dalam tim tentang 
topik mereka. 
Akhirnya siswa membuat asesmen yang mencakup semua topik 
dan skor kuis menjadi skor tim. Skor yang dikontribusikan siswa kepada 
tim didasarkan pada sistem skor perbaikan individu. Siswa pada tim-tim 
yang mendapatkan skor tinggi bisa menerima sertifikat atau tanda 
penghargaan lainnya. Dengan demikian siswa termotivasi untuk 
mempelajari materi dengan baik dan bekerja keras dalam kelompok-
kelompok pakar sehingga mereka dapat membantu tim mereka bekerja 
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dengan baik. Kunci bagi keberhasilan model jigsaw adalah saling 
ketergantungan setiap siswa dalam tim untuk memberikan informasi yang 
diperlukan untuk mendapatkan penilaian yang baik atas pekerjaan mereka. 
2. Kegiatan Pembelajaran 
a. Bahan 
Untuk mempersiapkan bahan pembelajaran dengan 
menggunakan model Jigsaw, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Memilih satu atau lebih dari dari topik-topik pembelajaran yang 
masing-masing mencakup materi untuk dua atau tiga hari. Jika 
siswa harus membaca di dalam kelas, bahan-bahan yang telah 
dipilih tidak boleh menuntut waktu lebih dari setengah jam untuk 
menyelesaikannya. Jika tugas membaca dilakukan sebagai 
pekerjaan rumah, bahan yang dipilih harus lebih panjang. 
2) Membuat lembar pakar untuk setiap unit. Lembar ini berisi apa 
yang harus dikonsentrasikan siswa ketika membaca dan kelompok 
pakar mana yang akan bekerja dengan mereka. Lembar pakar ini 
mengidentifikasikan masalah menjadi beberapa topik yang sangat 
penting bagi unit. Topik-topik tersebut harus mencakup tema-tema 
yang ada di seluruh bab. Topik pakar diberikan kepada masing-
masing siswa atau dapat ditulis di papan tulis. 
3) Membuat kuis, tes esai, atau asesmen lain untuk setiap unit. Jumlah 
pertanyaan untuk masing-masing topik hendaknya sama. Seluruh 
siswa harus menjawab pertanyaan. 
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4) Menggunakan bagan diskusi masing-masing topik untuk 
membantu membimbing diskusi dalam kelompok-kelompok pakar. 
Bagan diskusi berisi hal-hal penting yang harus dipertimbangkan 
siswa dalam mendiskusikan topik mereka. 
b. Penempatan Siswa dalam Kelompok 
Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok heterogen yang 
beranggotakan empat-lima orang. 
c. Penempatan siswa dalam kelompok pakar 
Penempatan siswa pada kelompok pakar dapat dilakukan 
secara acak atau dengan mempertimbangkan masing-masing kelompok 
pakar ada terdapat anak yang prestasinya tinggi, sedang, dan rendah. 
Dalam masing-masing kelompok pakar sebaiknya tidak lebih dari 
enam anak. 
d. Penentuan skor dasar awal 
Skor dasar merupakan skor rata-rata pada sebelumnya. Nilai tes 
atau nilai siswa pada semester sebelumnya dapat digunakan sebagai 
skor dasar. Gunakan lembar skor kuis untuk mencatat skor-skor 
tersebut. 
3. Tahap-Tahap Kegiatan 
Anita Lie (2007: 69) menjelaskan tahap-tahap kegiatan dalam 
pembelajaran model jigsaw sebagai berikut: 
a. Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat 
bagian. 
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b. Guru memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas 
dalam bahan pelajaran untuk hari itu. Guru bisa menuliskan topik di 
papan tulis dan menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik 
tersebut. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengaktifkan siswa agar 
lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru. 
c. Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4 siswa. 
d. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, 
sedangkan siswa kedua menerima bagian yang kedua. Demikian 
seterusnya. 
e. Siswa membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing. 
f. Setelah selesai membaca, siswa saling berbagi mengenai bagian yang 
dibaca/dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan ini, siswa bisa 
saling melengkapi dan berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
g. Khusus untuk kegiatan membaca, kemudian guru membagikan bagian 
cerita yang belum terbaca kepada maing-masing siswa. Siswa 
membaca bagian tersebut. 
h. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan 
pelajaran hari itu.  Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan 
seluruh kelas. 
Langkah-langkah pembelajaran model jigsaw menurut Jumanta 
Hamdayama (2014: 88) adalah sebagai berikut: 
a. Membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-6 orang. 
b. Setiap orang dalam kelompok diberi subtopik yang berbeda. 
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c. Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan subtopik masing-
masing kelompok dan menetapkan anggota ahli yang akan bergabung 
dalam kelompok ahli. 
d. Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan 
mengintegrasikan semua subtopik yang telah dibagikan sesuai dengan 
banyaknya kelompok. 
e. Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan dan 
saling membantu untuk menguasai topik tersebut. 
f. Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan kembali ke 
kelompok maisng-masing kemudian menjelaskan materi kepada 
kelompoknya. 
g. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 
h. Guru memberikan tes individual pada akhir pembelajaran tentang 
materi yang telah didiskusikan. 
i. Siswa mengerjakan tes individual atau kelompok yang mencakup 
semua topik. 
Aris shoimin (2014: 91) menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran model jigsaw sebagai berikut: 
a. Guru merencanakan pembelajaran yang akan menghubungkan 
beberapa konsep dalam satu rentang waktu secara bersamaan. Guru 
perlu menyiapkan RPP dengan menerapkan model Jigsaw. 
b. Guru menyiapkan handout materi pelajaran untuk masing-masing 
konsep. 
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c. Guru menyiapkan kuis sebanyak jenis materi yang akan dipelajari 
siswa. 
d. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil. Guru 
menyampaikan pengantar diskusi kelompok dengan menjelaskan 
secara singkat tentang: 1) topik yang akan dipelajari masing-masing 
kelompok, 2) tujuan dan indikator belajar yang diharapkan, 3) bentuk 
tagihan tiap kelompok, 4) prosedur kegiatan, 5) sumber belajar yang 
dapat digunakan siswa. 
e. Masing-masing kelompok bersiap untuk mempelajari konsep yang 
telah ditentukan. Tiap kelompok terbagi dalam sub-kelompok masing-
masing mempelajari satu handout. Pada saat diskusi, setiap sub-
kelompok mendalami satu konsep dan masing-masing sub-kelompok 
bisa saling bertanya untuk memperoleh pemahaman. Pada bagian akhir 
sesi ini, kelompok mendalami satu konsep agar dapat menyampaikan 
materi kepada sub-kelompok lain. Setelah memenuhi target waktu dan 
berdasarkan pemantauan guru siswa telah cukup memahami materi, 
diskusi dittup sementara. 
f. Setiap sub-kelompok mendalami materi pada handout yang menjasi 
pegangannya. Mendalami fakta, konsep, dan prosedur penerapan 
konsep agar ilmu yang mereka pelajari dapat disampaikan kembali 
kepada teman-temannya. Pada fase ini tidak ada interaksi anta sub-
kelompok. Kegiatan refleksi ini merupakan proses peningkatan 
penguasaan materi untuk menghadapi babak diskusi tim ahli. 
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g. Setiap sub-kelompok yang ahli mengenai konsep ke-1 bergabung 
dengan ahli konsep ke-1 dari kelompok lain. Begitu juga dengan sub-
kelompok ke-2 dan seterusnya sehingga membentuk struktur 
kelompok ahli. Pada langkah ini siswa kembali berdiskusi. Tiap 
kelompok membahas satu handout materi yang menjadi bidang 
keahliannya. 
h. Selesai mendalami materi melalui diskusi kelompok ahli, siswa 
kembali ke kelompok awal atau kelompok belajar. Hasil dari diskusi 
pada kelompok ahli dibahas kembali dalam kelompok awal. Pada 
tahap akhir kegiatan belajar, setiap sub-kelompok menyampaikan hasil 
diskusi pada kelompok ahli. Setiap anggota kelompok memiliki 
catatan hasil diskusi pada tahap satu, tahap dua diskusi tim ahli, dan 
kembali ke kelompok semula. 
i. Guru mengukur hasil belajar siswa dengan tes dan kuis. Guru dapat 
menilai tingkat ketuntasan belajar dengan cara membandingkan hasil 
yang siswa capai dengan target yang telah ditetapkan. 
Tahap-tahap kegiatan dalam pembelajaran model jigsaw menurut 
Nur Asma (2006: 72) adalah sebagai berikut: 
a. Membaca 
Siswa menerima topik-topik pakar dan membaca bahan yang diberikan 
untuk menemukan informasi. Kegiatan ini membutuhkan waktu 
setengah hingga satu jam pelajaran atau dijadikan sebagai pekerjaan 
rumah. Bahan yang diperlukan yaitu lembar pakar untuk masing-
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masing siswa yang terdiri dari empat topik pakar, teks atau tugas 
membaca lainnya sebagai landasan bagi topik-topik pakar untuk 
masing-masing anak. 
b. Diskusi kelas pakar 
Siswa yang memiliki topik-topik pakar yang sama bertemu untuk 
mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok pakar. Kegiatan ini 
membutuhkan waktu setengah jam pelajaran atau lebih. Bahan yang 
diperlukan yaitu lembar pakar untuk masing-masing siswa, bagan 
diskusi untuk masing-masing topik, satu untuk setiap siswa dengan 
topik tersebut. 
c. Laporan kelompok 
Pakar kembali kepada tim-tim mereka untuk mengajarkan topik-topik 
tersebut kepada teman-teman dalam tim mereka. Kegiatan ini 
membutuhkan waktu setengah jam pelajaran atau lebih.  
d. Tes 
Siswa mengambil kuis individu yang mencakup semua topik. Kegiatan 
ini dilaksanakan selama setengah jam pelajaran atau lebih. Bahan yang 
dibutuhkan yaitu satu salinan kuis untuk masing-masing siswa. 
e. Penghargaan kelompok 
Setelah jawaban kuis siswa diberikan skor, maka kelompok-kelompok 
yang sukses diberikan penghargaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai langkah-langkah 
kegiatan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif jigsaw, maka dalam 
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penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah kegiatan sesuai 
dengan pendapat Nur Asma. 
 
D. Karakteristik Siswa SD 
Menurut Izzaty dkk. (2008:104) masa usia sekolah atau masa sekolah 
dasar disebut sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia 6 
tahun sampai masuk masa pubertas atau remaja awal yang berkisar pada usia 
11-13 tahun. Pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan siap masuk 
sekolah dasar. Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase: 
1. Masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 6/7 
tahun – 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1,2 dan 3 Sekolah 
Dasar. 
2. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 9/10 
tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4,5 dan 6 Sekolah 
Dasar. 
Ciri-ciri anak masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar adalah: 
1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 
2. Suka memuji diri sendiri 
3. Menganggap suatu tugas atau pekerjaan itu tidak penting, apabila tidak 
dapat menyeleseaikannya. 
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya. 
5. Suka meremehkan orang lain. 
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Adapun ciri-ciri khas anak masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar 
adalah: 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari 
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah 
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
 
E. Kerangka Pikir 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas IV SD Negeri Jlaban 
Sentolo tingkat keterampilan berbicara siswa masih rendah. Kegiatan 
berbicara bagi seseorang bermanfaat untuk mengungkapkan ide, pikiran, dan 
perasaan kepada orang lain. Melalui pembicaraan, seseorang dapat 
berkomunikasi dengan orang lain secara langsung. Salah  satu  upaya  untuk  
meningkatkan  keterampilan berbicara  adalah  dengan meningkatkan  
keterlibatan  siswa  dalam  proses  pembelajaran yang menimbulkan interaksi 
siswa. Dalam upaya peningkatan tersebut perlu adanya model pembelajaran  
yang bervariasi dan menarik sehingga siswa termotivasi untuk aktif dalam  
proses pembelajaran. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dapat 
digunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Dengan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw siswa dapat belajar bekerjasama, masing-
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masing siswa secara langsung dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam 
kelompok, siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi. 
Dengan penerapan model pembelajaan kooperatif jigsaw ini, 
diharapkan siswa mampu bekerjasama dengan teman sebaya untuk 
memecahkan permasalahan yang ada serta meningkatkan kemampuan 
berbicara melalui diskusi sehingga dapat melatih siswa untuk dengan mudah 
menyampaikan gagasan yang dimiliki. Selain itu, siswa  juga dapat 
menciptakan proses  pembelajaran  yang  lebih  efektif  dalam  meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa. 
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Adapun skema kerangka berpikir yang dapat peneliti gambarkan dari 
penelitian ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah “Penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV 
SD Negeri Jlaban Sentolo”. 
Keterampilan berbicara siswa 
masih rendah 
Mengembangkan rasa percaya 
diri siswa 
Siswa pada dasarnya senang 
berdiskusi, tetapi pelaksanaan 
diskusi kurang optimal 
 
Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Setelah Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Keterampilan berbicara siswa 
diharapkan dapat meningkat 
Sebelum Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
 
Siswa memiliki banyak 
kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat 
Membangkitkan motivasi siswa 
untuk belajar 
Siswa belajar bekerjasama 
dengan teman sebaya 
 
Siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
Menggali berbagai potensi 
keterampilan yang ada di dalam 
diri siswa, terutama keterampilan 
berbicara 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Classroom Action Research (PTK) adalah salah satu jenis 
penelitian tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelasnya (Pardjono, dkk., 2007:12). Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. Tindakan tersebut diberikan dengan arahan guru yang dilakukan 
oleh siswa (Suharsimi Arikunto, dkk., 2010: 3). 
Ebbutt (Rochiati Wiriaatmadja, 2008: 12) mendefinisikan penelitian 
tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan 
praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-
tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil 
dari tindakan-tindakan tersebut. 
Menurut Susilo (2007: 17) ada beberapa tujuan dalam penelitian 
tindakan kelas, yaitu sebagai berikut: 
1. Tujuan utama PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
proses pembelajaran di kelas. 
2. Perbaikan dan peningkatan pelayanan professional guru kepada peserta 
didik dalam konteks pembelajaran di kelas. 
3. Pengembangan kemampuan dan keterampilan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran secara selektif. 
4. Pengembangan kemampuan dan keterampilan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas dalam rangka mengatasi 
permasalahan aktua yang dihadapi sehari-hari. 
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5. Tujuan penyerta PTK adalah terjadinya proses latihan dalam jabatan 
selama proses penelitian berlangsung. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru 
melalui tindakan-tindakan tertentu dalam pembelajaran dengan melakukan 
refleksi yang bertujuan untuk perbaikan dan meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di  kelas. 
Sifat dari penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan 
kolaboratif, dimana peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV SD Negeri 
Jlaban Sentolo. Guru melaksanakan tindakan di dalam kelas, kemudian siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan peneliti melakukan observasi 
dalam kegiatan pembelajaran guru dan siswa di kelas. Hal itu sependapat 
dengan Rochiati Wiriaatmadja (2008: 83), penelitian tindakan kelas adalah 
bentuk penelitian yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Dengan 
demikian, dalam melaksanakan PTK peneliti bersama-sama dengan mitra 
peneliti melaksanakan penelitian secara bersamaan langkah demi langkah. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Jlaban 
Sentolo pada kelas IV semester genap tahun ajaran 2015/2016 pada bulan 
Maret – April 2016. SD Negeri Jlaban Sentolo beralamat di Dlaban, Sentolo, 
Sentolo, Kulon Progo. 
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Alasan pemilihan Sekolah Dasar Negeri Jlaban Sentolo karena 
menurut pengalaman peneliti yang sudah mengamati pembelajaran di SD 
Negeri Jlaban Sentolo, keterampilan siswa kelas IV dalam berbicara masih 
rendah. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah peningkatan keterampilan berbicara siswa 
kelas IV SD Negeri Jlaban Sentolo. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SD Negeri Jlaban Sentolo dengan jumlah 20 siswa. 
 
D. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart. Model Kemmis dan Mc 
Taggart merupakan pengembangan dari model Lewin. Pada model Kemmis 
dan Mc Taggart menggunakan sistem spiral yang saling terkait, yaitu 
menggunakan empat komponen dalam setiap langkahnya, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi, komponen tindakan dan observasi menjadi 
satu komponen karena kedua kegiatan ini dilakukan secara bersamaan 
(Pardjono, dkk., 2007: 22). 
Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
rangkaian siklus. Apabila dalam proses penelitian belum terjadi peningkatan 
pada aspek keterampilan berbicara siswa, maka akan memungkinkan  untuk  
diadakan kembali siklus-siklus selanjutnya. Siklus akan dihentikan apabila 
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penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw telah berhasil 
meningkatan  keterampilan  berbicara  siswa.  Setiap siklus  yang  diterapkan  
terdiri  dari  langkah-langkah,  antara  lain:  1) perencanaan, 2) tindakan dan 
pengamatan/observasi, dan 3) refleksi. Adapun siklus dalam penelitian 
tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
Siklus I: 
1 = Perencanaan siklus I 
2 = Pelaksanaan tindakan dan observasi 
3 = Refleksi siklus I 
 
Siklus II: 
1 = Perencanaan siklus II 
2 = Pelaksanaan tindakan dan observasi 
3 = Refleksi siklus II 
Gambar 2. PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 
(Pardjono, dkk., 2007: 22) 
 
Berdasarkan langkah-langkah yang diterapkan pada setiap siklus, tahap 
penelitian yang dilaksanakan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Tahap  perancanaan  merupakan  persiapan  yang  dilakukan  
sebelum melaksanakan tindakan  dalam  pembelajaran.  Pada  tahap  ini  
terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut. 
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a. Mempersiapkan materi ajar yang akan disampaikan. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
serangkaian kegiatan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw dalam proses pembelajarannya.  
c. Mempersiapkan alat pembelajaran serta sumber belajar yang relevan. 
d. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa pada pelaksanaan 
proses pembelajaran untuk mengetahui proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
2. Tindakan dan Observasi 
a. Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, tindakan yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran berupa model pembelajaran 
kooperatif jigsaw, yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Penerapan tindakan ini dipandu oleh perencanaan 
yang telah dibuat, bersifat fleksibel, tidak tetap, dan dinamis.  
b. Observasi 
Peneliti  melakukan  pengamatan  saat  kegiatan  pembelajaran  
sedang berlangsung.  Hal  yang  diamati  berupa  aktivitas  guru  dalam  
menerapkan model kooperatif jigsaw, partisipasi siswa dalam setiap  
kegiatan, kerjasama tim, dan pengamatan terhadap keterampilan 
berbicara siswa saat berdiskusi dan pada waktu menyampaikan hasil 
diskusi  kelompok mereka. 
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3. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi dan menganalisis data 
dari hasil pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi ini dapat 
diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan pada siklus 
berikutnya. Bila hasil refleksi dan evaluasi siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara siswa, maka tidak perlu dilanjutkan 
dengan siklus II. Namun apabila belum memperlihatkan adanya 
peningkatan keterampilan berbicara, maka dibuat siklus II yang meliputi: 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, serta tahap 
refleksi. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui tes 
berbicara, observasi, dan dokumentasi. Secara lebih lengkap diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Tes Berbicara 
Tes berbicara digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara 
dengan praktik berbicara secara individual maupun berkelompok 
berdasarkan aspek-aspek penilaian yang telah disusun. 
2. Observasi 
Observasi adalah cara melakukan pengamatan langsung secara 
seksama dan sistematis dengan menggunakan alat indera mata, telinga, 
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hidung, tangan dan pikiran (Zainal Mustafa, 2009: 94). Dalam observasi 
ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk melakukan pengamatan. 
Peneliti mengamati proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi  merupakan  pengumpulan  berkas  berkaitan  dengan  
masalah yang  menjadi  fokus  oleh  peneliti.  Dokumentasi  yang  
digunakan dalam penelitian ini adalah  foto  pada saat  proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
instrumen non-test,  hal  tersebut  dikarenakan  variabel  terikat  yang  berupa  
keterampilan berbicara  tidak  dapat  diuji  secara  tertulis.  Adapun  
penjelasan  mengenai instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Tes Berbicara 
Tes berbicara dilakukan secara praktik, dapat berupa presentasi 
hasil diskusi atau mengungkapkan pendapat dalam tanya jawab dengan 
guru. Tes ini dilakukan pada awal sebelum diberikan tindakan, serta 
diberikan pada akhir setelah tindakan selesai diberikan. Tujuan 
diadakannya tes adalah untuk mengetahui peningkatan yang terjadi pada  
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keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan  
oleh peneliti. Berikut adalah kisi-kisi tes keterampilan berbicara. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Keterampilan Berbicara 
No Aspek penilaian Indikator Skor Maksimal 
1. Aspek kebahasaan a. Ucapan   15 
b. Tekanan 15 
c. Kosakata 15 
d. Kalimat 20 
2. Aspek non-
kebahasaan 
a. Keberanian 15 
b. Kelancaran 20 
Jumlah 100 
Berdasarkan aspek penilaian tersebut, dapat dibedakan menjadi 5 
kriteria dengan tingkatan sebagai berikut. 
0 – 20 : Sangat kurang 
21 – 40 : Kurang 
41 – 60 : Cukup 
61 – 80 : Baik 
81 – 100 : Sangat baik 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi berisi daftar aspek-aspek pokok mengenai 
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa 
dan guru. Lembar observasi ini juga digunakan untuk mengetahui apakah 
pembelajaran yang berlangsung telah sesuai dengan tahapan-tahapan pada 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. Berikut adalah lembar observasi 
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aktivitas siswa dan guru dalam proses penerapan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. 
Tabel 3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
No 
Aspek yang diamati pada saat siswa 
berdiskusi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa senang mengikuti proses 
pembelajaran 
    
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik 
    
3. Siswa aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
    
4. Siswa bekerja dalam kelompok     
5. Siswa aktif dalam kegiatan berdiskusi     
6. Siswa aktif menyatakan pendapat     
7. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dari guru 
    
8. Siswa kompak dalam menyelesaikan 
tugas 
    
9. Siswa antusias menjawab pertanyaan 
dari guru 
    
10. Siswa berani tampil presentasi ke 
depan 
    
Berdasarkan skor yang diperoleh pada aspek penilaian tersebut, 
dapat dibedakan menjadi 4 kriteria dengan tingkatan sebagai berikut. 
0 – 10 : kurang 
11 –20 : cukup 
21 – 30 : baik 
31 – 40 : sangat baik 
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Tabel 4. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi     
2. Guru memberikan motivasi     
3. Guru menjelaskan tujuan yang akan 
dicapai 
    
4. Guru menjelaskan langkah-langkah 
proses belajar mengajar 
    
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa     
6. Guru mengontrol kesiapan diskusi     
7. Guru mengamati jalannya diskusi 
setiap kelompok 
    
8. Guru melakukan penilaian presentasi 
siswa 
    
9. Guru menanggapi hasil kegiatan siswa     
 Penutup      
10. Guru membimbing mengambil 
kesimpulan 
    
11. Guru memberikan tes evaluasi     
12. Guru memberikan tindak lanjut     
Berdasarkan skor yang diperoleh pada aspek penilaian tersebut, 
dapat dibedakan menjadi 4 kriteria dengan tingkatan sebagai berikut. 
0 – 12 : kurang 
13 –24 : cukup 
25 – 36 : baik 
37 – 48 : sangat baik 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang diterapkan yaitu secara kualitatif 
menggunaan deskriptif kualitatif dan secara kuantitatif menggunakan statistik 
deskriptif dengan mencari rerata. Teknik mencari rerata digunakan dalam 
menganalisis  hasil  penilaian  keterampilan berbicara siswa dalam suatu kelas. 
Selain teknik rerata digunakan pula teknik persentase yang bertujuan untuk  
mengetahui  seberapa  besar  persentase  siswa  yang  telah memenuhi KKM. 
Berikut adalah rumus mencari rerata menurut Nana Sudjana (2010: 
109) dan teknik persentase yang digunakan. 
 Keterangan  
 ̅  = rata-rata 
∑   = jumlah seluruh skor 
N = banyaknya siswa 
 
 
 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu penelitian, perlu adanya 
kriteria atau acuan dalam pengukuran. Pada penelitian ini digunakan kriteria 
keberhasilan produk. Kriteria keberhasilan produk yaitu keberhasilan 
keterampilan berbicara siswa yang dilakukan dengan membandingkan hasil 
tes sebelum dengan sesudah diberikan tindakan. Penelitian ini dinyatakan 
berhasil apabila peningkatan keterampilan berbicara mencapai sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah siswa yang mencapai nilai 70. 
  
 ̅   
∑  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pra Siklus 
Pelaksanaan pemberian tindakan dalam penelitian ini dilakukan 
secara kolaboratif dengan guru kelas IV dan peneliti berperan sebagai 
observer. Sebelum melaksanakan penelitian siklus I, peneliti terlebih 
dahulu melakukan pengamatan awal untuk mengetahui keterampilan 
berbicara siswa sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw. 
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2016. 
Kegiatan pra siklus dilakukan dengan mengambil data tentang kondisi 
awal siswa. Data yang diambil berupa hasil tes keterampilan berbicara 
siswa, akan tetapi siswa melakukan kegiatan pembelajaran seperti 
biasanya yaitu guru menggunakan metode yang biasanya digunakan dalam 
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal siswa 
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Hasil tes 
keterampilan berbicara pada pra siklus dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Persentase Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa Pra Siklus 
No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1 ≥ 70 6 30% Tuntas 
2 < 70 14 70% Belum Tuntas 
Jumlah 20 100%  
Jumlah Nilai 854 
 Nilai Rata-Rata 42,70 
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Berdasarkan ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 70, 
maka dari data tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memenuhi kriteria 
yaitu sebanyak 6 siswa atau sebesar 30%, dan siswa yang belum 
memenuhi kriteria yaitu sebanyak 14 siswa atau sebesar 70%. Berdasarkan 
tabel tersebut, dapat diketahui nilai rata-ratanya yaitu 42,70. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan terdapat 6 siswa yang sudah tuntas dan 14 
siswa yang belum tuntas. Dari hasil kegiatan pra siklus tersebut, kemudian 
dilakukan tindakan dalam proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 
14 dan 18 maret 2016. Tindakan dilaksanakan dengan alokasi waktu yang 
sama yaitu 7x35 menit. 
a. Perencanaan 
Peneliti melaksanakan beberapa hal pada tahap perencanaan, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Mempersiapkan materi ajar yang akan disampaikan. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menitikberatkan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw. 
3) Membuat dan mempersiapkan alat pembelajaran serta sumber 
belajar yang relevan. 
4) Mempersiapkan lembar kerja siswa (LKS). 
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5) Mempersiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi 
aktivitas siswa dan guru,. 
6) Mempersiapkan lembar penilaian keterampilan berbicara siswa. 
b. Pelaksanaan 
Peneliti dan kolaborator menetapkan tindakan sesuai 
perencanaan yang telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas IV SD Negeri Jlaban Sentolo. Pelaksanaan 
tindakan siklus I terdiri dari dua pertemuan. Berikut adalah uraian 
mengenai tahapan tindakan dalam pembelajaran. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 
2016 dengan alokasi waktu 7x35 menit. Tema yang dipelajari yaitu 
“Tempat Tinggalku” dengan subtema “Lingkungan Tempat 
Tinggalku” pembelajaran 3. 
Guru mengkondisikan kelas sebelum memulai 
pembelajaran, mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa secara bersama-sama, kemudian guru 
melakukan presensi. Guru melakukan apersepsi dengan dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru bertanya pada siswa 
“Kemarin kita telah belajar tentang kenampakan alam, coba siapa 
yang masih ingat apa saja kenampakan alam yang ada di 
Indonesia?”. Ada beberapa siswa yang mampu menjawab 
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pertanyaan tersebut. Mereka menyebutkan kenampakan alam yang 
ada di Indonesia, seperti pantai, dataran tinggi dan dataran rendah. 
Kemudian guru memberikan informasi mengenai materi yang akan 
dipelajari yaitu tema “tempat tinggalku” dengan subtema 
“lingkungan tempat tinggalku”. 
Kegiatan inti pada proses pembelajaran diawali dengan 
mengamati gambar peta Pulau Bali yang dilanjutkan dengan 
bertanya jawab mengenai gambar tersebut. Siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku mengenai kenampakan alam Pulau Bali 
berdasarkan gambar peta dan menuliskannya dalam bentuk peta 
pikiran. Setelah itu siswa mengamati gambar denah tempat tinggal 
yang ada pada buku siswa. Siswa menjelaskan rute perjalanan pada 
denah tersebut dengan memperhatikan arah mata angin. 
Berdasarkan gambar denah tersebut siswa membuat 5 pertanyaan 
yang nantinya akan diberikan kepada siswa lain untuk dijawab 
secara bergantian. Guru memberikan konfirmasi mengenai 
pertanyaan dan jawaban yang diberikan siswa. Kemudian guru 
memberikan penjelasan kepada siswa mengenai kenampakan alam 
perairan. 
Siswa mendapatkan penjelasan dari guru tentang langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. Siswa dengan bimbingan 
guru membentuk menjadi 5 kelompok secara heterogen dengan 
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nama kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, dan  
kelompok 5. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa yaitu kelompok 1 
terdiri dari 1A, 1B, 1C, dan 1D. Kelompok 2 terdiri dari 2A, 2B, 
2C, 2D dan seterusnya untuk kelompok 3, 4 dan 5. 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya. 
Kemudian siswa mendapatkan penjelasan mengenai tugas-tugas 
yang harus dikerjakan setiap anggota kelompok. Setiap anggota 
kelompok masing-masing mengerjakan tugas yang berbeda-beda. 
Kelompok 1 dengan anggota 1A mengerjakan LKS A, anggota 1B 
mengerjakan LKS B, anggota 1C mengerjakan LKS C, dan 
anggota 1D mengerjakan LKS D. Begitu juga untuk kelompok 2, 
3, 4 dan 5. Walaupun tugas setiap anggota kelompok berbeda-beda, 
tetapi dalam mengerjakan LKS siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya. 
Setelah berdiskusi dengan kelompok asal, siswa menemui 
anggota kelompok lain yang mempunyai tugas yang sama untuk 
berdiskusi menjadi ahli informasi. Setiap anggota kelompok yang 
memiliki kode A (1A, 2A, 3A, 4A dan 5A) berkumpul menjadi 
satu kelompok baru. Begitu juga dengan kelompok yang memiliki 
kode B (1B, 2B, 3B, 4B dan 5B), kode C (1C, 2C, 3C, 4CA dan 
5C), dan kode D (1D, 2D, 3D, 4D dan 5D) berkumpul menjadi satu 
membentuk kelompok baru. Dalam kelompok baru ini setiap 
anggota kelompok saling menyampaikan hasil diskusi dari 
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kelompok asal. Dalam diskusi kelompok ahli siswa saling 
melengkapi LKS mereka sesuai dengan hasil diskusi. Dalam 
kegiatan ini guru memberikan penekanan terhadap hal-hal penting 
dalam materi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada materi yang belum jelas. 
Diskusi kelompok ahli berjalan sekitar 30 menit. Setelah 
waktu habis, masing-masing anggota kelompok kembali 
berkumpul dengan anggota kelompok asal. Setiap anggota 
menyampaikan hasil diskusi dari kelompok ahli secara bergantian. 
Setelah setiap anggota kelompok selesai menyampaikan hasil 
diskusinya, siswa dan guru membahas hasil diskusi. Siswa dan 
guru bertanya jawab tentang materi yang telah didiskusikan. Siswa 
mendapatkan konfirmasi dari guru mengenai jawaban yang 
diberikan. Guru memberikan penekanan terhadap materi yang 
penting.  
Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa pada kegiatan 
akhir. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Setelah 
siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, siswa mengumpulkan 
hasil pekerjaannya. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas 
untuk membaca materi pelajaran berikutnya. Kemudian guru 
meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa secara bersama-sama 
untuk mengakhiri pembelajaran dan menutup pembelajaran dengan 
salam penutup. 
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2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2016 
dengan alokasi waktu 7x35 menit. Tema yang dipelajari yaitu 
“Tempat Tinggalku” dengan subtema “Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku” pembelajaran 4. 
Guru mengkondisikan kelas sebelum memulai 
pembelajaran, mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa secara bersama-sama, kemudian guru 
melakukan presensi. Guru melakukan apersepsi dengan dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru bertanya pada siswa 
“Apakah anak-anak pernah melihat egrang?”. Ada beberapa siswa 
yang menjawab “pernah” dan ada juga siswa yang menjawab 
“belum”. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai bentuk egrang, 
bahan untuk membuat egrang dan cara bermain egrang. Kemudian 
guru memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari 
yaitu tema “tempat tinggalku” dengan subtema “keunikan daerah 
tempat tinggalku” dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Kegiatan inti pada proses pembelajaran diawali dengan 
mengamati gambar permainan tradisional antara lain permainan 
gasing/gangsing, egrang, dan sepak takraw yang dilanjutkan 
dengan bertanya jawab mengenai gambar tersebut. Kemudian guru 
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memberikan penjelasan kepada siswa mengenai permainan 
tradisional. 
Siswa mendapatkan penjelasan dari guru tentang langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. Siswa dengan bimbingan 
guru membentuk menjadi 5 kelompok secara heterogen dengan 
nama kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, dan  
kelompok 5. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa yaitu kelompok 1 
terdiri dari 1A, 1B, 1C, dan 1D. Kelompok 2 terdiri dari 2A, 2B, 
2C, 2D dan seterusnya untuk kelompok 3, 4 dan 5. 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya. 
Kemudian siswa mendapatkan penjelasan mengenai tugas-tugas 
yang harus dikerjakan setiap anggota kelompok. Setiap anggota 
kelompok masing-masing mengerjakan tugas yang berbeda-beda. 
Kelompok 1 dengan anggota 1A mengerjakan LKS A, anggota 1B 
mengerjakan LKS B, anggota 1C mengerjakan LKS C, dan 
anggota 1D mengerjakan LKS D. Begitu juga untuk kelompok 2, 
3, 4 dan 5. Walaupun tugas setiap anggota kelompok berbeda-beda, 
tetapi dalam mengerjakan LKS siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya. 
Setelah berdiskusi dengan kelompok asal, siswa menemui 
anggota kelompok lain yang mempunyai tugas yang sama untuk 
berdiskusi menjadi ahli informasi. Setiap anggota kelompok yang 
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memiliki kode A (1A, 2A, 3A, 4A dan 5A) berkumpul menjadi 
satu kelompok baru. Begitu juga dengan kelompok yang memiliki 
kode B (1B, 2B, 3B, 4B dan 5B), kode C (1C, 2C, 3C, 4CA dan 
5C), dan kode D (1D, 2D, 3D, 4D dan 5D) berkumpul menjadi satu 
membentuk kelompok baru. Dalam kelompok baru ini setiap 
anggota kelompok saling menyampaikan hasil diskusi dari 
kelompok asal. Dalam diskusi kelompok ahli siswa saling 
melengkapi LKS mereka sesuai dengan hasil diskusi. Dalam 
kegiatan ini guru memberikan penekanan terhadap hal-hal penting 
dalam materi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada materi yang belum jelas. 
Diskusi kelompok ahli berjalan sekitar 30 menit. Setelah 
waktu habis, masing-masing anggota kelompok kembali 
berkumpul dengan anggota kelompok asal. Setiap anggota 
menyampaikan hasil diskusi dari kelompok ahli secara bergantian. 
Setelah setiap anggota kelompok selesai menyampaikan hasil 
diskusinya, siswa dan guru membahas hasil diskusi. Siswa dan 
guru bertanya jawab tentang materi yang telah didiskusikan. Guru  
memberikan konfirmasi mengenai jawaban siswa. Guru 
memberikan penekanan terhadap materi yang penting. Guru 
memberikan umpan balik yang positif kepada kelompok yang telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh. Hal ini dimaksudkan agar 
kelompok yang lain lebih termotivasi untuk menjadi lebih baik. 
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Siswa menuliskan cerita pengalaman bermain salah satu 
permainan tradisional yang ada di lingkungan tempat tinggal siswa. 
Siswa menceritakan pengalaman tersebut secara bergantian. Siswa 
mendapatkan konfirmasi dari guru mengenai cerita siswa. 
Siswa mendapatkan penjelasan dari guru mengenai salah 
satu permainan tradisional yaitu wayang yang dapat dibuat 
menggunakan bahan sederhana yang dapat diperoleh di lingkungan 
sekitar. Salah satu anggota kelompok maju untuk mengambil alat 
dan bahan dalam membuat wayang. Siswa bersama kelompoknya 
membuat wayang dari bahan yang telah disediakan sesuai petunjuk 
dari guru. Siswa berdiskusi kelompok mengerjakan LKS yang 
diberikan oleh guru. Setelah selesai membuat wayang dan 
mengerjakan LKS, siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan 
menunjukkan wayang yang telah dibuat. Siswa mendapatkan 
konfirmasi dari guru mengenai hasil pembuatan wayang. 
Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa pada kegiatan 
akhir. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Setelah 
siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, siswa dan guru membahas 
hasil pekerjaan siswa kemudian meminta untuk mengumpulkan 
hasil pekerjaannya. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari pada pertemuan ini. Guru memberikan tindak lanjut 
berupa tugas untuk membaca materi pelajaran berikutnya. 
Kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa 
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secara bersama-sama untuk mengakhiri pembelajaran dan menutup 
pembelajaran dengan salam penutup. 
Adapun tes berbicara yang dilaksanakan pada akhir siklus I 
bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa. Hasil tes 
keterampilan berbicara dapat dinyatakan dalam bentuk persentase (%), 
sehingga akan diperoleh persentase perolehan tes keterampilan berbicara 
pada siklus I yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 6. Persentase Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I 
No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1 ≥ 70 12 60% Tuntas 
2 < 70 8 40% Belum Tuntas 
Jumlah 20 100%  
Jumlah Nilai 1405 
Nilai Rata-Rata 70,25 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa tes keterampilan  
berbicara pasca tindakan siklus I diikuti oleh 20 siswa. Hasilnya adalah 
siswa yang memenuhi kriteria yaitu sebanyak 12 siswa atau sebesar 60%, 
dan siswa yang belum memenuhi kriteria yaitu sebanyak 8 siswa atau 
sebesar 40%. Nilai rata-ratanya yaitu 70,25. Dari data tersebut dapat 
dsimpulkan terdapat 12 siswa yang sudah tuntas dan 8 siswa yang belum 
tuntas. 
Hasil tes keterampilan berbicara pada siklus I mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan hasil tes pra siklus. Akan tetapi 
peningkatan tersebut belum dinilai baik karena dalam kriteria keberhasilan 
75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar telah 
mencapai taraf keberhasilan lebih dari atau sama dengan 70 belum 
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tercapai. Adapun peningkatan keterampilan berbicara siswa Kelas IV SD 
Negeri Jlaban Sentolo dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Perbandingan Tes Keterampilan Berbicara pada Pra Siklus dan 
Siklus I 
No Kategori 
Pra Siklus Siklus I 
f Persentase f Persentase 
1 Tuntas 6 30% 12 60% 
2 Belum Tuntas 14 70% 8 40% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
Nilai Rata-Rata 42,70 70,25 
Kriteria Kurang Baik 
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui terdapat peningkatan 
keterampilan berbicara siswa. Data awal sebelum adanya tindakan 
diperoleh hasil dengan rata-rata kelas yaitu 42,70 dengan ketuntasan 
sebesar 30% dan ketidaktuntasan 70%. Sedangkan pada siklus I diperoleh 
rata-rata kelas yaitu 70,25 dengan ketuntasan sebesar 60% dan 
ketidaktuntasan 40%. Berdasarkan tes pada siklus I terjadi peningkatan 
sebesar 30% dari 30% menjadi 60%. Sementara pada tes siklus I siswa 
telah mencapai taraf keberhasilan 60%, sehingga dalam penelitian 
tindakan kelas siklus I belum dikatakan berhasil.  
c. Observasi 
Observasi dilaksanakan oleh observer yaitu peneliti. 
Observasi dilaksanakan dari kegiatan awal sampai akhir pembelajaran. 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan observasi terhadap proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 
yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa. Observasi dilakukan 
terhadap guru menggunakan lembar observasi aktivitas guru di kelas 
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dan mengobservasi siswa menggunakan lembar observasi aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran pada saat pelaksanaan penerapan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. Kegiatan observasi ini 
dilakukan untuk memantau siswa dan guru dalam kesesuaian kegiatan 
serta pengelolaan pembelajaran dengan perencanaan. 
1) Pertemuan Pertama 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw sudah 
berjalan dengan baik meskipun masih terdapat kekurangan. 
a) Aktivitas Guru 
Penampilan guru pada pertemuan pertama sudah cukup 
baik, meskipun masih sedikit terlihat kaku. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw belum terlaksana secara optimal. 
Hasil pengamatan menunjukkan guru telah berusaha melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. 
Guru telah menyampaikan apersepsi pada kegiatan awal 
yaitu dengan mengulas sedikit tentang pembelajaran sebelumnya. 
Akan tetapi guru belum memberikan motivasi yang 
membangkitkan semangat siswa dan belum menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru mempersiapkan diskusi dengan baik, namun guru 
kurang memperhatikan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan 
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diskusi. Guru juga telah menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran meskipun masih kurang jelas. Hal ini dikarenakan 
guru baru pertama kali menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw sehingga guru terlihat masih belum memahami 
langkah-langkah pembelajaran dengan baik. Pada saat kegiatan 
diskusi, guru telah menunjukkan penampilan yang baik yaitu 
dengan memberikan arahan dan memberikan bimbingan bagi 
kelompok yang mengalami kesulitan. Namun pengelolaan waktu 
dalam diskusi masih kurang optimal. Guru sudah melakukan 
penilaian presentasi dan memberikan tanggapan terhadap hasil 
kegiatan siswa. 
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
pembelajaran pada kegiatan akhir, kemudian guru menekankan 
kembali mengenai kesimpulan yang diberikan siswa. Guru juga 
telah memberikan tes evaluasi. Namun, setelah siswa selesai 
mengerjakan soal, guru langsung meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil pekerjaannnya dikarenakan waktu sudah 
habis. Sehingga siswa dan guru tidak membahas mengenai 
jawaban dari evaluasi tersebut. Hasil observasi dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang akan 
dicapai 
     
4. Guru menjelaskan langkah-langkah 
proses belajar mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan diskusi      
7. Guru mengamati jalannya diskusi 
setiap kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian 
presentasi siswa 
     
9. Guru menanggapi hasil kegiatan 
siswa 
     
10. Guru membimbing mengambil 
kesimpulan 
     
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 29 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap guru pada 
siklus I pertemuan pertama, dapat diketahui total skornya yaitu 29. 
Skor tersebut termasuk dalam kriteria baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran telah berjalan dengan baik, 
tetapi perlu ditingkatkan agar pembelajaran menjadi lebih baik 
lagi. 
b) Aktivitas Siswa 
Antusiasme siswa sudah terlihat pada pertemuan pertama,. 
Siswa senang mengikuti pembelajaran dengan memperhatikan 
penjelasan guru walau terkadang fokus masih teralihkan. Siswa 
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terlihat senang pada saat berdiskusi, namun siswa belum 
memanfaatkan waktu dengan baik. Siswa kadang bermain sendiri 
dan bahkan ada yang bercerita dengan temannya. 
Siswa telah bekerjasama dengan baik pada saat kegiatan 
diskusi dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dari 
guru meskipun masih terlihat kurang kompak karena ada beberapa 
siswa yang tidak mau ikut berdiskusi dengan kelompoknya. Pada 
saat diskusi ini, masih banyak siswa yang belum aktif memberikan 
pendapat mengenai materi yang dipelajari dalam kelompoknya. 
Masih banyak siswa yang baru menyatakan pendapatnya bila 
diajak berbicara oleh anggota kelompok yang lain. Siswa mampu 
untuk menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya pada saat 
presentasi, meskipun siswa masih terlihat canggung dan kurang 
percaya diri. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
No 
Aspek yang diamati pada saat 
siswa berdiskusi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa senang mengikuti proses 
pembelajaran 
     
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik 
     
3. Siswa aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
     
4. Siswa bekerja dalam kelompok      
5. Siswa aktif dalam kegiatan 
berdiskusi 
     
6. Siswa aktif menyatakan pendapat      
7. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dari guru 
     
8. Siswa kompak dalam 
menyelesaikan tugas 
     
9. Siswa antusias menjawab 
pertanyaan dari guru 
     
10. Siswa berani tampil presentasi ke 
depan 
     
Total Skor 26 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap siswa pada 
siklus I pertemuan pertama, dapat diketahui total skornya yaitu 26. 
Skor tersebut termasuk dalam kriteria baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah 
baik, akan tetapi masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan agar 
proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. 
2) Pertemuan Kedua 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw sudah 
berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. Kekurangan pada 
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pertemuan pertama sedikit demi sedikit dapat diperbaiki pada 
pertemuan kedua. 
a) Aktivitas Guru 
Guru sudah menunjukkan penampilan yang lebih baik 
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw pada 
pertemuan kedua. Hasil pengamatan menunjukkan guru telah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif jigsaw. 
Guru telah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada kegiatan awal. Guru juga lebih sering memberikan 
motivasi dengan kata-kata yang membangkitkan semangat siswa 
dalam belajar.  
Guru lebih memperhatikan kesiapan siswa dan memastikan 
bahwa siswa siap untuk mengikuti kegiatan diskusi. Guru juga 
lebih jelas dalam menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran. Pada saat kegiatan diskusi, guru telah menunjukkan 
penampilan yang baik yaitu dengan memberikan arahan dan 
memberikan bimbingan bagi kelompok yang mengalami kesulitan. 
Jika ada siswa yang masih ramai sendiri pada saat diskusi 
berlangsung, guru lebih banyak memberikan peringatan dan 
teguran yang bersifat memotivasi agar siswa dapat memanfaatkan 
waktu diskusi dengan baik. Guru juga melakukan penilaian 
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presentasi dan memberikan tanggapan terhadap hasil kegiatan 
siswa. 
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
pembelajaran pada kegiatan akhir, kemudian guru menekankan 
kembali mengenai kesimpulan yang diberikan siswa. Guru juga 
telah memberikan tes evaluasi. Setelah siswa selesai mengerjakan 
soal, siswa dan guru membahas mengenai jawaban dari evaluasi 
tersebut. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang 
akan dicapai 
     
4. Guru menjelaskan langkah-
langkah proses belajar mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan 
diskusi 
     
7. Guru mengamati jalannya 
diskusi setiap kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian 
presentasi siswa 
     
9. Guru menanggapi hasil kegiatan 
siswa 
     
10. Guru membimbing mengambil 
kesimpulan 
     
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 37 
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Berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap guru pada 
siklus I pertemuan kedua, total skor meningkat dari pertemuan 
pertama yaitu dari 29 menjadi 37. Berdasarkan hasil tersebut, total 
skor rata-rata aktivitas guru pada siklus I adalah 33. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran telah berjalan dengan baik. 
Guru telah meminimalkan kekurangan-kekurangan pada pertemuan 
pertama. 
b) Aktivitas Siswa 
Peningkatan terhadap aktivitas siswa terlihat pada 
pertemuan kedua. Siswa senang mengikuti pembelajaran dengan 
memperhatikan penjelasan guru walau terkadang fokus masih 
teralihkan. Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan lebih baik, 
sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Beberapa 
siswa masih ada yang bermain sendiri atau bercerita dengan 
temannya, namun tidak banyak seperti pada pertemuan pertama. 
Siswa telah menunjukkan  kerjasama yang lebih baik 
dengan anggota kelompoknya pada saat kegiatan diskusi. Siswa 
terlihat lebih kompak dan bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dari guru. Pada saat diskusi ini, siswa lebih 
aktif memberikan pendapat mengenai materi yang dipelajari dalam 
kelompoknya. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 
No 
Aspek yang diamati pada saat 
siswa berdiskusi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa senang mengikuti proses 
pembelajaran 
     
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik 
     
3. Siswa aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
     
4. Siswa bekerja dalam kelompok      
5. Siswa aktif dalam kegiatan 
berdiskusi 
     
6. Siswa aktif menyatakan 
pendapat 
     
7. Siswa bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan tugas dari 
guru 
     
8. Siswa kompak dalam 
menyelesaikan tugas 
     
9. Siswa antusias menjawab 
pertanyaan dari guru 
     
10. Siswa berani tampil presentasi 
ke depan 
     
Total Skor  30 
Berdasarkan  tabel hasil pengamatan terhadap siswa pada 
siklus I pertemuan kedua dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatam 
total skor dari pertemuan pertama yaitu dari 26 menjadi 30. 
Berdasarkan hasil tersebut, total skor rata-rata aktivitas siswa pada 
siklus I adalah 28. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
siswa dalam pembelajaran lebih baik dan telah meningkat dari 
pertemuan pertama. 
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d. Refleksi 
Peneliti melakukan evaluasi terhadap prosedur, proses 
pembelajaran yang telah dilakukan, serta hasil tindakan. Peneliti dan 
guru melakukan observasi terhadap tindakan yang telah dilakukan 
pada siklus I. Hasil observasi yang dilakukan observer kemudian 
dikumpulkan dan dianalisis sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan 
yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. Selain itu refleksi ini juga 
bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran sudah sesuai 
perencanaan atau belum, serta sebagai tindak lanjut kegiatan 
selanjutnya agar lebih maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa masih terlihat canggung dan 
kurang percaya diri untuk menyatakan pendapatnya pada saat 
berdiskusi. Kekompakan siswa dalam kelompok juga masih kurang, 
ada beberapa siswa yang tidak mau ikut berdiskusi dengan 
kelompoknya. Siswa juga masih kurang antusias dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, dari hasil tes berbicara 
siswa mengenai ucapan sudah jelas dan mudah dipahami, namun 
masih banyak siswa yang menggunakan bahasa campuran antara 
bahasa indonesia  dengan bahasa  daerah  dan  bahasa  yang  tidak  
baku. Tekanan  dalam  berbicara  juga  perlu  lebih diperhatikan,  
karena keras lemahnya suara, tinggi rendahnya suara, perhentian 
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kalimat, dan cepat-lambatnya berbicara sudah baik namun masih 
kurang stabil. Pembicaraan  siswa  masih  terdengar  datar  dan   
penempatan  tekanan  yang  kurang baik.   
Guru kurang memperhatikan kesiapan siswa sebelum 
mengikuti diskusi. Guru belum memberikan arahan kepada siswa dan 
memastikan bahwa siswa telah siap mengikuti diskusi. Selain itu guru 
juga kurang memberikan motivasi siswa untuk tekun dalam belajar, 
sehingga pada saat diskusi masih banyak siswa yang ramai sendiri 
bahkan asyik bercerita dengan anggota kelompok yang lain. 
Kendala-kendala tersebut harus segera diatasi agar upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan proses belajar dengan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw  dapat berhasil sesuai dengan 
rencana. Peneliti harus cermat dalam mengatasi masalah tersebut, 
karena jika permasalahan yang pertama sulit diatasi maka akan 
menghambat pelaksanaan kegiatan proses belajar dengan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw berjalan dengan lancar. 
Hasil tes keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil tes pra siklus. Data awal sebelum adanya 
tindakan diperoleh hasil dengan ketuntasan sebesar 30%, sedangkan 
pada siklus I diperoleh hasil dengan ketuntasan sebesar 60%. Akan 
tetapi peningkatan tersebut belum dinilai baik oleh peneliti karena 
dalam kriteria keberhasilan 75% dari jumlah siswa yang mengikuti 
proses belajar mengajar telah mencapai taraf keberhasilan minimal 
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lebih dari atau sama dengan 70 belum tercapai. Oleh karena itu, 
peneliti dan guru sepakat mengadakan perbaikan pada siklus II agar 
mencapai kriteria.  
Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes yang telah diperoleh, 
serta hasil refleksi yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh dirasakan 
belum maksimal. Untuk itu disusunlah rencana perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada siklus selanjutnya, yakni siklus II. Adapun 
perbaikan yang akan diterapkan pada siklus II antara lain: 
1) Guru akan lebih memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai 
kiegiatan diskusi. 
2) Guru akan lebih sering mengingatkan tentang penggunaan waktu 
diskusi, agar siswa dapat memanfaatkan waktu diskusi dengan 
baik. 
3) Guru memberikan peringatan atau teguran yang bersifat 
memotivasi agar siswa tidak ramai sendiri atau berbicara sendiri 
membahas topik selain topik yang sedang dibahas pada saat 
diskusi. 
4) Guru perlu memberikan contoh secara langsung tentang bagaimana 
cara menyampaikan pembicaraan menggunakan bahasa baku dan 
penempatan tekanan yang baik agar pembicaraan jelas dan mudah 
dipahami oleh pendengar. 
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3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada 
tanggal 1 dan 12 April 2016. Tindakan dilaksanakan dengan alokasi waktu 
yang sama yaitu 7x35 menit. 
a. Perencanaan 
Peneliti melaksanakan beberapa hal pada tahap perencanaan, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Mempersiapkan materi ajar yang akan disampaikan. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menitikberatkan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw. 
3) Membuat dan mempersiapkan alat pembelajaran serta sumber 
belajar yang relevan. 
4) Mempersiapkan lembar kerja siswa (LKS). 
5) Mempersiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi 
aktivitas siswa dan guru,. 
6) Mempersiapkan lembar penilaian keterampilan berbicara siswa. 
b. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari dua pertemuan. 
Berikut adalah uraian mengenai tahapan tindakan dalam pembelajaran. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 1 April 2016 
dengan alokasi waktu 7x35 menit. Tema yang dipelajari yaitu 
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“Tempat Tinggalku” dengan subtema “Aku Bangga dengan Daerah  
Tempat Tinggalku” pembelajaran 3. 
Guru mengkondisikan kelas sebelum memulai 
pembelajaran,, mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa secara bersama-sama, kemudian guru 
melakukan presensi. Guru melakukan apersepsi dengan dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru bertanya pada siswa 
“Apakah anak-anak pernah pergi ke pegunungan? Bagaimana 
keadaan di lingkungan di pegunungan?”. Ada beberapa siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan tersebut. Mereka menyebutkan 
kedaan lingkungan pegunungan, seperti iklimnya yang sejuk, 
dingin, banyak pepohonan, tanahnya subur, banyak kebun teh dan 
kopi, dan lain-lain. Kemudian guru memberikan informasi 
mengenai materi yang akan dipelajari yaitu tema “tempat 
tinggalku” dengan subtema “aku bangga dengan daerah tempat 
tinggalku” dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
Kegiatan inti pada proses pembelajaran diawali dengan 
mengamati gambar daerah lingkungan pegunungan yang 
dilanjutkan dengan bertanya jawab mengenai gambar tersebut. 
Kemudian guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai 
kondisi geografis. 
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Siswa mendapatkan penjelasan dari guru tentang langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. Siswa dengan bimbingan 
guru membentuk menjadi 5 kelompok secara heterogen dengan 
nama kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, dan  
kelompok 5. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa yaitu kelompok 1 
terdiri dari 1A, 1B, 1C, dan 1D. Kelompok 2 terdiri dari 2A, 2B, 
2C, 2D dan seterusnya untuk kelompok 3, 4 dan 5. 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya. 
Kemudian siswa mendapatkan penjelasan mengenai tugas-tugas 
yang harus dikerjakan setiap anggota kelompok. Setiap anggota 
kelompok masing-masing mengerjakan tugas yang berbeda-beda. 
Kelompok 1 dengan anggota 1A mengerjakan LKS A, anggota 1B 
mengerjakan LKS B, anggota 1C mengerjakan LKS C, dan 
anggota 1D mengerjakan LKS D. Begitu juga untuk kelompok 2, 
3, 4 dan 5. Walaupun tugas setiap anggota kelompok berbeda-beda, 
tetapi dalam mengerjakan LKS siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya. 
Setelah berdiskusi dengan kelompok asal, siswa menemui 
anggota kelompok lain yang mempunyai tugas yang sama untuk 
berdiskusi menjadi ahli informasi. Setiap anggota kelompok yang 
memiliki kode A (1A, 2A, 3A, 4A dan 5A) berkumpul menjadi 
satu kelompok baru. Begitu juga dengan kelompok yang memiliki 
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kode B (1B, 2B, 3B, 4B dan 5B), kode C (1C, 2C, 3C, 4CA dan 
5C), dan kode D (1D, 2D, 3D, 4D dan 5D) berkumpul menjadi satu 
membentuk kelompok baru. Dalam kelompok baru ini setiap 
anggota kelompok saling menyampaikan hasil diskusi dari 
kelompok asal. Dalam diskusi kelompok ahli siswa saling 
melengkapi LKS mereka sesuai dengan hasil diskusi. Dalam 
kegiatan ini guru memberikan penekanan terhadap hal-hal penting 
dalam materi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada materi yang belum jelas. 
Diskusi kelompok ahli berjalan sekitar 30 menit. Setelah 
waktu habis, masing-masing anggota kelompok kembali 
berkumpul dengan anggota kelompok asal. Setiap anggota 
menyampaikan hasil diskusi dari kelompok ahli secara bergantian. 
Setelah setiap anggota kelompok selesai menyampaikan hasil 
diskusinya, siswa dan guru membahas hasil diskusi. Siswa dan 
guru bertanya jawab tentang materi yang telah didiskusikan, 
mengenai pekerjaan di masing-masing daerah, kondisi alam dan 
jenis tanaman yang dapat tumbuh di daerah tersebut. Guru  
memberikan konfirmasi mengenai jawaban siswa. Guru 
memberikan penekanan terhadap materi yang penting.  
Setelah kegiatan diskusi, siswa membaca teks bacaan 
dengan judul “Legenda Gunung Batu Habu”. Siswadan guru 
bertaya jawab mengenai isi bacaan. Guru mengulas cerita legenda 
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tersebut dan memotivasi siswa untuk selalu berbuat baik. Siswa 
menganalisis unsur cerita dari teks yang dibaca dalam bentuk peta 
pikiran. Kemudian siswa menuliskan kembali cerita yang telah 
dibacanya menggunakan bahasanya sendiri. Siswa mendapatkan 
konfirmasi dari guru mengenai cerita yang dituliskannya. 
Siswa mendapatkan penjelasan dari guru mengenai 
kesejukan lingkungan. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
manfaat dan cara menjada kesejukan lingkungan. Guru 
memberikan penekanan terhadap hal-hal penting dalam materi. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada materi yang belum jelas.  
Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa pada kegiatan 
akhir. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Setelah 
siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, siswa dan guru membahas 
hasil pekerjaan siswa kemudian meminta untuk mengumpulkan 
hasil pekerjaannya. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari pada pertemuan ini. Guru memberikan tindak lanjut 
berupa tugas untuk membaca materi pelajaran berikutnya. 
Kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa 
secara bersama-sama untuk mengakhiri pembelajaran dan menutup 
pembelajaran dengan salam penutup. 
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2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 April 2016 
dengan alokasi waktu 7x35 menit. Tema yang dipelajari yaitu 
“Tempat Tinggalku” dengan subtema “Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku” pembelajaran 4. 
Guru mengkondisikan kelas sebelum memulai 
pembelajaran, mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa secara bersama-sama, kemudian guru 
melakukan presensi. Guru melakukan apersepsi dengan dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru bertanya pada siswa 
“Anak-anak, apa yang kalian ketahui tentang budaya? Masih 
adakah budaya setempat yang masih dilakukan di daerah tempat 
tinggal kalian?”.  Ada beberapa siswa yang menjawab “masih” dan 
ada juga siswa yang menjawab “tidak”. Siswa dan guru bertanya 
jawab mengenai budaya apa saja yang masih dilakukan di daerah 
tempat tinggal siswa. Siswa menyebutkan beberapa budaya seperti 
gotong royong, kerja bakti, karnafal, dan merti desa. Kemudian 
guru memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari 
yaitu tema “tempat tinggalku” dengan subtema “aku bangga 
dengan daerah tempat tinggalku” dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
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Kegiatan inti pada proses pembelajaran diawali dengan 
mengamati gambar kegiatan masyarakat pedesaan yang dilanjutkan 
dengan bertanya jawab mengenai gambar tersebut. Siswa 
memberikan komentar terhadap kegiatan-kegiatan yang ada pada 
gambar. Kemudian siswa mengamati gambar sawah. Siswa 
menuliskan sumber daya alam yang terdapat pada gambar. Siswa 
mengelompokkan sumber daya alam yang ada disesuaikan dengan 
pemanfaatannya bagi makhluk hidup (manusia, hewan, dan 
tumbuhan). Siswa mendapatkan konfirmasi dari guru mengenai 
pengelompokkan sumber daya alam.  
Siswa mengamati gambar tentang kegiatan-kegiatan 
perayaan dan kegiatan seni seperti panen raya, gejog lesung, merti 
desa dan karawitan. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 
gambar. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai 
budaya, kegiatan perayaan dan kegiatan seni yang ada di 
Indonesia. 
Siswa mendapatkan penjelasan dari guru tentang langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw. Siswa dengan bimbingan 
guru membentuk menjadi 5 kelompok secara heterogen dengan 
nama kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, dan  
kelompok 5. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa yaitu kelompok 1 
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terdiri dari 1A, 1B, 1C, dan 1D. Kelompok 2 terdiri dari 2A, 2B, 
2C, 2D dan seterusnya untuk kelompok 3, 4 dan 5. 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya. 
Kemudian siswa mendapatkan penjelasan mengenai tugas-tugas 
yang harus dikerjakan setiap anggota kelompok. Setiap anggota 
kelompok masing-masing mengerjakan tugas yang berbeda-beda. 
Kelompok 1 dengan anggota 1A mengerjakan LKS A, anggota 1B 
mengerjakan LKS B, anggota 1C mengerjakan LKS C, dan 
anggota 1D mengerjakan LKS D. Begitu juga untuk kelompok 2, 
3, 4 dan 5. Walaupun tugas setiap anggota kelompok berbeda-beda, 
tetapi dalam mengerjakan LKS siswa berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya. 
Setelah berdiskusi dengan kelompok asal, siswa menemui 
anggota kelompok lain yang mempunyai tugas yang sama untuk 
berdiskusi menjadi ahli informasi. Setiap anggota kelompok yang 
memiliki kode A (1A, 2A, 3A, 4A dan 5A) berkumpul menjadi 
satu kelompok baru. Begitu juga dengan kelompok yang memiliki 
kode B (1B, 2B, 3B, 4B dan 5B), kode C (1C, 2C, 3C, 4CA dan 
5C), dan kode D (1D, 2D, 3D, 4D dan 5D) berkumpul menjadi satu 
membentuk kelompok baru. Dalam kelompok baru ini setiap 
anggota kelompok saling menyampaikan hasil diskusi dari 
kelompok asal. Dalam diskusi kelompok ahli siswa saling 
melengkapi LKS mereka sesuai dengan hasil diskusi. Dalam 
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kegiatan ini guru memberikan penekanan terhadap hal-hal penting 
dalam materi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada materi yang belum jelas. 
Diskusi kelompok ahli berjalan sekitar 30 menit. Setelah 
waktu habis, masing-masing anggota kelompok kembali 
berkumpul dengan anggota kelompok asal. Setiap anggota 
menyampaikan hasil diskusi dari kelompok ahli secara bergantian. 
Setelah setiap anggota kelompok selesai menyampaikan hasil 
diskusinya, siswa dan guru membahas hasil diskusi. Siswa dan 
guru bertanya jawab tentang materi yang telah didiskusikan. Guru  
memberikan konfirmasi mengenai jawaban siswa. Guru 
memberikan penekanan terhadap materi yang penting. Guru 
memberikan umpan balik yang positif kepada kelompok yang telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh. Hal ini dimaksudkan agar 
kelompok yang lain menjadi lebih termotivasi untuk menjadi lebih 
baik. 
Siswa menuliskan cerita pengalaman tentang pelaksanaan 
kegiatan perayaan atau budaya yang ada di lingkungan tempat 
tinggal. Kemudian siswa menceritakannya di depan kelas secara 
bergantian. Siswa mendapatkan konfirmasi dari guru mengenai 
cerita yang disampaikan siswa. 
Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi secara individu. Setelah siswa selesai 
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mengerjakan soal evaluasi, siswa dan guru membahas hasil 
pekerjaan siswa kemudian meminta untuk mengumpulkan hasil 
pekerjaannya. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan ini. Guru memberikan tindak lanjut 
berupa tugas untuk membaca materi pelajaran berikutnya. 
Kemudian guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa 
secara bersama-sama untuk mengakhiri pembelajaran dan menutup 
pembelajaran dengan salam penutup. 
Adapun tes berbicara yang dilaksanakan pada akhir siklus II 
bertujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa. Hasil tes 
keterampilan berbicara dapat dinyatakan dalam bentuk persentase (%), 
sehingga akan diperoleh persentase perolehan tes keterampilan berbicara 
pada siklus II yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 12. Persentase Ketuntasan Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 
No Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1 ≥ 70 17 85% Tuntas 
2 < 70 3 15% Belum Tuntas 
Jumlah 20 100%  
Jumlah Nilai 1643 
Nilai Rata-Rata 82,15 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa tes keterampilan  
berbicara pasca tindakan siklus II diikuti oleh 20 siswa. Hasilnya adalah 
siswa yang memenuhi kriteria yaitu sebanyak 17 siswa atau sebesar 85%, 
dan siswa yang belum memenuhi kriteria yaitu sebanyak 3 siswa atau 
sebesar 15%. Nilai rata-ratanya yaitu 82,15. Dari data tersebut dapat 
112 
 
dsimpulkan terdapat 17 siswa yang sudah tuntas dan 3 siswa yang belum 
tuntas. 
Hasil tes keterampilan berbicara pada siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan hasil tes siklus I dan hasil tes pra siklus. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai kriteria keberhasilan 75% dari 
jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar telah mencapai taraf 
keberhasilan lebih dari atau sama dengan 70. Adapun peningkatan 
keterampilan berbicara siswa Kelas IV SD Negeri Jlaban Sentolo dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13. Perbandingan Tes Keterampilan Berbicara pada Pra Siklus, 
Siklus I, dan Siklus II 
No Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 
f Persentase f Persentase f Persentase 
1 Tuntas 7 30% 12 60% 17 85% 
2 Belum 
Tuntas 
13 70% 8 40% 3 15% 
Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 
Nilai Rata-Rata 42,70 70,25 82,15 
Kriteria Kurang Baik Sangat Baik 
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui terdapat peningkatan 
keterampilan berbicara siswa. Data awal sebelum adanya tindakan 
diperoleh hasil dengan rata-rata kelas yaitu 42,70 dengan ketuntasan 
sebesar 30% dan ketidaktuntasan 70%. Pada siklus I diperoleh rata-rata 
kelas yaitu 70,25 dengan ketuntasan sebesar 60% dan ketidaktuntasan 
40%. Sedangkan  pada siklus II diperoleh rata-rata kelas yaitu 82,15 
dengan ketuntasan sebesar 85% dan ketidaktuntasan 15%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil tes keterampilan berbicara siswa mengalami 
peningkatan. Berdasarkan tes pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 
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30% dari 30% menjadi 60%. Sementara pada tes siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 25% dari 60% menjadi 85%. Peningkatan 
keterampilan berbicara siswa dari pra siklus sampai siklus II dapat 
diakumulasikan sebesar 55%. Diagram batang keterampilan berbicara 
siswa pada pra siklus, siklus I, dan siklus II adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa 
pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
c. Observasi 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran pada siklus II. Observasi dilaksanakan dari 
kegiatan awal sampai akhir pembelajaran. Pada tahap ini peneliti 
melaksanakan observasi terhadap proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw yang terdiri dari aktivitas guru 
dan siswa. Observasi dilakukan terhadap guru menggunakan lembar 
observasi aktivitas guru di kelas dan mengobservasi siswa 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa selama kegiatan 
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pembelajaran pada saat pelaksanaan penerapan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk memantau 
siswa dan guru dalam kesesuaian kegiatan serta pengelolaan 
pembelajaran dengan perencanaan. 
1) Pertemuan Pertama 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
pada siklus II yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw sudah berjalan lebih baik dan meningkat daripada pertemuan 
pada siklus I.  Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw sudah berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. 
Kekurangan pada siklus I sedikit demi sedikit dapat diperbaiki pada 
pertemuan siklus II. Keberhasilan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw dapat dilihat dalam hasil observasi 
berikut. 
a) Aktivitas Guru 
Guru sudah menunjukkan penampilan yang lebih baik 
daripada siklus I, meskipun masih ada sedikit kekurangan yang 
terjadi. Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw terlihat dari cara guru dalam menyampaikan pembelajaran. 
Hasil pengamatan menunjukkan guru telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. 
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Guru mengulas sedikit tentang pembelajaran sebelumnya  
dan telah menyampaikan apersepsi yang mampu menarik perhatian 
siswa dan mampu menghubungkannya pada materi  pokok  yang  
akan disampaikan. Guru juga telah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru telah mempersiapkan diskusi dengan baik. Guru lebih 
memperhatikan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan diskusi 
dengan memberikan arahan kepada siswa dan memastikan bahwa 
siswa telah siap mengikuti diskusi. Guru juga telah menjelaskan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan jelas. Pada saat 
kegiatan diskusi, guru telah menunjukkan penampilan yang baik 
yaitu dengan memberikan arahan dan memberikan bimbingan bagi 
kelompok yang mengalami kesulitan. Guru lebih sering 
mengeluarkan kata-kata yang bersifat pujian untuk memotifasi 
siswa. Perbaikan  dalam  mengatur  waktu  juga  dilakukan  guru,  
terbukti dengan  alokasi  waktu  yang  disediakan dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Guru juga melakukan penilaian 
presentasi dan memberikan tanggapan terhadap hasil kegiatan 
siswa. 
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
pembelajaran pada kegiatan akhir, kemudian guru menekankan 
kembali mengenai kesimpulan yang diberikan siswa. Guru juga 
telah memberikan tes evaluasi. Setelah siswa selesai mengerjakan 
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soal, siswa dan guru membahas mengenai jawaban dari evaluasi 
tersebut. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus II Pertemuan I 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang 
akan dicapai 
     
4. Guru menjelaskan langkah-
langkah proses belajar mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan 
diskusi 
     
7. Guru mengamati jalannya diskusi 
setiap kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian 
presentasi siswa 
     
9. Guru menanggapi hasil kegiatan 
siswa 
     
10. Guru membimbing mengambil 
kesimpulan 
     
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 40 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap guru pada 
siklus II pertemuan pertama, dapat diketahui total skornya yaitu 40. 
Skor tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran telah berjalan lebih fektif 
daripada siklus I. Guru telah meminimalkan kekurangan-
kekurangan pada pertemuan siklus I. 
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b) Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa terlihat meningkat pada pertemuan pertama 
siklus II. Siswa senang mengikuti pembelajaran dengan 
memperhatikan penjelasan guru walau terkadang fokus masih 
teralihkan. Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan lebih baik, 
sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Beberapa 
siswa masih ada yang bermain sendiri atau bercerita dengan 
temannya, namun hal tersebut dapat dihentikan setelah siswa 
mendapatkan teguran dari guru. Hasil observasi dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus II Pertemuan I 
No 
Aspek yang diamati pada saat 
siswa berdiskusi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa senang mengikuti proses 
pembelajaran 
     
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik 
     
3. Siswa aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
     
4. Siswa bekerja dalam kelompok      
5. Siswa aktif dalam kegiatan 
berdiskusi 
     
6. Siswa aktif menyatakan pendapat      
7. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dari guru 
     
8. Siswa kompak dalam 
menyelesaikan tugas 
     
9. Siswa antusias menjawab 
pertanyaan dari guru 
     
10. Siswa berani tampil presentasi ke 
depan 
     
Total Skor  33 
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Siswa telah menunjukkan  kerjasama yang lebih baik 
dengan anggota kelompoknya pada saat kegiatan diskusi. Siswa 
terlihat lebih kompak dan bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dari guru. Pada saat diskusi ini, siswa lebih 
aktif memberikan pendapat mengenai materi yang dipelajari dalam 
kelompoknya.  
Berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap siswa pada 
siklus II pertemuan pertama, dapat diketahui total skornya yaitu 33. 
Skor tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik. Hasil tersebut 
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 
lebih baik dan telah meningkat dari siklus I. 
2) Pertemuan Kedua 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw pada 
pertemuan kedua sudah berjalan dengan baik sesuai yang 
direncanakan. Kekurangan pada pertemuan pertama dapat diperbaiki  
pada pertemuan kedua. Keberhasilan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat dilihat dalam hasil 
observasi berikut. 
a) Aktivitas Guru 
Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw terlihat dari cara guru dalam menyampaikan pembelajaran. 
Hasil pengamatan menunjukkan guru telah melaksanakan 
119 
 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. 
Guru mengulas sedikit tentang pembelajaran sebelumnya  
dan telah menyampaikan apersepsi yang mampu menarik perhatian 
siswa dan mampu menghubungkannya pada  materi  pokok  yang  
akan  disampaikan. Guru juga telah menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru lebih memperhatikan kesiapan siswa untuk mengikuti 
kegiatan diskusi dengan memberikan arahan kepada siswa dan 
memastikan bahwa siswa telah siap mengikuti diskusi. Guru juga 
telah menjelaskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan 
jelas. Pada saat kegiatan diskusi, guru telah menunjukkan 
penampilan yang baik yaitu dengan memberikan arahan dan 
memberikan bimbingan bagi kelompok yang mengalami kesulitan. 
Guru lebih sering mengeluarkan kata-kata yang bersifat pujian 
untuk memotifasi siswa. Perbaikan  dalam  mengatur  waktu  juga  
dilakukan  guru,  terbukti dengan  alokasi  waktu  yang  disediakan 
dapat dimanfaatkan secara optimal. Guru juga melakukan penilaian 
presentasi dan memberikan tanggapan terhadap hasil kegiatan 
siswa. 
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan 
pembelajaran, kemudian guru menekankan kembali mengenai 
kesimpulan yang diberikan siswa. Guru juga telah memberikan tes 
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evaluasi. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, siswa dan guru 
membahas mengenai jawaban dari evaluasi tersebut. Hasil 
observasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang 
akan dicapai 
     
4. Guru menjelaskan langkah-
langkah proses belajar 
mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan 
diskusi 
     
7. Guru mengamati jalannya 
diskusi setiap kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian 
presentasi siswa 
     
9. Guru menanggapi hasil 
kegiatan siswa 
     
10. Guru membimbing mengambil 
kesimpulan 
     
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 43 
Berdasarkan tabel hasil pengamatan terhadap guru pada 
siklus II pertemuan kedua total skor aktivitas guru meningkat dari 
pertemuan pertama yaitu dari 40 menjadi 43. Berdasarkan hasil 
tersebut, total skor rata-rata aktivitas guru pada siklus II adalah 
41,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah 
berjalan dengan efektif dan kinerja guru juga semakin meningkat.  
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b) Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa terlihat meningkat pada pertemuan kedua 
siklus II. Siswa senang mengikuti pembelajaran dengan 
memperhatikan penjelasan guru. Siswa dapat memanfaatkan waktu 
dengan lebih baik, sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu. Beberapa siswa masih ada yang bermain sendiri atau 
bercerita dengan temannya, namun hal tersebut dapat dihentikan 
setelah siswa mendapatkan teguran dari guru. 
Siswa telah menunjukkan  kerjasama yang lebih baik 
dengan anggota kelompoknya pada saat kegiatan diskusi. Siswa 
terlihat lebih kompak dan bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dari guru. Siswa lebih aktif memberikan 
pendapat mengenai materi yang dipelajari dalam kelompoknya. 
Siswa juga mampu menjelaskan materi dengan bahasa yang lebih 
baik dan sudah tampak lebih percaya diri dalam menyampaikan 
hasil diskusi kepada anggota kelmpoknya. Hasil observasi dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 17. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 
Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 
No 
Aspek yang diamati pada saat 
siswa berdiskusi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa senang mengikuti proses 
pembelajaran 
     
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik 
     
3. Siswa aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
     
4. Siswa bekerja dalam kelompok      
5. Siswa aktif dalam kegiatan 
berdiskusi 
     
6. Siswa aktif menyatakan 
pendapat 
     
7. Siswa bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan tugas dari 
guru 
     
8. Siswa kompak dalam 
menyelesaikan tugas 
     
9. Siswa antusias menjawab 
pertanyaan dari guru 
     
10. Siswa berani tampil presentasi 
ke depan 
     
Total Skor  36 
Berdasarkan  tabel hasil pengamatan terhadap siswa pada 
siklus II pertemuan kedua dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatam 
total skor dari pertemuan pertama yaitu dari 33 menjadi 36. 
Berdasarkan hasil tersebut, total skor rata-rata aktivitas siswa pada 
siklus I adalah 34,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
siswa dalam pembelajaran sudah baik dan telah meningkat dari 
pertemuan pertama. 
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d. Refleksi 
Peneliti melakukan evaluasi terhadap prosedur, proses 
pembelajaran yang telah dilakukan, serta hasil tindakan. Peneliti dan 
guru melakukan observasi terhadap tindakan yang telah dilakukan 
pada siklus II. Hasil observasi yang dilakukan observer kemudian 
dikumpulkan dan dianalisis sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan 
yang telah dilakukan.  
Berdasarkan  hasil  analisis  tindakan  tersebut, peneliti  
menemukan  adanya  peningkatan terutama  pada  aktivitas  siswa 
dalam  proses  pembelajaran.  Aktivitas  siswa  pada  siklus  
sebelumnya  yang menjadi  bahan  refleksi  antara  lain: kekompakan 
siswa dalam bekerja kelompok, rasa percaya diri siswa dalam 
menyatakan pendapat dan menjawab pertanyaan, serta tanggung jawab 
siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
Berdasarkan hasil refleksi dapat dikatakan bahwa langkah-
langkah dalam kegiatan pembelajaan kooperatif jigsaw telah terlaksana 
sesuai dengan rencana. Pada siklus II, kendala yang muncul pada 
siklus I dapat teratasi. Hasil tes keterampilan berbicara siswa 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pada tes pra siklus 
dan siklus I. Data awal sebelum adanya tindakan diperoleh hasil 
dengan ketuntasan sebesar 30%, pada siklus I diperoleh hasil dengan 
ketuntasan sebesar 60%, sedangkan pada siklus II diperoleh hasil 
dengan ketuntasan sebesar 85%. Hal  tersebut  mengungkapkan  bahwa  
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keberhasilan  tindakan telah  melebihi  target  yang  ditentukan  yaitu  
75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar telah 
mencapai taraf keberhasilan minimal lebih dari atau sama dengan 70. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dihentikan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi awal baru 30% 
siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan. Dengan demikian hanya terdapat 6 
siswa yang dinyatakan tuntas dan 14 siswa belum tuntas. Berdasarkan data 
awal tersebut, peneliti berusaha untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
Pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 30% dari 30% menjadi 60%. 
Hal ini membuktikan bahwa tindakan pada siklus I memiliki pengaruh 
terhadap keterampilan berbicara siswa. Akan tetapi peningkatan tersebut 
belum dikatakan berhasil karena persentase siswa yang memenuhi kriteria 
ketuntasan belum mencapai ≥ 75%. Selain itu hasil refleksi menunjukkan 
bahwa pelaksanaan tindakan siklus I dirasa masih kurang optimal dan belum 
sesuai dengan yang diharapkan. Meskipun pembelajaran sudah berjalan sesuai 
perencanaan, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu 
diperbaiki, antara lain: siswa belum kompak dalam bekerja kelompok dan ada 
beberapa siswa yang tidak mau ikut berdiskusi dengan kelompoknya. Siswa 
kurang aktif dalam  menyatakan pendapatnya pada saat berdiskusi, siswa juga 
masih kurang antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
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Hal ini dikarenakan kurangnya rasa percaya diri siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Mukhsin Ahmadi, 1990: 18) yang menyatakan bahwa keterampilan 
berbicara didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, 
benar, dan bertanggungjawab dengan melenyapkan problema kejiwaan seperti 
rasa malu, rendah diri, ketegangan dan berat lidah. 
Kendala tersebut dapat diperbaiki pada siklus II dengan menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih memperhatikan kebutuhan siswa, yaitu guru 
lebih memperhatikan kesiapan siswa sebelum mengikuti diskusi, memberikan 
motivasi agar siswa dapat memanfaatkan waktu diskusi dengan baik, dan 
menguatkan siswa agar percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Hal 
ini dilakukan agar pembelajaran lebih optimal.  
Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara siswa mengalami peningkatan sebesar 25% yaitu dari 60% menjadi 
85%. Selain itu hasil refleksi menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam 
kegiatan pembelajaan kooperatif jigsaw telah terlaksana sesuai dengan 
rencana. Pada siklus II, kendala yang muncul pada siklus I dapat teratasi. 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru, dapat dilihat bahwa 
pembelajaran telah berjalan dengan efektif. Keberhasilan penerapan model 
pembelajaran kooperatif jigsaw terlihat dari cara guru dalam menyampaikan 
pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan guru telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
jigsaw. Guru telah meminimalkan kekurangan-kekurangan pada pertemuan 
sebelumnya dan kinerja guru juga semakin meningkat. 
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Berdasarkan observasi proses pembelajaran keterampilan berbicara 
terkait dengan aktivitas siswa, siswa senang mengikuti kegiatan pembelajaran 
dalam kegiatan diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa 
SD di kelas tinggi yang diungkapkan oleh Izzaty dkk. (2008:104) bahwa ciri 
khas anak masa kelas tinggi sekolah dasar suka membentuk kelompok sebaya 
atau peergroup untuk bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri 
dalam kelompoknya. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas 
jika dibandingkan dengan sebelum dilakukan tindakan. Peningkatan tersebut 
antara lain terlihat pada siswa yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
lebih aktif dan kompak dalam berdiskusi kelompok, keaktifan siswa dalam 
menyampaikan pendapat pada saat diskusi, dan keberanian siswa untuk 
presentasi di depan kelas. 
Hasil pengamatan dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw menunjukkan peningkatan dan perbaikan. Hal ini dirasa 
cukup berhasil karena indikator keberhasilan sudah tercapai. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 30% 
dari 30% menjadi 60% dengan nilai rerata kelas 70,25. Sementara pada tes 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 25% dari 60% menjadi 85% dengan 
rerata kelas 82,15. Peningkatan keterampilan berbicara siswa dari pra siklus 
sampai siklus II dapat diakumulasikan sebesar 55%. 
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Keterampilan berbicara siswa yang diperoleh dirasa cukup memuaskan 
karena indikator keberhasilan sudah tercapai yaitu 17 siswa atau 85% dari 
jumlah keseluruhan siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh dari tahap pra siklus sampai dengan tindakan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw 
memberikan dampak positif dan dinilai berhasil dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Anita Lie 
(2007: 69) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw 
bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun 
berbicara. Melalui model pembelajaran ini, siswa dapat belajar bekerja dengan 
sesama siswa dalam susasana gotong royong dan mempunyai banyak 
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam  proses  penelitian  ini  terdapat  beberapa  hal  yang  menjadi 
keterbatasan, diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Pada pertemuan kedua siklus II, ada dua siswa yang tidak hadir. Sehingga 
mengurangi jumlah anggota kelompok yang sudah ditentukan dan 
pembagian materi yang telah direncanakan. 
2. Kegiatan diskusi kurang terarah sehingga penggunaan waktu menjadi 
kurang efisien. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa meliputi: 1) siswa 
membaca materi untuk menemukan informasi dan mengerjakan LKS yang 
berbeda dengan anggota kelompoknya (membaca), 2) siswa-siswa yang 
bertanggung jawab pada materi yang sama dari tim yang berbeda (expert 
group atau tim ahli) berkumpul untuk berdiskusi (diskusi kelas pakar), 3)  
siswa kembali ke tim asal dan mengajarkan materi yang telah didiskusikan 
kepada anggota kelompoknya (laporan kelompok), 4) siswa mengikuti kuis 
tanya jawab yang mencakup semua topik (tes), dan 5) siswa mendapatkan 
penghargaan (penghargaan kelompok). 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Jlaban 
Sentolo. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya keterampilan berbicara 
siswa dan mencapai kriteria keberhasilan 75% siswa mendapat nilai ≥ 70 yang 
diukur melalui tes berbicara pada akhir siklus. Pada silus I terjadi peningkatan 
rata-rata kelas yaitu dari 42,70 menjadi 70,25. Presentase ketuntasan pada 
siklus I meningkat sebesar 30% atau 6 siswa, kondisi awal 6 siswa atau 30% 
meningkat menjadi 12 siswa atau 60%. Pada siklus II mengalami peningkatan 
rata-rata kelas yaitu dari 70,25 menjadi 82,15. Presentase ketuntasan pada 
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siklus II meningkat sebesar 25% atau 5 siswa, dari 12 siswa atau 60% 
meningkat menjadi 17 siswa atau 85%. Peningkatan keterampilan berbicara 
siswa dari pra siklus sampai siklus II dapat diakumulasikan sebesar 55%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan sebagai upaya meningkatkan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan, terdapat beberapa saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw dalam proses pembelajaran guna mengoptimalkan hasil 
pembelajaran. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw sebagai salah satu inovasi metode diskusi kelompok 
yang lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat merekomendasikan penerapan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kepala  
sekolah  diharapkan  agar  dapat  memotivasi dan  memberikan  saran 
kepada guru  untuk  dapat  menerapkan model  pembelajaran  yang  
bervariasi dalam pembelajaran sehingga tercipta suasana belajar yang 
lebih menarik dan menyenangkan. 
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3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran koperatif jigsaw agar hasil 
pembelajaran lebih optimal. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Jlaban 
Kelas/Semester : IV / II 
Tema   : 8 Tempat Tinggalku 
Sub Tema  : 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi Waktu : 7 x 35 menit 
Pertemuan  : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Ilmu Pengetahuan Sosial  
3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di 
sekitarnya. 
4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis 
tempat tinggalnya 
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Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat 
4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat 
 
Matematika 
4.8 Membuat peta posisi suatu tempat/benda tanpa menggunakan skala dengan 
memperhatikan arah mata angin 
 
Bahasa Indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, 
gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan 
tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
 
C. Indikator 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.3.1 Mampu menjelaskan kondisi alam laut dan sungai  
4.3.1 Mampu menjelaskan dampak kenampakan perairan bagi masyarakat 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7.1 Menjelaskan kondisi alam suatu tempat 
4.6.1 Menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam bagi masyarakat 
 
Matematika 
4.8.1 Menjelaskan rute perjalanan (arah U, S, T, dan B) dari sebuah peta yang 
diberikan. 
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4.8.2 Membandingkan rute yang paling dekat dari kemungkinan rute 
 
Bahasa Indonesia 
3.1.1 Membuat pertanyaan berdasarkan teks 
4.1.1 Menuliskan informasi dalam bentuk peta pikiran 
 
D. Materi 
Kondisi Alam Pulau Bali 
Rute Perjalanan 
Denah Lokasi 
Kenampakan Alam Perairan 
 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Model  : kooperatif jigsaw 
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskrpsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam. 
2. Siswa dan guru berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua 
kelas untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru mengkomunikasikan 
kehadiran siswa. 
4. Guru memberikan motivasi dan 
melakukan apersepsi dengan 
15 Menit 
137 
 
mengingatkan kembali tentang 
pelajaran sebelumnya dengan 
memberikan pertanyaan pada siswa: 
“Kemarin kita telah belajar tentang 
kenampakan alam, coba siapa yang 
masih ingat apa saja kenampakan 
alam yang ada di Indonesia?” 
5. Guru menyampaikan informasi 
tema yang akan dipelajari yaitu 
“Tempat Tinggalku” dengan 
subtema “Lingkungan Tempat 
Tinggalku”. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
Inti 1. Siswa mengamati gambar peta 
Pulau Bali. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang gambar peta Pulau Bali. 
3. Siswa berdiskusi dengan teman 
sebangku mengenai kenampakan 
alam Pulau Bali berdasarkan 
gambar pada peta. 
4. Siswa menuliskan hasil diskusi 
dalam bentuk peta pikiran. 
5. Siswa mengkomunikasikan hasil 
pengamatan kenampakan alam 
Pulau Bali pada peta. 
6. Siswa mengamati gambar denah 
tempat tinggal. 
210 Menit 
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7. Siswa menjelaskan rute perjalanan 
pada denah tersebut dengan 
memperhatikan arah mata angin. 
8. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai rute perjalanan 
berdasarkan gambar denah. 
9. Siswa mengamati gambar denah. 
10. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang gambar tersebut. 
11. Siswa membuat 5 pertanyaan 
berdasarkan denah yang diberikan. 
12. Siswa meminta teman untuk 
menjawab pertanyaan. 
13. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai pertanyaan dan 
jawaban siswa. 
14. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang kenampakan alam perairan. 
15. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai kenampakan alam 
perairan. 
16. Guru menjelaskan langkah kerja 
dengan pendekatan kooperatif tipe 
jigsaw. 
17. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk menjadi 5 kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 
18. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapatkan subtopik dan LKS 
yang berbeda dengan anggota 
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kelompoknya. 
19. Siswa membaca bahan bacaan yang 
diberikan oleh guru untuk 
menemukan informasi. Kemudian 
siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk mengerjakan 
LKS. (Membaca) 
20. Siswa-siswa yang bertanggung 
jawab pada materi yang sama dari 
tim yang berbeda (expert group 
atau tim ahli) berkumpul untuk 
mendiskusikan materi tersebut. 
(Diskusi kelas pakar) 
a. Siswa diberikan waktu untuk 
berdiskusi tentang materi yang 
menjadi tanggung jawab dengan 
kelompoknya. 
b. Setiap tim ahli memberikan 
pendapatnya tentang materi 
diskusi kelompok dan saling 
melengkapi satu sama lain. 
21. Setelah siswa selesai berdiskusi, 
siswa kembali ke tim asalnya dan 
mengajarkan materi yang telah 
didiskusikan kepada anggota-
anggotanya yang lain. (Laporan 
kelompok) 
22. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai hasil diskusi siswa. 
23. Siswa mendapatkan informasi 
tentang kuis yang akan dilakukan. 
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24. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan kuis tanya jawab. (Tes) 
25. Kelompok yang mendapatkan nilai 
terbaik mendapatkan penghargaan 
dari guru. (Penghargaan kelompok) 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
untuk dikerjakan secara individu 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan 
kegiatan  belajar selama sehari. 
3. Siswa ditanya bagaimana perasaan 
selama mengikuti kegiatan belajar 
selama sehari. 
4. Siswa mendapatkan pekerjaan 
rumah dan tugas untuk mempelajari 
materi pelajaran pertemuan 
berikutnya. 
5. Siswa dan guru berdoa bersama 
untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
20 Menit 
 
G. Sumber dan Media 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Guru SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Siswa SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Kurikulum 2013 
Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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5. Soal evaluasi 
 
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari 
awal sampai akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian proses dalam menyelesaikan tugas diskusi kelompok. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Uraian. 
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LAMPIRAN MATERI DISKUSI 
Kenampakan Perairan 
 
1. Sungai 
Sungai adalah air yang mengalir di daratan. Air sungai mengalir dari 
hulu menuju hilir. Sumber air sungai berasal dari mata air dan air hujan. 
Sungai ada yang besar ada pula yang sempit. Sungai yang terdapat di 
Indonesia antara lain: Sungai Batanghari di provinsi Sumatera Barat, Sungai 
Ciliwung di provinsi DKI Jakarta, Sungai Mahakam di provinsi Kalimantan 
Timur, Sungai Opak di provinsi DI Yogyakarta, dan Sungai Bengawan Solo di 
provinsi Jawa Tengah. 
Sungai bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk irigasi 
sawah, budidaya ikan dengan keramba, objek pariwisata, PLTA (Pembangkit 
Listrik Tenaga Air), bahkan ada yang digunakan untuk transportasi 
(angkutan). Sungai yang lebar dan panjang dimanfaatkan untuk pelayaran dan 
lalu lintas kapal. Sungai ini banyak ditemui di Sumatera dan Kalimantan. 
Sungai yang ada di Pulau Jawa termasuk sungai kecil dan pendek. Sungai di 
Jawa dimanfaatkan sebagai pengairan lahan pertanian dan pembangkit listrik. 
2. Laut 
Laut adalah perairan yang sangat luas dan dalam. Laut yang ada di 
Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu laut dangkal dan dalam. Laut dapat 
menghasilkan banyak kekayaan alam seperti ikan, mutiara, rumput laut, 
garam, dan sebagainya.. Di dasar laut juga banyak terdapat sumber daya alam, 
seperti minyak bumi dan gas. Nama laut di Indonesia antara lain: Laut 
Maluku, Laut Banda, Laut Flores, Laut Aru dan Laut Seram. 
Laut menjadi sarana transportasi yang penting, baik dalam satu negara 
maupun antarnegara. Laut juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana olahraga, 
seperti berenang menyelam, ski air, selancar, dan perahu layar. Laut yang ada 
di Indonesia juga memiliki keindahan dan daya tarik sehingga dijadikan 
tempat wisata. 
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3. Teluk 
Teluk adalah bagian laut yang menjorok ke darat. Teluk biasanya 
digunakan untuk pelabuhan laut karena daerah tersebut bebas dari ombak yang 
besar. Teluk yang terdapat di Indonesia antara lain: Teluk Bayur di provinsi 
Sumatera Barat, Teluk Perigi di provinsi Jawa Barat, Teluk Bane di provinsi 
Sulawesi Selatan, Teluk Sampit di provinsi Kalimantan Tengah, Teluk 
Cendrawasih di provinsi Papua. 
Teluk banyak dijadikan sebagai objek wisata karena keindahannya. 
Teluk juga dapat dmanfaatkan sebagai tempat memancing ikan laut, 
mengembangkan jenis ikat laut, dan pelabuhan para nelayan. 
4. Selat 
Selat adalah laut sempit yang terletak di antara dua pulau. Indonesia 
banyak memiliki selat. Selat-selat tersebut menghubungkan antara satu pulau 
dengan pulau lainnya. Manfaat dari selat yaitu sebagai jalur angkutan 
terpendek antar pulau. Di Indonesia terdapat banyak selat, diantaranya Selat 
Bangka menghubungkan Pulau Sumatera dan Pulau Bangka, Selat Sunda 
menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau sumatera, Selat Peleng 
menghubungkan Pulau Sulawesi dan Pulau Peleng, Selat Madura 
menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Madura, Selat Makassar 
menghubungkan Pulau Kalimantan dan Pulau Sulawesi, serta Selat Alas 
menghubungkan Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa. 
5. Semenanjung 
Semenanjung adalah daratan yang menjorok ke laut. Semenanjung 
sering disebut dengan Tanjung. Tanjung dimanfaatkan untuk daerah pasar 
ikan hasil tangkapan nelayan, tempat wisata, dan tambak ikan air payau. 
Semenanjung di Indonesia diantaranya Semenanjung Jabung di provinsi 
Jambi, Semenanjung Kait, Pujut di provinsi Banten, Semenanjung Sadari di 
provinsi Jawa Barat, Semenanjung Bakung, Sari di provinsi Bali, 
Semenanjung Malatayur di provinsi Kalimantan Tengah dan sebagainya. 
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6. Danau 
Danau merupakan lingkungan alam. Danau terjadi karena adanya 
cekungan di alam yang terisi air, baik dari air hujan maupun dari mata air 
yang ada di tempat tersebut. Danau yang terdapat di Indonesia antara lain 
Danau Maninjau di provinsi Sumatera Barat, Danau Saguling di provinsi Jawa 
Barat, Danau Kerinci di provinsi Jambi, Danau Riam Kanan di provinsi 
Kalimantan Selatan, Danau Tondano di provinsi Sulawesi Utara. 
Danau dapat dimanfaatkan sebagai tempat penampungan air. Danau 
sangat bermanfaat bagi manusia. Manfaat danau bagi kehidupan manusia, 
antara lain untuk budi daya ikan air tawar, tempat wisata, irigasi atau 
pengairan sawah, dan sarana olahraga (dayung). 
7. Waduk 
Waduk merupakan kenampakan alam buatan yang sengaja dibuat 
manusia untuk menampung air hujan. Waduk juga sebagai tempat 
berkumpulnya aliran sungai atau tempat penampungan air di wilayah yang 
bersangkutan. Manfaat waduk bagi manusia, antara lain untuk keperluan-
keperluan sebagai berikut: 
1) pembangkit listrik, 
2) irigasi atau pengairan sawah, 
3) budi daya ikan air tawar, 
4) tempat rekreasi, 
5) pengendali banjir, dan 
6) kegiatan olahraga (dayung, ski air, dan sebagainya) 
8. Rawa 
Rawa merupakan dataran rendah yang digenangi air dengan tanahnya 
yang berlumpur. Rawa terbentuk secara alami, genangannya dapat bersifat 
musiman ataupun permanen. Pada umumnya, rawa terletak di daerah dekat 
pantai, misalnya di sepanjang pantai timur Sumatera. Rawa yang ada di 
Indonesia banyak sekali, diantaranya: Rawa Lakbok di Jawa Barat, Rawa 
Pening di Jawa Tengah, Rawa Tripa di Aceh, dan Rawa Aopa di Sulawesi 
Tenggara. 
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Keberadaan rawa bermanfaat bagi manusia yaitu untuk daerah 
persawahan dan memenuhi kebutuhan air bersih. Rawa yang terdapat di tepi 
pantai baik untuk perikanan dan banyak ditumbuhi pohon bakau yang 
bermanfaat untuk menjegah terjadinya erosi pantai. Manfaat lain dari rawa 
yaitu sebagai sumber cadangan air. Rawa dapat menyerap dan menyimpan 
kelebihan air dari daerah sekitanya dan akan mengeluarkan cadangan air 
tersebut pada saat daerah sekitarnya kering. Rawa juga dapat mencegah 
terjadinya banjir. 
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LAMPIRAN LEMBAR KERJA SISWA 
 
Petunjuk: 
1. Diskusikan bersama teman kelompokmu! 
2. Lengkapilah tabel berikut dengan benar! 
 
A. Kelompok A 
Kenampakan 
Alam Perairan 
Apa yang kamu 
ketahui? 
Contoh yang 
ada di Indonesia 
Manfaat 
Sungai 
 
 
 
   
Laut 
 
 
 
   
 
B. Kelompok B 
Kenampakan 
Alam Perairan 
Apa yang kamu 
ketahui? 
Contoh yang 
ada di Indonesia 
Manfaat 
Teluk 
 
 
 
   
Selat 
 
 
 
   
 
147 
 
C. Kelompok C 
Kenampakan 
Alam Perairan 
Apa yang kamu 
ketahui? 
Contoh yang 
ada di Indonesia 
Manfaat 
Danau 
 
 
 
 
   
Semenanjung 
 
 
 
 
   
 
D. Kelompok D 
Kenampakan 
Alam Perairan 
Apa yang kamu 
ketahui? 
Contoh yang 
ada di Indonesia 
Manfaat 
Waduk 
 
 
 
 
   
Rawa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Jlaban 
Kelas/Semester : IV / II 
Tema  : 8 Tempat Tinggalku 
Sub Tema  : 2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Pembelajaran : 4 
Alokasi Waktu : 7 x 35 menit 
Pertemuan  : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
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4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya 
alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan 
di kehidupan seharihari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memanfaatkan teknologi tersebut. 
 
Seni Budaya dan Prakarya 
3.4 Mengamati berbagai bahan, alat serta fungsinya dalam membuat prakarya. 
4.4 Membentuk karya seni rupa dari bahan lunak. 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial  
3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi. 
4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi. 
 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.4.1 Menemukan informasi dari teks cerita tentang permainan tradisional 
4.4.1 Menceritakan pengalaman bermain salah satu permainan tradisional 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7.1 Menyebutkan jenis teknologi yang digunakan dalam pembuatan alat 
permainan tradisional 
4.7.1 Menjelaskan manfaat dari penggunaan teknologi di kehidupan sehari-
hari 
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Seni Budaya dan Prakarya 
3.4.1 Menjelaskan alur pembuatan wayang 
4.4.1 Berkreasi membuat wayang 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial  
3.5.1 Menjelaskan interaksi diantara teman saat bermain 
4.5.1 Menerangkan pengalamannya memainkan salah satu permainan 
tradisional (wayang) 
 
D. Materi 
Permainan Tradisional 
Wayang 
 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Model  : kooperatif jigsaw 
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskrpsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam. 
2. Siswa dan guru berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua 
kelas untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru mengkomunikasikan 
kehadiran siswa. 
4. Guru memberikan motivasi dan 
15 Menit 
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melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali tentang 
pelajaran sebelumnya dan 
memberikan pertanyaan pada siswa: 
5. “Apakah anak-anak pernah melihat 
egrang?” 
6. Guru menyampaikan informasi 
tema yang akan dipelajari yaitu 
“Tempat Tinggalku” dengan 
subtema “Keunikan Daerah 
Tempat Tinggalku”. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
Inti 1. Siswa mengamati gambar 
permainan tradisional. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai permainan 
tradisional. 
4. Guru menjelaskan langkah kerja 
dengan pendekatan kooperatif tipe 
jigsaw. 
5. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk menjadi 5 kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 
6. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapatkan subtopik dan LKS 
210 Menit 
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yang berbeda dengan anggota 
kelompoknya. 
7. Siswa membaca bahan bacaan yang 
diberikan oleh guru untuk 
menemukan informasi. Kemudian 
siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk mengerjakan 
LKS. (Membaca) 
8. Siswa-siswa yang bertanggung 
jawab pada materi yang sama dari 
tim yang berbeda (expert group 
atau tim ahli) berkumpul untuk 
mendiskusikan materi tersebut. 
(Diskusi kelas pakar) 
a. Siswa diberikan waktu untuk 
berdiskusi tentang materi yang 
menjadi tanggung jawab dengan 
kelompoknya. 
b. Setiap tim ahli memberikan 
pendapatnya tentang materi 
diskusi kelompok dan saling 
melengkapi satu sama lain. 
9. Setelah siswa selesai berdiskusi, 
siswa kembali ke tim asalnya dan 
mengajarkan materi yang telah 
didiskusikan kepada anggota-
anggotanya yang lain. (Laporan 
kelompok) 
10. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai hasil diskusi siswa. 
11. Siswa mendapatkan informasi 
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tentang kuis yang akan dilakukan. 
12. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan kuis tanya jawab. (Tes) 
13. Kelompok yang mendapatkan nilai 
terbaik mendapatkan penghargaan 
dari guru. (Penghargaan kelompok) 
14. Setiap siswa dalam kelompok 
menuliskan cerita pengalaman 
bermain salah satu permainan 
tradisional yang ada di lingkungan 
tempat tinggal siswa. 
15. Siswa menceritakan pengalaman 
tersebut secara bergantian. 
16. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai cerita siswa. 
17. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai wayang. 
18. Salah satu anggota kelompok maju 
untuk mengambil alat dan bahan 
dalam membuat wayang. 
19. Siswa bersama kelompoknya 
membuat wayang dari bahan yang 
telah disediakan sesuai petunjuk 
dari guru. Siswa berdiskusi 
kelompok mengerjakan LKS yang 
diberikan oleh guru. 
20. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menunjukkan 
wayang yang telah dibuat. 
21. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai hasil pembuatan 
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wayang. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
untuk dikerjakan secara individu 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan 
kegiatan  belajar selama sehari. 
3. Siswa ditanya bagaimana perasaan 
selama mengikuti kegiatan belajar 
selama sehari. 
4. Siswa mendapatkan pekerjaan 
rumah dan tugas untuk mempelajari 
materi pelajaran pertemuan 
berikutnya. 
5. Siswa dan guru berdoa bersama 
untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
20 Menit 
 
G. Sumber dan Media 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Guru SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Siswa SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Kurikulum 2013 
Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5. Soal evaluasi 
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H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari 
awal sampai akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian proses dalam menyelesaikan tugas diskusi kelompok. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Uraian. 
 
 Sentolo, 18 Maret 2016 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV 
 
 
Mateus Sutakat, S.Pd. SD 
NIP 19730103 199606 1 001 
 
Peneliti 
 
 
Dewi Ratna Pertiwi 
NIM 12108244094 
 
Menyetujui 
Kepala Sekolah 
 
 
Abdul Basyir, S.Pd. 
NIP 19590213 197912 1 002 
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LAMPIRAN MATERI  
Permainan Tradisional 
 
1. Egrang 
Egrang dimainkan oleh anak-anak hampir di seluruh penjuru Indonesia 
tapi dengan julukan yang berbeda. Mulai dari TengkakTengkak di Sumatra 
Barat, Ingkau di Bengkulu, Batungkau di Kalimantan Selatan hingga Tilako di 
Sulawesi Tengah. Kendati memiliki perbedaan nama, tetapi media 
permainannya tetap sama. Egrang berarti dolanan atau permainan yang 
menggunakan batang kayu atau bambu yang diberi pijakan untuk berjalan. 
2. Gasing 
Gasing / Gangsing adalah mainan yang bisa berputar pada poros dan 
berkesetimbangan pada suatu titik. Gasing juga merupakan mainan anak-anak 
dan orang dewasa. Sebagian besar gasing dibuat dari kayu, plastik, atau 
bahan-bahan lain. Kayu diukir dan dibentuk hingga menjadi bagian badan 
gasing. Tali gasing umumnya dibuat dari nilon atau dari kulit pohon. Panjang 
tali gasing berbeda-beda bergantung pada panjang lengan orang yang 
memainkan. 
3. Sepak takraw 
Permainan sepak takraw ini dimulai dengan salah seorang pemain 
melambungkan bola kepada rekannya dengan tangan. Rekannya itu akan 
memantul-mantulkan bola itu dengan kakinya sekali atau beberapa kali, 
sebelum menendangnya ke arah pemain lain. Pemain-pemain yang 
membentuk lingkaran bergantian menatulkan bola itu dan menjaganya agar 
tidak jatuh ke tanah. Jika bola itu jatuh, permainan selesai. 
4. Engklek 
Permainan Tradisional Engklek sering disebut juga sebagai permainan 
tradisional Sunda Manda. Engklek merupakan sebuah permainan tradisional 
yang sudah banyak dikenal oleh anak-anak di Indonesia. Permainan Engklek 
dapat dimainkan berbagai kalangan usia, baik anak-anak maupun orang 
dewasa.  Sebelum melaukan permainan engklek, yang harus dilakukan adalah 
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menggambar bidang engklek terlebih dahulu, bisa di atas tanah, pelataran 
ubin, ataupun aspal. Setiap anak harus mempunyai kereweng/gaco yang 
biasanya berupa pecahan genting, keramik lantai, ataupun batu yang datar.  
5. Dakon 
Dakon atau yang dikenal juga dengan nama congklak adalah salah satu 
jenis permainan tradisional. Permainan dakon dilakukan oleh dua orang. 
Dalam permainan mereka menggunakan papan dakon berbentuk seperti 
perahu dan 98 (14 x 7) buah biji yang dinamakan biji dakon atau buah dakon. 
Umumnya papan dakon terbuat dari kayu atau plastik, sedangkan bijinya 
terbuat dari cangkang kerang, biji-bijian, batu-batuan, kelereng atau plastik. 
6. Boi-boi-an 
Boi-boinan adalah sebuah permainan tradisional yang dimainkan oleh 
lebih dari 2 orang. Dalam permainan ini yang dipakai adalah satu bola 
semacam bola tenis/bola kasti, dan tumpukan pecahan genteng atau disebut 
kreweng, jumlah kreweng sebanyak berapa pemain, paling sedikit 3 orang, 
dan bisa sampai 12 orang. Kreweng tersebut nantinya akan ditata menumpuk 
ke atas dan akan dilempar dengan bola hingga kereweng berserakan.   
7. Gobag Sodor 
Gobak sodor adalah sejenis permainan daerah dari Bali di Indonesia. 
Permainan ini biasanya dimainkan di lapangan dengan acuan garis-garis yang 
ada atau bisa juga dengan menggunakan lapangan segiempat yang dibagi 
menjadi 6 bagian. Garis batas dari setiap bagian biasanya diberi tanda dengan  
kapur. Inti permainannya adalah menghadang lawan agar tidak bisa lolos 
melewati garis ke baris terakhir secara bolak-balik, dan untuk meraih 
kemenangan seluruh anggota grup harus secara lengkap melakukan proses 
bolak-balik dalam area lapangan yang telah ditentukan. 
8. Betengan 
Bentengan adalah permainan yang dimainkan dilapangan terbuka yang 
tujuannya untuk menyerang dan mengambil alih benteng lawan dengan 
menyentuh tiang atau pilar yang telah dipilih oleh lawan dan meneriakkan 
kata “benteng”. Permainan betengan tidak memerlukan peralatan yang khusus. 
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Apa yang ada di halaman rumah atau pekarangan dapat dijadikan sebagai alat 
permainan. Namun demikian, biasanya yang dijadikan sebagai beteng adalah 
pohon yang cukup besar. Paling tidak, cukup kuat untuk dijadikan pegangan 
atau dipegang (tidak patah dan tidak bergoyang). 
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LAMPIRAN LEMBAR KERJA SISWA 
 
Petunjuk: 
1. Diskusikan bersama teman kelompokmu! 
2. Lengkapilah tabel berikut dengan benar! 
A. Kelompok A 
Permainan 
Tradisional 
Sumber Daya Alam 
yang Digunakan 
Teknologi yang Digunakan 
untuk Membuat Peralatan 
Permainan 
Cara Bermain Keterampilan 
yang diperlukan 
Manfaat yang diperoleh 
Egrang 
 
 
 
 
     
Betengan 
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B. Kelompok B 
Permainan 
Tradisional 
Sumber Daya Alam 
yang Digunakan 
Teknologi yang Digunakan 
untuk Membuat Peralatan 
Permainan 
Cara Bermain Keterampilan 
yang diperlukan 
Manfaat yang diperoleh 
Gasing 
 
 
 
 
 
 
     
Boi-boi-an 
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C. Kelompok C 
Permainan 
Tradisional 
Sumber Daya Alam 
yang Digunakan 
Teknologi yang Digunakan 
untuk Membuat Peralatan 
Permainan 
Cara Bermain Keterampilan 
yang diperlukan 
Manfaat yang diperoleh 
Dakon 
 
 
 
 
 
 
     
Gobak 
Sodor 
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D. Kelompok D 
Permainan 
Tradisional 
Sumber Daya Alam 
yang Digunakan 
Teknologi yang Digunakan 
untuk Membuat Peralatan 
Permainan 
Cara Bermain Keterampilan 
yang diperlukan 
Manfaat yang diperoleh 
Engklek 
 
 
 
 
 
 
     
Sepak 
Takraw 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Jlaban 
Kelas/Semester : IV / II 
Tema   : 8 Tempat Tinggalku 
Sub Tema  : 3 Aku Bangga dengan Daerah 
Tempat Tinggalku 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi Waktu : 7 x 35 menit 
Pertemuan  : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari 
di rumah, sekolah dan masyarakat. 
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4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga di lingkungan rumah, sekolah dan 
masyarakat. 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di 
sekitarnya. 
4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis 
tempat tinggalnya. 
 
Bahasa Indonesia 
3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya 
alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku. 
 
C. Indikator 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3.2.1 Menyebutkan manfaat menjaga kesejukan lingkungan. 
4.2.1 Menjeskan hal yang harus dilakukan untuk menjaga kesejukan 
lingkungannya. 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.3.1 Menyebutkan kondisi daerah pantai, dataran tinggi, dan dataran tinggi. 
4.3.1 Menjelaskan hubungan kondisi geografis dengan mata pencaharian. 
 
Bahasa Indonesia 
3.4.1 Menuliskan unsur instrinsik dari teks legenda. 
4.4.1 Menceritakan kembali cerita legenda yang dibacanya. 
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D. Materi 
Kondisi geografis daerah pantai, pegunungan, dataran tinggi, dan dataran 
rendah 
Unsur-unsur cerita karya sastra 
Kesejukan lingkungan 
 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Model  : kooperatif jigsaw 
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskrpsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam. 
2. Siswa dan guru berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua 
kelas untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru mengkomunikasikan 
kehadiran siswa. 
4. Guru memberikan motivasi dan 
melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali tentang 
pelajaran sebelumnya dan 
memberikan pertanyaan pada siswa: 
“Apakah anak-anak pernah pergi ke 
pegunungan? Bagaimana keadaan 
lingkungan di pegunungan?” 
15 Menit 
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5. Guru menyampaikan informasi 
tema yang akan dipelajari yaitu 
“Tempat Tinggalku” dengan 
subtema “Aku Bangga dengan 
Daerah Tempat Tinggalku”. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
Inti 1. Siswa mengamati gambar daerah 
lingkungan pegunungan. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai kondisi geografis. 
4. Guru menjelaskan langkah kerja 
dengan pendekatan kooperatif tipe 
jigsaw. 
5. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk menjadi 5 kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 
6. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapatkan subtopik dan LKS 
yang berbeda dengan anggota 
kelompoknya. 
7. Siswa membaca bahan bacaan yang 
diberikan oleh guru untuk 
menemukan informasi. Kemudian 
siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk mengerjakan 
210 Menit 
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LKS. (Membaca) 
8. Siswa-siswa yang bertanggung 
jawab pada materi yang sama dari 
tim yang berbeda (expert group 
atau tim ahli) berkumpul untuk 
mendiskusikan materi tersebut. 
(Diskusi kelas pakar) 
a. Siswa diberikan waktu untuk 
berdiskusi tentang materi yang 
menjadi tanggung jawab dengan 
kelompoknya. 
b. Setiap tim ahli memberikan 
pendapatnya tentang materi 
diskusi kelompok dan saling 
melengkapi satu sama lain. 
9. Setelah siswa selesai berdiskusi, 
siswa kembali ke tim asalnya dan 
mengajarkan materi yang telah 
didiskusikan kepada anggota-
anggotanya yang lain. (Laporan 
kelompok) 
10. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai hasil diskusi siswa. 
11. Siswa mendapatkan informasi 
tentang kuis yang akan dilakukan. 
12. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan kuis tanya jawab. (Tes) 
13. Kelompok yang mendapatkan nilai 
terbaik mendapatkan penghargaan 
dari guru. (Penghargaan kelompok) 
14. Siswa membaca teks bacaan dengan 
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judul “Legenda Gunung Batu 
Habu”. 
15. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai isi teks bacaan. 
16. Siswa menganalisis unsur cerita 
dari teks yang dibaca dalam bentuk 
peta pikiran. 
17. Siswa menuliskan kembali cerita 
yang telah dibacanya menggunakan 
bahasanya sendiri.  
18. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai cerita yang 
dituliskan. 
19. Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru mengenai kesejukan 
lingkungan. 
20. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai manfaat dan cara 
menjaga kesejukan lingkungan. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
untuk dikerjakan secara individu 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan 
kegiatan  belajar selama sehari. 
3. Siswa ditanya bagaimana perasaan 
selama mengikuti kegiatan belajar 
selama sehari. 
4. Siswa mendapatkan pekerjaan 
rumah dan tugas untuk mempelajari 
materi pelajaran pertemuan 
berikutnya. 
5. Siswa dan guru berdoa bersama 
20 Menit 
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untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
 
G. Sumber dan Media 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Guru SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Siswa SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Kurikulum 2013 
Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5. Soal evaluasi 
 
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari 
awal sampai akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar. 
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2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian proses dalam menyelesaikan tugas diskusi kelompok. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Uraian. 
 
 Sentolo, 1 April 2016 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV 
 
 
 
Mateus Sutakat, S.Pd. SD 
NIP 19730103 199606 1 001 
 
Peneliti 
 
 
 
Dewi Ratna Pertiwi 
NIM 12108244094 
 
Menyetujui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Abdul Basyir, S.Pd. 
NIP 19590213 197912 1 002 
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LAMPIRAN MATERI 
Kondisi Geografis 
 
1. Pantai 
Pantai adalah bagian daratan yang berbatasan dengan laut. Penduduk 
daerah pantai mempunyai karakteristik yang disesuaikan dengan keadaan 
daerahnya. Penduduk memilih mata pencaharian mereka sesuai dengan 
ketersediaan yang terkandung di alam. Sebagian besar penduduk memilih 
bekerja sebagai nelayan dibandingkan bercocok tanam. Hal ini disebabkan 
kondisi tanah yang kurang baik untuk dimanfaatkan untuk bercocok tanam. 
Daerah pantai juga merupakan tempat wisata yang menarik, sehingga sebagian 
penduduk bekerja sebagai pengrajin dan penjual jasa. Disamping itu, daerah 
pantai juga  dapat dijadikan sebagai tempat budidaya tanaman, meskipun 
penggunaannya hanya sebagai mata pencaharian sampingan.Beberapa jenis 
tanaman yang cocok di daerah pantai diantaranya adalah kelapa, semangka, 
melon dan buah naga. 
Aktivitas lain dari penduduk di daerah pantai adalah perikanan air 
payau. Perikanan ini diusahakan dalam bentuk kolam luas yang disebut 
tambak. Ikan yang banyak dibudidayakan pada tambak adalahh ikan yang 
bernilai tinggi, seperti bawal, bandeng dan lobster. Selain itu terdapat pula 
penduduk yang mempunyai mata pencaharian sebagai petani garam. 
2. Pegunungan 
Pegunungan merupakan deretan atau rangkaian gunung yang tinggi 
dibandingkan daerah sekitarnya. Pegunungan memiliki ketinggian 500 m di 
atas permukaan laut. 
Daerah pegunungan bisa berupa pegunungan berapi yang masih aktif, 
pegunungan ataupun pegunungan kapur. Untuk daerah pegunungan, secara 
umum masyarakatnya adalah petani, yang tentu saja pola pertaniannya 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi pegunungan tersebut. Petani  biasanya 
menanam palawija, sayur-sayuran dan bunga. selain itu, ada juga petani yang 
bertanam berupa perkebunan, misalnya teh, kopi, cengkeh, pala dan buah-
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buahan. Karena terdapat perkebunan besar, banyak penduduk yang bekerja 
sebagai buruh perkebunan. Misalnya buruh di perkebunan teh, kopi dan 
cengkeh .Selain itu banyak juga lapangan pekerjaan yang muncul sesuai 
perkembangan zaman, misal di pegunungan berapi potensi pasirnya sangat 
berlimpah dan itu akan menjadi lahan pekerjaan bagi masyarakat wilayah itu 
yaitu sebagai penambang pasir.  
Daerah pegunungan mempunyai iklim yang cukup dingin. Kondisi 
demikian cocok untuk memelihara ternak. misalnya sapi perah, kambing, 
kelinci, ayam pedaging dan ayam petelur. 
Untuk pola permukiman penduduk sangat dipengaruhi oleh tingkat 
kesuburan tanah. Pola pemukiman penduduk di daerah pegunungan biasanya 
menyebar mengikuti lereng dan mengelompok pada daerah yang mempunyai 
lahan subur dan relatif datar. 
3. Dataran Tinggi  
Dataran tinggi adalah bentuk muka bumi yang relatif datar yang 
letaknya di daerah yang tinggi yaitu memiliki ketinggian antara 700-800 meter 
di atas permukaan laut. Wilayah Indonesia pada daerah dataran tinggi  
memiliki sistem pegunungan yang memanjang dan masih aktif. Relief daratan 
dengan banyaknya pegunungan dan perbukitan, menyebabkan Indonesia 
memiliki kesuburan tanah vulkanik, udara yang sejuk, dan alam yang indah. 
Relief daratan dengan banyak pegunungan dan perbukitan memiliki 
udara yang subur dan udara yang sejuk sehingga sangat diminati penduduk 
yang kegiatan utamanya di bidang pertanian. Tanaman perkebunan yang 
ditanam di dataran tinggi antara lain teh, kakao, dan kopi. Pedagang hasil 
bumi menjual barang-barang hasil bumi ke pasar di kota. Sebagian besar 
penduduk juga masih banyak yang tergantung pada alam dan memanfaatkan 
hasil dari alam. Penduduk daerah pegunungan juga banyak yang 
memanfaatkan suhu udara yang dingin untuk menanam sayuran dan tanaman 
perkebunan seperti teh, kopi, dan cengkeh.. Selain itu, relief daratan yang 
demikian juga memiliki potensi menjadi daerah pariwisata. 
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4. Dataran Rendah 
Dataran rendah merupakan daerah datar yang memiliki ketinggian 
hampir sama, yaitu 0-200 m di atas permukaan laut. Dataran rendah biasanya 
beriklim panas. Dataran rendah di Indonesia kebanyakan berupa dataran 
rendah alluvial, yaitu dataran rendah yang terbentuk akibat pengendapan hasil 
proses sedimentasi sungai. Oleh karena itu, umumnya daerah dataran rendah 
dijadikan sebagai tempat permukiman penduduk, mendirikan pabrik, 
membangun gedung, dan membangun jalan raya.  
Di Indonesia daerah dataran  rendah merupakan daerah yang penuh 
dengan kedinamisan dan kegiatan penduduk yang sangat beragam. Daerah 
dataran rendah cocok dijadikan wilayah pertanian, perkebunan, peternakan, 
kegiatan, industri, dan sentra-sentra bisnis. 
Lokasi yang datar, menyebabkan pengembangan daerah dapat 
dilakukan seluas mungkin. Pembangunan jalan raya dan jalan tol serta 
kelengkapan saran transportasi ini telah mendorong daerah dataran rendah 
menjadi pusat ekonomi penduduk. Kemudahan transportasi dan banyaknya 
pusat-pusat kegiatan di daerah dataran rendah menarik penduduk untuk 
menetap disana. Oleh karena, itu penduduknya semakin bertambah dan 
kebutuhan tempat tinggal serta tempat usaha juga meningkat. Lahan-lahan 
seperti sawah dan hutan sebagai penyangga keseimbangan alam semakin 
berkurang digantikan oleh tumbuhnya bangunan bertingkat. Hal ini banyak 
menimbulkan permasalahan, seperti daerah resapan air berkurang yang 
mengakibatkan banjir pada saat musim hujan dan kekeringan pada saat musim 
kemarau. 
Keanekaragaman aktivitas penduduk ini menunjukkan adanya berbagai 
mata pencaharian penduduk. Petani, pedagang, buruh dan pegawai kantor 
adalah beberapa contoh mata pencaharian penduduk daerah dataran rendah. 
Dataran yang berupa dataran rendah umumnya dimanfaatkan sebagai 
lahan pertanian. Tanaman yang cocok ditanam di daerah dataran rendah, 
antara lain kelapa, padi tebu, dan jagung. 
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Legenda Gunung Batu Habu 
 
Dahulu kala hiduplah seorang ibu miskin bersama putranya. Suami ibu itu 
telah meninggal dunia. Nama ibu itu Nini Kudampai, sedangkan nama putranya 
Angui. Mereka tidak mempunyai keluarga dekat sehingga tidak ada yang 
membantu meringankan beban anak beranak itu. Walaupun demikian, Nini 
Kudampai tidak pernah mengeluh. Ia bekerja sekuat tenaga untuk menghidupi 
anaknya.  
Suatu hari Angui bermain di halaman rumah. Saudagar Keling melintasi 
rumah Angui. Sang saudagar sangat tertarik dengan ketampanan Angui. Ia 
berpikir bahwa Angui akan mendatangkan keberuntungan. 
Walaupun telah merelakan kepergian anaknya, Nini Kudampai tidak dapat 
menyembunyikan rasa harunya ketika akan berpisah. Kesedihan dan keharuan 
kian bertambah ketika Angui meminta agar ketiga hewan teman bermainnya 
selama ini dipelihara sebaik-baiknya oleh ibunya. 
Saudagar Keling pulang ke negerinya dan tiba dengan selamat bersama 
Angui. Angui diasuh dan dipeliharanya, tak ubahnya memelihara anak kandung. 
Angui hidup bermanjamanja karena keinginannya selalu dikabulkan orang tua 
asuhnya. Kemanjaan itu berakibat buruk kepadanya. Ia lupa diri dan menjadi anak 
nakal, pemalas, serta pemboros. 
Saudagar Keling merasa tidak mampu lagi menjadi orang tua asuh Angui. 
Saudagar Keling itu tidak mau mengasuhnya lagi. Angui amat menyesali 
kelakuannya selama ini. Apa dayanya karena sesal kemudian tiada guna. Ia hidup 
luntang-lantung tiada arah. Kesempatan baik telah disia-siakannya. 
“Aku harus menjadi manusia yang berhasil,” katanya. 
Ia menanggalkan sikap malasnya dan mau bekerja membanting tulang. Ia 
tidak merasa malu melakukan pekerjaan apa pun, asal pekerjaan itu halal. 
Beberapa tahun kemudian, berkat kerja keras dan kejujurannya dalam 
bekerja, ia menjadi seorang saudagar kaya. Meskipun sudah kaya, Angui sering 
terkenang kampung halamannya. Ia amat rindu kepada ibunya, Nini Kudampai. Ia 
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juga teringat pada babi putih, anjing putih, dan ayam putih, ketiga teman bermain 
yang disayanginya.  
Berita kembalinya Angui dan istrinya, putri Raja Keling, dengan naik 
kapal segera tersiar ke seluruh penjuru. Nini Kudampai pun mendengar dengan 
penuh rasa syukur dan sukacita. Apalagi kapal putranya itu konon merapat dan 
bersandar tidak berapa jauh dari kediamannya. 
Nini Kudampai pun berseru melihat Angui berdiri berdampingan dengan 
istrinya di atas kapal, “Anakku!” 
Sebenarnya, Angui mengenali ibunya dan ketiga hewan piaraannya. Akan 
tetapi, ia malu mengakuinya di hadapan istrinya karena penampilan ibunya sangat 
kumal. Jauh berbeda dengan ia dan istrinya. Ia memalingkan muka dan memberi 
perintah kepada anak buahnya, “Usir perempuan jelek itu!” 
Ibu yang malang itu segera pulang ke rumah. Tiba di rumah, Nini 
Kudampai memohon kepada Yang Mahakuasa. 
Belum pecah riak di bibir, begitu selesai Nini kudampai menyampaikan 
permohonan kepada Tuhan, topan pun mengganas. Petir dan halilintar 
menggelegar membelah bumi. Gelombang menggulung kapal bersama Angui dan 
istri serta anak buahnya. Kapal dan segenap isinya itu terdampar di antara 
Tambarangan dan Lawahan. Akhirnya, kapal dan isinya berubah menjadi batu. 
Itulah sekarang yang dikenal sebagai Gunung Batu Hapu, yang telah 
dibenahi pemerintah menjadi objek pariwisata. Setiap saat, terutama hari libur, 
tempat itu banyak dikunjungi orang. 
 
 
  
176 
 
LAMPIRAN LEMBAR KERJA SISWA 
 
Petunjuk: 
1. Diskusikan bersama teman kelompokmu! 
2. Lengkapilah tabel berikut dengan benar! 
 
A. Kelompok A 
Lingkungan Kondisi Alam Pekerjaan 
Pantai 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
B. Kelompok B 
Lingkungan Kondisi Alam Pekerjaan 
Pegunungan 
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C. Kelompok C 
Lingkungan Kondisi Alam Pekerjaan 
Dataran Rendah 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
D. Kelompok D 
Lingkungan Kondisi Alam Pekerjaan 
Dataran Tinggi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Jlaban 
Kelas/Semester : IV / II 
Tema   : 8 Tempat Tinggalku 
Sub Tema  : 3 Aku Bangga dengan Daerah 
Tempat Tinggalku 
Pembelajaran  : 4 
Alokasi Waktu : 7 x 35 menit 
Pertemuan  : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3.3  Memahami manfaat keberagaman karakteristik individu di rumah, 
sekolah dan masyarakat. 
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4.3  Bekerjasama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah, 
sekolah, dan masyarakat. 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.5  Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di 
sekitarnya. 
4.6 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis 
tempat tinggalnya. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7  Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
4.6  Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh 
masyarakat. 
 
Bahasa Indonesia 
3.4  Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
4.4  Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya 
alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku. 
 
C. Indikator 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3.3.1 Menjelaskan manfaat kegiatan bekerjasama  
4.3.1 Mengidentifikasi kegiatan kerjasama di lingkungan pedesaan 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.5.1 Menyimpulkan nilai yang diperoleh dari kegiatan berinteraksi dengan 
budaya dan masyarakat 
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4.6.1 Menjelaskan interaksi manusia dengan budaya setempat 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7.1 Menyebutkan berbagai sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh 
makhluk hidup 
4.6.1 Mengelompokkan  pemanfaatan sumber daya alam 
 
Bahasa Indonesia 
3.4.1 Siswa menuliskan beberapa informasi mengenai kegiatan perayaan  
4.4.1 Siswa mencertakan cerita pengalaman kegiatan perayaan atau budaya 
yang ada di lingkungan tempat tinggal. 
 
D. Materi 
Kerjasama 
Sumber Daya Alam 
Budaya setempat 
 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Model  : kooperatif jigsaw 
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskrpsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
salam. 
2. Siswa dan guru berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh ketua 
kelas untuk mengawali kegiatan 
15 Menit 
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pembelajaran. 
3. Guru mengkomunikasikan 
kehadiran siswa. 
4. Guru memberikan motivasi dan 
melakukan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali tentang 
pelajaran sebelumnya dan 
memberikan pertanyaan pada siswa: 
“Anak-anak, apa yang kalian 
ketahui tentang budaya? Masih 
adakah budaya setempat yang 
masih dilakukan di daerah tempat 
tinggal kalian?”. 
5. Guru menyampaikan informasi 
tema yang akan dipelajari yaitu 
“Tempat Tinggalku” dengan 
subtema “Aku Bangga dengan 
Daerah Tempat Tinggalku”. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan 
manfaat materi pelajaran untuk diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
Inti 1. Siswa mengamati gambar kegiatan 
masyarakat pedesaan. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar. 
3. Siswa memberikan komentar 
tentang kegiatan-kegiatan yang ada 
pada gambar. 
4. Siswa mengamati gambar sawah. 
5. Siswa menuliskan sumber daya 
210 Menit 
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alam yang terdapat pada gambar. 
6. Siswa mengelompokkan sumber 
daya alam yang ada disesuaikan 
dengan pemanfaatannya bagi 
makhluk hidup (manusia, hewan, 
dan tumbuhan). 
7. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai pengelompokan 
sumber daya alam. 
8. Siswa mengamati gambar tentang 
kegiatan-kegiatan perayaan dan 
kegiatan seni. 
9. Siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai gambar. 
10. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru mengenai budaya, kegiatan 
perayaan dan kegiatan seni yang 
ada di Indonesia. 
11. Guru menjelaskan langkah kerja 
dengan pendekatan kooperatif tipe 
jigsaw. 
12. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk menjadi 5 kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 
13. Setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapatkan subtopik dan LKS 
yang berbeda dengan anggota 
kelompoknya. 
14. Siswa membaca bahan bacaan yang 
diberikan oleh guru untuk 
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menemukan informasi. Kemudian 
siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk mengerjakan 
LKS. (Membaca) 
15. Siswa-siswa yang bertanggung 
jawab pada materi yang sama dari 
tim yang berbeda (expert group 
atau tim ahli) berkumpul untuk 
mendiskusikan materi tersebut. 
(Diskusi kelas pakar) 
c. Siswa diberikan waktu untuk 
berdiskusi tentang materi yang 
menjadi tanggung jawab dengan 
kelompoknya. 
d. Setiap tim ahli memberikan 
pendapatnya tentang materi 
diskusi kelompok dan saling 
melengkapi satu sama lain. 
16. Setelah siswa selesai berdiskusi, 
siswa kembali ke tim asalnya dan 
mengajarkan materi yang telah 
didiskusikan kepada anggota-
anggotanya yang lain. (Laporan 
kelompok) 
17. Siswa mendapatkan konfirmasi dari 
guru mengenai hasil diskusi siswa. 
18. Siswa mendapatkan informasi 
tentang kuis yang akan dilakukan. 
19. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan kuis tanya jawab. (Tes) 
20. Kelompok yang mendapatkan nilai 
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terbaik mendapatkan penghargaan 
dari guru. (Penghargaan kelompok) 
21. Siswa menuliskan cerita 
pengalaman tentang pelaksanaan 
salah satu kegiatan perayaan atau 
budaya yang ada di lingkungan 
tempat tinggal siswa. 
22. Siswa menceritakan pengalaman 
tersebut secara bergantian. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
untuk dikerjakan secara individu 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan 
kegiatan  belajar selama sehari. 
3. Siswa ditanya bagaimana perasaan 
selama mengikuti kegiatan belajar 
selama sehari. 
4. Siswa mendapatkan pekerjaan 
rumah dan tugas untuk mempelajari 
materi pelajaran pertemuan 
berikutnya. 
5. Siswa dan guru berdoa bersama 
untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
20 Menit 
 
G. Sumber dan Media 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Guru SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2014. Buku 
Siswa SD/ MI Kelas 4 Tema 8 Tempat Tinggalku Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Kurikulum 2013 
Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5. Soal evaluasi 
 
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari 
awal sampai akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Penilaian proses dalam menyelesaikan tugas diskusi kelompok. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Uraian. 
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LAMPIRAN MATERI 
Budaya Setempat 
 
1. Panen Raya 
Kegiatan panen raya  merupakan hal yang sangat ditunggu-tunggu oleh 
masyarakat petani, semua orang akan senang di masa ini. Beragam acara 
mereka sajikan untuk merayakan panen yang berlimpah saat itu. Bagi 
masyarakat pada umumnya, panen raya dimaksudkan sebagai wujud rasa 
syukur mereka terhadap hasil panen yang berlimpah. Kreativitas masyarakat 
dalam merayakan tradisi ini secara turun-temurun dari nenek moyang. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk menyambut panen raya 
antara lain adalah Kirap Tumpeng Hasil Panen Raya di Kediri dan Ponorogo, 
Perayaan Wiwitan pada Panen Raya Warga Bantul, Yogyakarta dan Demak, 
Kesenian Menyambut Panen Raya di Karanganyar, Tari Ketuk Tilu yang 
berfungsi sebagai upacara dalam rangka menyambut panen padi sebagai rasa 
syukur kepada Dewi Sri atau Dewi Padi. Tari Bendrong Lesung di daerah 
merupakan bentuk syukur petani Banten menyambut panen raya, dan masih 
banyak kegiatan yang lainnya. 
Kegiatan perayaan panen raya perlu dilestarikan, karena selain menjadi 
pertanda adanya panen raya tetapi juga menjadi ajang perayaan suatu daerah 
di bidang pertanian. Perayaan yang juga digelar sebagai wujud syukur bisa 
menjadikan kegiatan pertanian dapat bertahan dan berkembang guna 
memenuhi kebutuhan pangan. 
2. Gejog Lesung 
Gejog Lesung merupakan salah satu seni tradisional yang berkembang 
seiring dengan ungkapan syukur atas melimpahnya panen padi. Bila kita 
hanya mendengar dari kejauhan, suaranya :”thok – thek – thok – thok – thek – 
thok – dug”. Itu adalah suara Alu, yaitu sebuah alat dari kayu yang berbentuk 
panjang seperti tongkat besar, yang dipukul-pukulkan secara teratur pada kayu 
besar yang dibuat seperti perahu, yang dinamai Lesung. 
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Pada masa lalu, lesung digunakan oleh petani untuk menumbuk padi 
atau memisahkan padi dari tangkai-tangkainya. Lesung terbuat dari batang 
pohon yang dilubangi bagian tengahnya sehingga berbentuk seperti kapal. 
Sedangkan alu adalah alat penumbuk padi yang terbuat dari kayu.  
Pada saat ini, lesung tetap dilestarikan sebagai seni tradisional. Suara 
alu yang dipukul-pukulkan pada lesung secara berirama itulah letak seninya. 
Penabuhnya sekitar lima sampai enam orang. Untuk memunculkan variasi 
suasana, kini suara lesung dipadukan dengan nyanyian tradisonal, yang 
dibawakan secara grup. Ada sekelompok orang yang menyanyi sambil menari 
dan membawa tambir. 
Pada masa lalu, gejog lesung sering dimainkan saat terang bulan 
purnama. Gejog lesung dimainkan sebagai wujud syukur atas hasil panen padi 
yang melimpah. Gejog lesung juga dapat imainkan pada saat upacara tertentu 
seperti bersih desa, pesta panen, menyambut tamu atau menyambut perayaan 
tertentu. 
3. Merti Desa 
Merti desa, sering disebut juga bersih desa yaitu suatu upacara adat 
atau tradisi sebagai wujud rasa syukur masyarakat atas kelimpahan rezeki, 
keselamatan, serta ketentraman dan kesejahteraan hidup. Merti desa biasanya 
dilakukan pada bulan bulan tertentu dalam kalender jawa yang diikuti oleh 
seluruh warga desa. Merti desa dilakukan sebagai suatu ungkapan syukur atas 
hasil panen yang diperoleh dengan harapan pada musim tanam berikutnya 
akan mendapatkan rejeki yang lebih banyak, sehingga acara merti desa diisi 
dengan acara berupa doa-doa syukur dan pemberian sedekah kepada warga 
sekitarnya. 
Selain sebagai upacara adat, merti desa mengarahkan masyarakat pada 
kepedulian pemeliharaan dan pelestarian lingkungan. Merti desa dapat 
mempererat kebersamaan karena pada acara tersebut masyarakat akan saling 
bertemu dan bersama-sama melaksanakan acara merti desa. Merti desa juga 
dapat meningkatkan rasa persaudaraan, gotong royong, saling menghargai, 
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dan rukun antar masyarakat. Upacara adat merti desa harus tetap kira 
lestarikan serta kita pertahankan agar tetap ada di masyarakat. 
4. Karawitan 
Karawitan adalah seni musik tradisional Jawa dengan peralatan yang 
lengkap dan telah berkembang secara turun-temurun sesuai dengan 
perkembangan zaman. Perangkat peralatan musik karawitan itu disebut 
Gamelan, yang terdiri dari bermacam-macam alat. 
Dalam perkembangannya, kesenian Karawitan ini masih tetap ada 
hingga sekarang. Karawitan masih sering dipelajari dan dilestarikan sebagai 
salah satu warisan kesenian dan budaya bagi masyarakat Jawa. Selain 
diperkenalkan kepada generasi muda, kesenian Karawitan ini juga 
diperkenalkan kepada para wisatawan yang datang sebagai salah satu 
kekayaan bangsa Indonesia. Tidak jarang para wistawan mancanegara tertarik 
dan mencoba untuk mempelajarinya. 
Selain sebagai suatu kesenian, karawitan juga mempunyai manfaat 
dalam kehidupan masyarakat. Karawitan dapat dijadikan sebagai pengiring 
lagu, nyanyian, atau tarian, sebagai sarana hiburan, menambah kreatifitas, 
memupuk kerjasama dan menumbuhkan rasa kekeluargaan. Karawitan 
merupakan kesenian yang harus dilestarikan keberadaannya. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan yaitu dengan mempelajari bermain karawitan. Dengan 
begitu, generasi penerus bangsa akan lebih semangat untuk mempelajari dan 
lebih mencintai budaya. 
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LAMPIRAN LEMBAR KERJA SISWA 
 
Petunjuk: 
1. Diskusikan bersama teman kelompokmu! 
2. Lengkapilah tabel berikut dengan benar! 
 
A. Kelompok A 
Kegiatan Apa yang kamu 
ketahui? 
Manfaat Cara melestarikan 
Panen Raya 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
B. Kelompok B 
Kegiatan Apa yang kamu 
ketahui? 
Manfaat Cara melestarikan 
Gejog 
Lesung 
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C. Kelompok C 
Kegiatan Apa yang kamu 
ketahui? 
Manfaat Cara melestarikan 
Merti Desa 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
D. Kelompok D 
Kegiatan Apa yang kamu 
ketahui? 
Manfaat Cara melestarikan 
Karawitan 
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 
 
Hari/Tanggal : 
Materi  : 
Pengamat : 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Total Kebahasaan Non-Kebahasaan 
Ucapan Tekanan Kosakata Kalimat Keberanian Kelancaran 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
15         
17         
18         
19         
20         
21         
Total        
Rata-rata        
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 
 
No 
Aspek 
Penilaian 
Indikator Skor Kriteria 
1. Ucapan Ucapan jelas, menggunakan bahasa baku dan mudah 
dipahami. 
13-15 Sangat 
baik 
Ucapan jelas dan mudah dipahami, namun ada 
beberapa ucapan yang menggunakan bahasa tidak 
baku 
10-12 Baik 
Pembicaraan dapat dipahami namun ada beberapa 
ucapan yang tidak jelas dan masih menggunakan 
bahasa tidak baku. 
7-9 Cukup 
Terdapat banyak pengucapan yang tidak jelas dan 
menggunakan bahasa tidak baku sehingga 
pembicaraan sulit dipahami. 
4-6 Kurang 
Ucapan umumnya tidak dapat dipahami 1-3 Sangat 
kurang 
2. Tekanan Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya suara, 
perhentian kalimat, cepat-lambatnya berbicara, dan 
intonasi sudah tepat 
13-15 Sangat 
baik 
Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya suara, 
perhentian kalimat, dan cepat-lambatnya berbicara 
sudah tepat namun masih kurang stabil. 
10-12 Baik 
Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya suara, 
perhentian kalimat, dan cepat-lambatnya berbicara 
sudah tepat, namun intonasi belum tepat 
7-9 Cukup 
Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya suara, dan 
intonasi tepat namun pembicaraan terlalu cepat atau 
terlalu lambat. 
4-6 Kurang 
Keras lemahnya suara, tinggi rendahnya suara, 
perhentian kalimat, cepat-lambatnya berbicara, dan 
intonasi belum tepat sehingga pembicaraan sulit 
dipahami. 
1-3 Sangat 
kurang 
3. Kosa Kata Penggunaan kosa kata luas, beragam dan 
pengucapannya tepat 
13-15 Sangat 
baik 
Penggunaan kosa kata beragam dan tepat 
penggunaannya. 
10-12 Baik 
Penggunaan kosa kata terbatas, namun penggunaan 
dan pengucapannya sudah tepat. 
7-9 Cukup 
Kosa kata terbatas, namun benar dalam 
pengucapannya. 
4-6 Kurang 
Kosa kata terbatas, penggunannnya kurang tepat dan 
sering salah dalam mengucapkannya. 
1-3 Sangat 
kurang 
4. Kalimat Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa indonesia, 
penempatan subjek, predikat objek sudah tepat, serta 
menunjukkan kaitannya antara kalimat satu dengan 
17-20 Sangat 
baik 
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yang lain. 
Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa indonesia, 
penempatan subjek, predikat objek sudah tepat, 
namun beberapa kalimat belum menunjukkan 
kaitannya dengan yang lain. 
13-16 Baik 
Kalimat sesuai dengan kaidah bahasa indonesia, 
namun beberapa penempatan subjek, predikat objek 
belum tepat, serta beberapa kalimat belum 
menunjukkan kaitannya dengan kalimat yang lain. 
9-12 Cukup 
Kalimat belum sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia, penempatan subjek, predikat objek belum 
tepat, serta beberapa kalimat belum menunjukkan 
kaitannya dengan kalimat yang lain. 
5-8 Kurang 
Kalimat tidak sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 
serta belum menunjukkan kaitannya antara kalimat 
satu dengan yang lain. 
1-4 Sangat 
kurang 
5. Keberanian Siswa mampu presentasi di depan kelas dengan baik, 
berani, tidak takut atau gugup, dan mengarahkan 
pandangan mata kepada pendengar 
13-15 Sangat 
baik 
Siswa mampu presentasi dengan baik, namun beum 
mengarahkan pandangan mata kepada pendengar 
10-12 Baik 
Siswa mampu presentasi di depan kelas, meskipun 
terlihat takut dan gugup. 
7-9 Cukup 
Siswa belum berani berbicara di depan kelas, hanya 
berani berbicara di tempat duduk saja 
4-6 Kurang 
Siswa tidak berani berbicara sama sekali 1-3 Sangat 
kurang 
6. Kelancaran Pembicaraan lancar dan tidak terputus-putus 17-20 Sangat 
baik 
Pembicaraan lancar namun masih kurang stabil 13-16 Baik 
Pembicaraan lancar namun kadang-kadang masih 
ragu dan lambat. 
9-12 Cukup 
Pembicaraan terputus-putus atau bahkan diselingi 
dengan bunyi-bunyi tertentu seperti e…, em…, apa 
itu… 
5-8 Kurang 
Pembicaraan terputus-putus, lambat dan banyak 
berhenti,  
1-4 Sangat 
kurang 
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PEDOMAN OBSERVASI GURU 
 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi     
2. Guru memberikan motivasi     
3. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai     
4. Guru menjelaskan langkah-langkah proses 
belajar mengajar 
    
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa     
6. Guru mengontrol kesiapan diskusi     
7. Guru mengamati jalannya diskusi setiap 
kelompok 
    
8. Guru melakukan penilaian presentasi siswa     
9. Guru menanggapi hasil kegiatan siswa     
 Penutup      
10. Guru membimbing mengambil kesimpulan     
11. Guru memberikan tes evaluasi     
12. Guru memberikan tindak lanjut     
Total Skor  
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RUBRIK OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
No Kegiatan Aktivitas Guru Indikator Skor Kriteria 
1 Pendahuluan 
Guru 
melakukan 
apersepsi 
Guru mengulas sedikit tentang 
materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya serta 
memberikan apersepsi yang relevan  
4 Sangat 
baik 
Guru mengulas sedikit tentang 
materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya namun 
apersepsi yang disampaikan hanya 
secara singkat saja 
3 Baik 
Guru hanya mengulas sedikit 
tentang materi yang telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya 
2 Cukup 
Guru langsung menuju ke materi 
tanpa memberikan apersepsi 
1 Kurang 
Guru 
memberikan 
motivasi 
Guru selalu memberikan dorongan 
dan motivasi dengan nada dan 
intonasi yang sesuai sehingga 
membangkitkan semangat siswa 
4 Sangat 
baik 
Guru memberikan motivasi kepada 
siswa meskipun tidak sering 
3 Baik 
Guru memberikan motivasi namun 
kurang membangkitkan semangat 
siswa 
2 Cukup 
Guru tidak memberikan motivasi 1 Kurang 
Guru 
menjelaskan 
tujuan yang 
akan dicapai 
Guru menjelaskan secara sistematis 
tentang tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai  
4 Sangat 
baik 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
secara singkat  
3 Baik 
Guru menjelaskan tujuan namun 
kurang relevan 
2 Cukup 
Guru tidak menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
1 Kurang 
Guru 
menjelaskan 
langkah-
langkah proses 
belajar 
mengajar 
Guru menjelaskan langkah-langkah 
proses belajar mengajar secara 
runtut dan jelas 
4 Sangat 
baik 
Guru menjelaskan langkah-langkah 
proses belajar mengajar secara 
singkat 
3 Baik 
Guru menjelaskan langkah-langkah 
proses belajar mengajar namun 
kurang jelas 
2 Cukup 
Guru tidak menjelaskan langkah-
langkah proses belajar mengajar 
1 Kurang 
2 
Kegiatan 
Inti 
Guru 
mengelompok
kan siswa 
Guru membimbing siswa dalam 
membentuk kelompok secara acak 
berdasarkan tingkat kemampuan 
akademik 
4 Sangat 
baik 
Guru mengarahkan siswa dalam 3 Baik 
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membentuk kelompok 
Guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompok sendiri 
2 Cukup 
Guru tidak membimbing siswa 
dalam membentuk kelompok 
1 Kurang 
Guru 
mengontrol 
kesiapan 
diskusi 
Guru memberikan arahan kepada 
siswa dan memastikan bahwa siswa 
telah siap mengikuti diskusi 
4 Sangat 
baik 
Guru memastikan bahwa siswa telah 
siap mengikuti diskusi 
3 Baik 
Guru mengontrol kesiapan diskusi 
namun tidak memberikan arahan 
kepada siswa agar siap mengikuti 
diskusi 
2 Cukup 
Guru tidak mengontrol kesiapan 
siswa untuk mengikuti diskusi 
1 Kurang 
Guru 
mengamati 
jalannya 
diskusi setiap 
kelompok 
Guru mengamati jalannya diskusi 
setiap kelompok dan memberikan 
arahan serta memberikan bimbingan 
bagi kelompok yang mengalami 
kesulitan 
4 Sangat 
baik 
Guru memberikan arahan apabila 
ada kelompok yang mengalami 
kesulitan 
3 Baik 
Guru hanya mengamati saja saat 
siswa berdiskusi 
2 Cukup 
Guru tidak mengamati jalannya 
diskusi  
1 Kurang 
Guru 
melakukan 
penilaian 
presentasi 
siswa 
Guru melakukan penilaian 
presentasi dan memberikan 
masukan kepada siswa 
4 Sangat 
baik 
Guru memberikan masukan kepada 
siswa secara singkat. 
3 Baik 
Guru hanya melakukan penilaian 
saja tanpa memberikan masukan 
kepada siswa 
2 Cukup 
Guru tidak melakukan penilaian 
presentasi siswa 
1 Kurang 
Guru 
menanggapi 
hasil kegiatan 
siswa 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya 
kemudian memberikan kesimpulan 
jawaban yang paling benar 
4 Sangat 
baik 
Guru memberikan tanggapan 
terhadap hasil kegiatan siswa secara 
singkat. 
3 Baik 
Guru langsung membenarkan atau 
menyalahkan jawaban siswa tanpa 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat 
2 Cukup 
Guru tidak menanggapi hasil 
kegiatan siswa 
1 Kurang 
3 Penutup 
Guru 
membimbing 
Guru membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan pembelajaran, 
4 Sangat 
baik 
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mengambil 
kesimpulan 
kemudian guru menekankan 
kembali mengenai kesimpulan yang 
diberikan siswa 
Guru membiarkan siswa membuat 
kesimpulan sendiri tanpa 
membimbingnya 
3 Baik 
Guru langsung menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dipelajari 
2 Cukup 
Guru tidak menyimpulkan 
pembelajaran 
1 Kurang 
Guru 
memberikan 
tes evaluasi 
Guru memberikan tes evaluasi dan 
membahas bersama siswa mengenai 
jawaban dari evaluasi tersebut 
4 Sangat 
baik 
Guru memberikan tes evaluasi 
namun setelahnya tidak membahas 
bersama siswa mengenai jawaban 
dari evaluasi tersebut 
3 Baik 
Guru hanya melakukan tanya jawab 
ringan dengan siswa 
2 Cukup 
Guru tidak memberikan tes evaluasi 1 Kurang 
Guru 
memberikan 
tindak lanjut 
Guru memberikan tindak lanjut 
berupa pekerjaan rumah, tugas atau 
meminta siswa untuk mempelajari 
materi pelajaran untuk pertemuan 
berikutnya 
4 Sangat 
baik 
Guru memberikan tindak lanjut 
berupa pekerjaan rumah. 
3 Baik 
Guru hanya meminta siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran untuk 
pertemuan berikutnya 
2 Cukup 
Guru langsung menutup kegiatan 
belajar mengajar tanpa memberikan 
tindak lanjut 
1 Kurang 
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PEDOMAN OBSERVASI SISWA 
 
No 
Aspek yang diamati pada saat siswa 
berdiskusi 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa senang mengikuti proses pembelajaran     
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
baik 
    
3. Siswa aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
    
4. Siswa bekerja dalam kelompok     
5. Siswa aktif dalam kegiatan berdiskusi     
6. Siswa aktif menyatakan pendapat     
7. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas dari guru 
    
8. Siswa kompak dalam menyelesaikan tugas     
9. Siswa antusias menjawab pertanyaan dari 
guru 
    
10. Siswa berani tampil presentasi ke depan     
Total Skor  
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RUBRIK OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Skor Kriteria 
1 
Siswa senang 
mengikuti proses 
pembelajaran 
Siswa terlihat antusias, bersemangat, serta tidak 
malas melakukan kegiatan selama proses 
pembelajaran berlangsung 
4 
Sangat 
baik 
Siswa antusias mengikuti pembelajaran walau 
terkadang fokus teralihkan 
3 Baik 
Siswa terlihat bosan dalam mengikuti 
pembelajaran  
2 Cukup 
Siswa terlihat malas dan tidak memiliki semangat 
dalam mengikuti pembelajaran 
1 Kurang 
2 
Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru 
dengan baik 
Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
baik serta mencatat hal-hal penting yang perlu 
dicatat 
4 
Sangat 
baik 
Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
baik namun terkadang fokus teralihkan 
3 Baik 
Siswa memperhatikan penjelasan guru hanya 
ketika ada perintah dari guru 
2 Cukup 
Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 1 Kurang 
3 
Siswa aktif dalam 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 
Siswa aktif dan partisipatif dalam mengikuti 
pembelajaran, dan tetap kondusif serta tidak 
menimbulkan kegaduhan 
4 
Sangat 
baik 
Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
meskipun partisipatif yang diberikan masih 
kurang 
3 Baik 
Siswa mengikuti pembelajaran hanya ketika ada 
perintah dari guru dan terkadang membuat 
kegaduhan 
2 Cukup 
Siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran 1 Kurang 
4 
Siswa bekerja 
dalam kelompok 
Siswa dengan kesadaran sendiri mau bekerja 
dalam kelompok dan mengemukakan pendapat 
tanpa diminta oleh anggota kelompoknya 
4 
Sangat 
baik 
Siswa mau ikut bekerja apabila disuruh oleh 
anggota kelompoknya  
3 Baik 
Siswa mau bekerja dalam kelompoknya 
meskipun tidak sampai selesai 
2 Cukup 
Siswa tidak ikut bekerja dalam kelompoknya 1 Kurang 
5 
Siswa aktif dalam 
kegiatan 
berdiskusi 
Siswa aktif berargumen, selalu memberikan 
pendapat, meminta pendapat atau  memberi 
masukan saat berdiskusi 
4 
Sangat 
baik 
Siswa memberikan pendapat dan masukan dalam 
diskusi walau tidak sering 
3 Baik 
Siswa ikut berdiskusi jika diajak berbicara oleh 
siswa lain 
2 Cukup 
Siswa tidak mau berdiskusi dengan kelompoknya 1 Kurang 
6 
Siswa aktif 
menyatakan 
pendapat 
Siswa selalu memberikan pendapat mengenai 
materi yang dipelajari 
4 
Sangat 
baik 
Siswa memberikan pendapat walau tidak sering 3 Baik 
Siswa hanya berpendapat jika diajak berbicara 
oleh siswa lain 
2 Cukup 
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Siswa tidak mau menyatakan pendapat dan hanya 
diam saja 
1 Kurang 
7 
Siswa 
bersungguh-
sungguh dalam 
melaksanakan 
tugas dari guru 
Siswa bersungguh-sungguh menyelesaikan 
tugasnya dalam kelompok dengan baik dan 
memberikan kontribusi cukup besar di dalam 
kelompok 
4 
Sangat 
baik 
Siswa ikut menyelesaikan tugas dari guru sampai 
selesai meskipun kontribusi yang diberikan tidak 
terlalu besar 
3 Baik 
Siswa ikut mengerjakan tugas dari guru namun 
tidak sampai selesai 
2 Cukup 
Siswa meninggalkan tugas kelompok dan tidak 
ikut mengerjakannya. 
1 Kurang 
8 
Siswa kompak 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 
Siswa bekerjasama dengan baik dan berdiskusi 
dengan anggota kelompoknya, siswa dapat 
melengkapi apabila ada jawaban dari anggota 
kelompok yang belum sempurna 
4 
Sangat 
baik 
Siswa bekerjasama dengan baik dan berdiskusi 
dengan anggota kelompoknya 
3 Baik 
Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya 
namun kerjasama kurang kompak 
2 Cukup 
Siswa tidak mau bekerjasama dan berdiskusi 
dengan anggota kelompoknya 
1 Kurang 
9 
Siswa antusias 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru 
Siswa terlihat sangat antusias dan bersemangat 
untuk menjawab pertanyaan dari guru, dan 
jawaban yang diberikan tepat 
4 
Sangat 
baik 
Siswa antusias dan bersemangat untuk menjawab 
pertanyaan dari guru  
3 Baik 
Siswa terlihat canggung untuk menjawab 
pertanyaan dari guru 
2 Cukup 
Siswa tidak mau menjawab pertanyaan dari guru 1 Kurang 
10 
Siswa berani 
tampil presentasi 
ke depan 
Siswa berani tampil di depan kelas dengan penuh 
percaya diri 
4 
Sangat 
baik 
Siswa berani tampil di depan kelas namun kurang 
percaya diri 
3 Baik 
Siswa berani presentasi di depan kelas karena 
dibujuk oleh guru 
2 Cukup 
Siswa tidak berani tampil presentasi ke depan 1 Kurang 
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HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA PRA SIKLUS 
 
Hari/Tanggal : Kamis / 3 Maret 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 2 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Total Kebahasaan Non-Kebahasaan 
Ucapan Tekanan Kosakata Kalimat Keberanian Kelancaran 
1 ADA 4 4 5 6 7 5 31 
2 NRW 4 3 4 5 7 4 27 
3 NAS 4 4 4 5 7 5 29 
4 AN 4 4 4 5 7 5 29 
5 DNN 12 11 10 13 13 12 71 
6 EZN 5 5 5 6 9 6 36 
7 FPN 4 4 4 5 7 5 29 
8 KUH 11 11 10 13 13 12 70 
9 KAU 4 4 4 5 7 5 29 
10 MMH 11 11 10 13 13 12 70 
11 MRW 4 4 5 6 10 6 35 
12 NSA 11 11 10 13 13 12 70 
13 RJPF 4 4 4 5 7 5 29 
14 RAP 4 4 4 5 7 5 29 
15 RMA 12 12 11 13 13 12 73 
16 RR 4 5 7 6 10 6 38 
17 PAP 4 4 4 5 7 5 29 
18 ZRS 4 4 4 5 7 5 29 
19 WF 11 12 11 13 13 12 72 
20 B 4 4 4 5 7 5 29 
Total 125 125 124 152 184 144 854 
Rata-rata 6.25 6.25 6.2 7.6 9.2 7.2 42.7 
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HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA SIKLUS I 
 
Hari/Tanggal : Jumat / 18 Maret 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 4 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Total Kebahasaan Non-Kebahasaan 
Ucapan Tekanan Kosakata Kalimat Keberanian Kelancaran 
1 ADA 11 11 9 15 12 13 71 
2 NRW 9 6 8 10 12 8 53 
3 NAS 9 9 9 12 11 11 61 
4 AN 8 9 7 13 11 12 60 
5 DNN 12 12 11 15 13 16 79 
6 EZN 12 12 12 13 13 15 77 
7 FPN 9 10 9 13 12 12 65 
8 KUH 12 12 11 15 13 16 79 
9 KAU 7 10 9 12 12 12 62 
10 MMH 12 11 12 15 13 16 79 
11 MRW 10 10 9 13 13 12 67 
12 NSA 12 12 12 15 13 15 79 
13 RJPF 10 12 9 12 13 12 68 
14 RAP 12 11 9 13 13 13 71 
15 RMA 12 12 12 15 13 16 80 
16 RR 12 12 9 14 12 13 72 
17 PAP 12 12 9 12 12 13 70 
18 ZRS 12 12 9 12 13 12 70 
19 WF 12 12 11 15 13 16 79 
20 B 10 10 9 13 9 12 63 
Total 215 217 195 267 246 265 1405 
Rata-rata 10.75 10.85 9.75 13.35 12.3 13.25 70.25 
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HASIL TES KETERAMPILAN BERBICARA SIKLUS II 
 
Hari/Tanggal : Selasa / 12 April 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 4 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Total Kebahasaan Non-Kebahasaan 
Ucapan Tekanan Kosakata Kalimat Keberanian Kelancaran 
1 ADA 13 13 10 17 14 17 84 
2 NRW 10 10 9 12 13 12 66 
3 NAS 12 12 11 15 13 15 78 
4 AN 10 10 9 14 12 12 67 
5 DNN 13 13 12 17 14 18 87 
6 EZN 13 13 12 17 14 17 86 
7 FPN 10 10 9 13 13 13 68 
8 KUH 13 13 12 17 14 18 87 
9 KAU 12 12 11 16 13 15 79 
10 MMH 12 13 12 16 14 16 83 
11 MRW 13 13 12 17 14 16 85 
12 NSA 13 13 12 17 15 18 88 
13 RJPF 13 13 12 17 14 17 86 
14 RAP 13 13 12 17 14 17 86 
15 RMA 13 13 12 17 15 18 88 
16 RR 13 13 12 17 14 17 86 
17 PAP 13 12 12 17 14 17 85 
18 ZRS 12 13 11 16 14 17 83 
19 WF 13 13 12 17 14 18 87 
20 B 13 12 12 17 14 16 84 
Total 247 247 226 323 276 324 1643 
Rata-rata 12.35 12.35 11.3 16.15 13.8 16.2 82.15 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
Hari/Tanggal : Senin / 14 Maret 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai      
4. Guru menjelaskan langkah-langkah proses 
belajar mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan diskusi      
7. Guru mengamati jalannya diskusi setiap 
kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian presentasi siswa      
9. Guru menanggapi hasil kegiatan siswa      
10. Guru membimbing mengambil kesimpulan      
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 29 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
Hari/Tanggal : Jumat / 18 Maret 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 4 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai      
4. Guru menjelaskan langkah-langkah proses 
belajar mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan diskusi      
7. Guru mengamati jalannya diskusi setiap 
kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian presentasi siswa      
9. Guru menanggapi hasil kegiatan siswa      
10. Guru membimbing mengambil kesimpulan      
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 37 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN I 
 
Hari/Tanggal : Jumat / 1 April 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 3 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai      
4. Guru menjelaskan langkah-langkah proses 
belajar mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan diskusi      
7. Guru mengamati jalannya diskusi setiap 
kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian presentasi siswa      
9. Guru menanggapi hasil kegiatan siswa      
10. Guru membimbing mengambil kesimpulan      
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 40 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
Hari/Tanggal : Selasa / 12 April 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 4 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1. Guru melakukan apersepsi      
2. Guru memberikan motivasi      
3. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai      
4. Guru menjelaskan langkah-langkah proses 
belajar mengajar 
     
 Kegiatan Inti     
5. Guru mengelompokkan siswa      
6. Guru mengontrol kesiapan diskusi      
7. Guru mengamati jalannya diskusi setiap 
kelompok 
     
8. Guru melakukan penilaian presentasi siswa      
9. Guru menanggapi hasil kegiatan siswa      
10. Guru membimbing mengambil kesimpulan      
11. Guru memberikan tes evaluasi      
 Penutup     
12. Guru memberikan tindak lanjut      
Total Skor 43 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
Hari/Tanggal : Senin / 14 Maret 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Nama 
Aspek yang diamati 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ADA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 
2 NRW 1 2 2 3 1 1 3 1 3 2 19 
3 NAS 2 3 1 3 2 1 3 2 1 3 21 
4 AN 2 3 1 3 2 1 3 2 2 2 21 
5 DNN 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 32 
6 EZN 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
7 FPN 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 25 
8 KUH 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 32 
9 KAU 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 24 
10 MMH 3 2 2 3 1 1 3 1 3 2 21 
11 MRW 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
12 NSA 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 32 
13 RJPF 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 
14 RAP 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 
15 RMA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 
15 RR 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
17 PAP 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 27 
18 ZRS 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 22 
19 WF 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 
20 B 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
Total 56 56 50 65 49 48 65 49 42 56 536 
Rata-rata 
2.8 2.8 2.5 
3.2
5 
2.4
5 2.4 
3.2
5 
2.4
5 2.1 2.8 26.8 
Pembulatan 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
Hari/Tanggal : Jumat / 18 Maret 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 2 Pembelajaran 4 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Nama 
Aspek yang diamati 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ADA 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 
2 NRW 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 21 
3 NAS 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 27 
4 AN 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 24 
5 DNN 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 
6 EZN 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 31 
7 FPN 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 26 
8 KUH 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 34 
9 KAU 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 26 
10 MMH 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 26 
11 MRW 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 
12 NSA 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 34 
13 RJPF 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 31 
14 RAP 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 31 
15 RMA 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
15 RR 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 
17 PAP 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 
18 ZRS 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 23 
19 WF 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 
20 B 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 30 
Total 59 56 59 65 59 49 70 70 46 57 590 
Rata-rata 2.9
5 2.8 
2.9
5 
3.2
5 
2.9
5 
2.4
5 3.5 3.5 2.3 
2.8
5 29.5 
Pembulatan 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 30 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN I 
 
Hari/Tanggal : Jumat / 1 April 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 3 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Nama 
Aspek yang diamati 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ADA 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 
2 NRW 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 
3 NAS 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 
4 AN 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 25 
5 DNN 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
6 EZN 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 
7 FPN 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 26 
8 KUH 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 36 
9 KAU 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 26 
10 MMH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 MRW 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 
12 NSA 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 35 
13 RJPF 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 32 
14 RAP 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 32 
15 RMA 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
15 RR 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 31 
17 PAP 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 
18 ZRS 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 23 
19 WF 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 36 
20 B 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 
Total 62 57 59 71 60 57 71 71 51 59 618 
Rata-rata 
3.1 
2.8
5 
2.9
5 
3.5
5 3 
2.8
5 
3.5
5 
3.5
5 2.55 
2.9
5 30.9 
Pembulatan 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
Hari/Tanggal : Selasa / 12 April 2016  
Materi  : Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 4 
Pengamat : Dewi Ratna Pertiwi 
No Nama 
Aspek yang diamati 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ADA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 
2 NRW 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 24 
3 NAS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
4 AN 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 26 
5 DNN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 EZN 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 37 
7 FPN 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 26 
8 KUH 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
9 KAU 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 27 
10 MMH 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 
11 MRW 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 36 
12 NSA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 RJPF 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 
14 RAP 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 
15 RMA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
15 RR 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 
17 PAP 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 36 
18 ZRS 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 26 
19 WF 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
20 B 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34 
Total 64 60 62 72 70 71 72 72 65 70 678 
Rata-rata 
3.2 3 3.1 3.6 3.5 
3.5
5 3.6 3.6 3.25 3.5 33.9 
Pembulatan 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 
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DOKUMENTASI KEGIATAN SISWA 
 
 
Gambar 1. Siswa Membentuk Kelompok dengan Bimbingan Guru 
 
Gambar 2. Diskusi Kelompok Asal 
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Gambar 3. Diskusi Kelompok Ahli 
 
Gambar 4. Presentasi Hasil Diskusi kepada Kelompok Asal 
 
Gambar 5. Siswa Melakukan Kuis Tanya Jawab 
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